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A PA kabar pembaca yang bu- 
diman? Kiranya selalu baik, 
sehat dan senantiasa dalam 
pimpinan Tuhan. Bapak dan ibu 
tentu rajin mengamati perkemban¬ 
gan berbagai bidang kehidupan di 
Tanah Air tercinta ini bukan? Ada 
hal-hal yang menggembirakan, 
ada juga yang menyedihkan. Dari 
hasil Konferensi Asia Afrika ke-60 
di Jakarta dan Bandung, misal¬ 
nya, ada banyak rencana positif 
bagi pembangunan Indonesia ke 
depan. Misalnya saja komitmen 
negara-negara lain berinvestasi 
dan membangun di Indonesia. Se¬ 
butlah Tiongkok yang siap mem¬ 
bangun 24 pelabuhan laut, 15 ban¬ 
dar udara), pembangunan jalan 
sepanjang 1.000 km, pembangu¬ 
nan jalan kereta sepanjang 8.700 
km, dan pembangunan pembang¬ 
kit listrik (powerplan) berkapasitas 
35 ribu megawatt. Selain itu RRT 
juga akan terlibat dalam pemba- 
gunan kereta api (KA) cepat jalur 
Jakarta-Bandung, dan Jakarta- 
Surabaya. 

Sementara perusahaan jet tem¬ 
pur asal Eropa, Eurofighter, me¬ 


miliki rencana membuka pabrik di 
Indonesia. Eurofighter membuka 
opsi memproduksi dan merakit 
jet andalannya yakni Typhoon, di 
Bandung, Jawa Barat. Untuk pros¬ 
es produksi dan perakitan, Euro¬ 
fighter siap menggandeng BUMN 
Indonesia, yakni PT Dirgantara In¬ 
donesia (PTDI). Luar biasa bukan? 

Di bidang sosial politik kita bo¬ 
leh merasa lega karena kini sudah 
resmi ada Kapolri definitif: Jen¬ 
deral (Pol) Badrodin Haiti. Biarlah 
dengan begitu aspek-aspek ke¬ 
hidupan yang terkait keamanan 
dan ketenteraman masyarakat 
makin dapat ditingkatkan. Eh... 
tapi, kok yang diangkat menjadi 
wakilnya (Wakil Kapolri) ternyata 
Komjen (Pol) Budi Gunawan, yang 
sebelumnya ramai disoroti karena 
dijadikan sebagai tersangka ko¬ 
rupsi? Ah... repotlah kita kalau 
membahas soal itu-itu lagi. 

Biarlah kasusnya kita serahkan 
kepada instansi terkait yang ber¬ 
wenang melanjutkannya secara 
hukum. Hal-hal lain di balik itu, jus¬ 
tru itu yang harus selalu kita amati. 
Jangan sampai ada yang ditutup- 


tutupi. 

Nah, di tengah keasyikan men¬ 
gamati dinamika situasi di dalam 
negeri, tiba-tiba saja media online 
Podium memberitakan bahwa Re- 
formata disomasi oleh Kuasa Hu¬ 
kum Pendeta Matheus Mangen- 
tang, Marudut Air Manik, SH, MA. 
“Saya sudah mensomasi Tabloid 
Reformata terkait penulisan Man- 
gentang perampok dan WartaOne. 
com tentang asusila. Sratnya su¬ 
dah dilayangkan tiga minggu yang 
lalu,” kata Marudut seperti ditulis 
oleh media online itu. 

Marudut menambahkan, dalam 
pemberitaan media harus netral 
dan tidak berpihak kepada sia- 
papun untuk dapat menyuarakan 
kebenaran. “Seharusnya me¬ 
dia membuat pemberitaan yang 
berimbang jangan memihak. Se¬ 
bagai orang Kristen kita mempu¬ 
nyai mandat supaya memberita¬ 
kan itu karena kebenaran,” imbau 
Marudut. 

Nah, inilah yang mengherank¬ 
an. Tak usahlah dulu membahas 
soal pemberitaan di Reformata 
edisi Maret 2014 tidak netral atau 


berpihak kepada satu pihak ter¬ 
tentu. Tapi begini. Terus-terang, 
wartawan Podium itu sudah men¬ 
ghubungi wartawan kami, Nick 
Irwan, untuk menanyakan apak¬ 
ah betul Reformata sudah diso¬ 
masi oleh kuasa hokum Pendeta 
Matheus Mangentang. Wartawan 
kami menjawab tegas, sesuai 
fakta, bahwa surat somasi yang di¬ 
tanyakan itu tidak ada sama sekali. 
Nah, kalau begitu, kenapa masih 
ditulis juga Reformata disomasi? 
Atau, kalaupun ditulis begitu, ke¬ 
napa tidak dilanjutkan dengan 
keterangan dari Reformata bahwa 
surat somasi tersebut tidak per¬ 
nah ada (sampai berita Podium itu 
diturunkan)? Jadi, apa gunanya 
wartawan Podium tersebut bertan¬ 
ya kepada wartawan Reformata? 

Profesionallah dalam mem¬ 
beritakan. Itulah pesan kami. 
Wartawan perlu melakukan cov- 
ering both sides (meliput dari dua 
sisi), tapi sesudah mendapatkan 
konfirmasi, ya tulislah, jangan dia¬ 
baikan. Sebab kalau dengan sen¬ 
gaja apa yang dikonfirmasikan itu 
diabaikan, berarti wartawan atau 
media yang menulisnya mempun¬ 
yai maksud-maksud tertentu yang 
cenderung tidak baik. 

Jadi, ingat-ingatlah pesan kami 
itu. Be professional! 
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S EBAGAIMANA biasa, pada 
tanggal 25 Mei setiap tahun, PGI 
dan gereja-gereja di Indonesia 
selalu merayakan HUT. Bahkan, bulan 
Mei setiap tahun dirayakan sebagai 
Bulan Oikoumene oleh gereja-gereja 
di Indonesia. Tahun 2015 ini memang 
agak istimewa, sebab pada tahun ini 
PGI genap berusia 65 Tahun. Karena 
itu maka perayaan HUT PGI tahun 
ini dibuat agak sedikit semarak agar 
dalam momentum HUT PGI ke-65 ini 
gereja-gereja dapat secara lebih men¬ 
dalam merefleksikan dan memaknai 
perjalanan gerakan keesaan di Indo¬ 
nesia. 

Perayaan HUT ke-65 ini juga dilak¬ 
sanakan setelah Sidang Raya PGI XVI 
di Nias akhir tahun 2014 lalu. Dalam 
konteks ini, maka perayaan HUT ini 
bisa menjadi ajang untuk mengsosia- 
lisaikan hasil Sidang Raya tersebut ke¬ 
pada warga gereja di Indonesia. Selain 
itu, juga untuk semakin memperkuat 
arah dan substansi gerakan oikoumene 
di Indonesia. Secara khusus, agar ger¬ 
akan oikoumene tak melulu terkesan 
elitis, tapi juga bisa semakin dikenal 
dan dirasakan dalam kehidupan umat 
Kristiani secara nyata. Jadi, HUT PGI 
ke-65 ini harus menjadi momentun 
bagi gereja-gereja di Indonesia untuk 
merenungkan diri dan keberadaannya 
sambil melihat kemungkinan-kemung¬ 
kinan baru ke depan yang dapat dilaku¬ 
kan dalam melayani umat Kristiani dan 
warga masyarakat bangsa ini. 

Untuk perayaan HUT ke-65 PGI ta¬ 
hun ini, dipilih tema “Keesaan Gereja 
dalam Aksi: Keluar dari Kemandekan 
Gerakan Oikoumene”. Tema ini dipilih 
setidaknya dengan dua alasan. Per¬ 
tama, setelah 65 tahun, ada kecend¬ 
erungan bahwa gerakan ekumene ma¬ 
kin jauh dari jemaat (umat). Gerakan 
ekumene selama ini terkesan sangat 
elitis, hanya terjadi dan dilakoni kalan¬ 
gan elit gereja, sehingga umat ham¬ 
pir tak terlibat dan menjadi terasing. 
Kedua, ada kesadaran yang sangat 
kuat bahwa sejak lama gereja-gereja 
kita terlalu fokus untuk urusan internal 
sehingga kurang terlihat aksi keluar. 


Akibatnya, eksistensi kehadiran gereja 
kurang begitu dirasakan oleh masyara¬ 
kat luas. 

Berdasarkan dua pertimbangan ini, 
kami berharap momentum HUT Ke- 
65 PGI ini dapat menjadi media untuk 
mendorong gereja-gereja merefleksi¬ 
kan dan melakukan terobosan terha¬ 
dap kemandekan gerakan ekumene ini 
dengan makin banyak melakukan tin¬ 
dakan-tindakan nyata bagi masyarakat 
sebagai wujud nyata gerakan ekumene 
tersebut. 

Untuk memeriahkan dan memak¬ 
nai perayaan HUT ini, MPH PGI telah 
membentuk Panitia HUT Ke-65 PGI 
dan sebagai Ketua Umum adalah Mi- 
chael Wattimena dan Sekretaris Umum 
adalah Jeirry Sumampow. Untuk infor¬ 
masi acara-acara dan lainnya,silakan 
hubungi: 

Kantor Pusat PGI 

Jl. Salemba Raya No. 10 
Jakarta Pusat (10430) 

Telp. (021)3150451 
Fax. (021)3150455 
Email: pgi@bit.net.id, info@pgi.or. 


PEMERINTAH DISKRIMINASI DAN 

ABAIKAN HAM, WARGA WADUK 
JATIGEDE GUGAT PERPRES NO. 1 
TAHUN 2015 

Pembangunan Waduk Jati Gede 
Sumedang Jawa Barat akan mengan¬ 
cam kehidupan kurang lebih 11.000 
KK yang berada di 5 (lima) Kecamatan 
yang terdiri dari 28 (dua puluh dela¬ 
pan) Desa. Selain masyarakat yang 
menjadi korban, terdapat situs 25 (dua 
puluh lima) situs dan 45 (Empat Puluh 
lima) makam leluhur yang dikeramat¬ 
kan masyarakat Sumedang yang juga 
terancam akan hilang dan ikut diteng¬ 
gelamkan. 

Hingga saat ini, nasib warga yang 
bermukim didalam area genangan 
masih tergantung dan selalu dihan¬ 
tui dengan ancaman penggenangan 
secara paksa. Keluarnya Peraturan 
Presiden (Perpres) No. 1 Tahun 2015 



Tentang Penanganan Dampak Sos¬ 
ial Kemasyarakatan Pembangunan 
Waduk Jatigede menjadi permasala¬ 
han baru bagi masa depan warga. 
Diantaranya adalah adanya tindakan 
diskriminasi oleh pemerintah terhadap 
warga yang terdampak dari pemban¬ 
gunan Waduk Jatigede, hal tersebut 
muncul dalam pasal 2 ayat 1 huruf a 
dan huruf b Perpres No. 1 Tahun 2015. 
Disebutkan bahwa penduduk yang 
berada di area Waduk Jatigede yang 
telah dibebaskan tanah dan/atau ban¬ 
gunannya untuk pembangunan Waduk 
Jatigede namun belum memperoleh 
tempat penampungan pemukiman 
baru berdasarkan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 1975 
tentang Ketentuan-Ketentuan Men¬ 
genai Tata Cara Pembebasan Tanah 
diberikan tempat penampungan pemu¬ 
kiman baru berupa rumah pengganti 
dalam bentuk uang tunai. Sedangkan 
penduduk lainnya yang berada di area 
Waduk Jatigede diberikan uang santu- 
nan. 

Didalam Perpres No. 1 Tahun 2015, 
bahwa pemberian tempat penampun¬ 
gan pemukiman baru berupa rumah 
pengganti dan uang santunan diberi¬ 
kan kepada penduduk yang ditetapkan 
oleh Gubernur Jawa Barat berdasar¬ 
kan hasil verifikasi dan validasi yang 
dilakukan oleh Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan(BPKP). 
Data yang ditetapkan oleh Gubernur 
Jawa Barat tersebut, hanya sekitar 
10.500-an KK, tetapi secara factual ter¬ 
data sekitar 11.000-an KK. Artinya ada 
sekitar 500-an KK yang tidak diakomo¬ 
dir dan hak-haknya terabaikan. 

Perlakuan yang berbeda-beda ter¬ 
hadap individu-individu atau kelom¬ 
pok masyarakat merupakan sebuah 
tindakan diskriminasi. Sebagaimana 
ditegaskan didalam Pasal 28 I ayat 2 
Undang-Undang Dasar (UUD)1945 
dan Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang 
No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi 
Manusia, bahwa melarang keras terha¬ 
dap tindakan diskriminasi berdasarkan 
perbedaan agama, suku, ras, etnik, ke¬ 
lompok, golongan, status social, status 
ekonomni, jenis kelamin, bahas, keya¬ 
kinan politik yang berakibat penguran¬ 
gan, penyimpangan atau penghapusan 
pengakuan, pelaksanaan atau penggu- 


Surat Pembaca 


naan hak asasi manusia. 

Oleh karena hal tersebut diatas, war¬ 
ga yang di dalam area genangan/ter- 
dampak waduk Jati Gede melakukan 
upaya hukum atas keluarnya Perpres 
No. 1 Tahun 2015 dengan melakukan 
permohonan keberatan/Hak Uji Materiil 
terhadap Perpres tersebut ke Mahka¬ 
mah Agung. Kami memandang Per¬ 
pres No. 1 Tahun 2015 telah berten¬ 
tangan dengan Undang-Undang No. 
39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Ma¬ 
nusia, Undang-Undang No. 11 Tahun 
2005 Tentang Pengesahan Konvenan 
Internasional Hak-Hak Ekonomi, Sos¬ 
ial Dan Budaya, Undang-Undang No. 
12 Tahun 2005 Tentang Pengesahan 
Konvenan Internasional Hak-Hak Sipil 
dan Politik, dan Undang-Undang No. 
11 Tahun 2012 Tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan. 

Berdasarkan uraian-uraian bebera¬ 
pa hal diatas, maka kami menyatakan 
sebagai berikut: 

1. Mendesak Presiden Joko Wido- 
do untuk segera mencabut Perpres No. 
1 Tahun 2015 Tentang Penanganan 
Dampak Sosial Kemasyarakatan Pem¬ 
bangunan Waduk Jatigede. 

2. Mendesak Presiden Joko 
Widodo untuk menunda rencana 
penggenangan sebelum hak-hak 
semua warga yang berada didalam 
area genangan terpenuhi. 

3. Mendesak Gubernur Jawa Barat 
untuk merevisi kembali data dari hasil 
verifikasi dan validasi Badan Penga¬ 
wasan Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) dan merujuk dari data yang 
dimiliki oleh masyarakat yang sesuai 
dengan kondisi faktual di lapangan. 

4. Mendesak Ketua Mahkamah 
Agung untuk dapat menilai dan men¬ 
guji permohonan keberatan dengan 
hati nurani dan berpegang teguh pada 
keadilan dan kebenaran. 


Hormat Kami 
Warga Waduk Jatigede 
AG R A PUSAT, YLBHI, LBH 
BANDUNG, WALHI, GSBI 
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ADA KONSPIRASI 
DI MUNAS KAUM INJILI 



P ESAN singkat dengan 
maksud tertentu melalui 
telepon seluler atau biasa 
dikenal dengan istilah short mes- 
sage Service (SMS) beredar di 
antara beberapa peserta Musy¬ 
awarah Nasional (Munas) ke-11 
Persekutuan Gereja-gereja dan 
Lembaga-lembaga Injili Indone¬ 
sia (PGLII), Maret silam. Propa¬ 
ganda lewat sms yang biasa di¬ 
lakukan ketika pemilihan Ketua 
di organisasi sekuler itu beredar 
di antara peserta yang mayori¬ 
tas rohaniawan. Seorang peserta 
Munas yang menolak namanya 
disebut mengatakan kepada Re- 
formata , pesan singkat tersebut 
ditujukan untuk menjegal langkah 
calon Ketua Umum tertentu. Hal ini 
dikatakannya karena tidak semua 
peserta Munas mendapatkan 
ajakan lewat sms yang jika dicer¬ 
mati memiliki muatan politis. 

Pesan pendek tersebut kemu¬ 
dian ditafsirkan oleh sebagian 
peserta Munas merupakan per¬ 
mainan yang sengaja diciptakan 
kelompok tertentu untuk menje¬ 
gal beberapa calon Ketua Umum 
dalam bursa pemilihan di Munas 
kaum Injili itu. Dari pantauan Refor- 
mata, rumors yang berkembang di 
tengah para peserta Munas yang 
didiskusikan baik secara internal 
maupun dibuka kepada media 
menyebutkan bahwa, ada ketidak¬ 


sukaan dari Majelis Pertimbangan 
kepada calon tertentu yang diang¬ 
gap ‘membahayakan’ organisasi. 
Adapula yang menyatakan bahwa 
calon yang lainnya lagi dianggap 
tidak Injili serta belum teruji karena 
sebelumnya aktif dalam organisasi 
Persekutuan Gereja-Gereja Pen- 
takosta Indonesia (PGPI). “Pesan 
itu seperti mengindikasikan bahwa 
ada calon Ketua Umum yang be¬ 
lum teruji dan Injili, karena aktif di 
organisasi sejenis PGLII. Beliau itu 
baru aktif di PGLII karena menjadi 
Ketua Sinode di Gerejanya,” kata 
Pdm. Freddy E. Situmorang salah 
satu peserta Munas PGLII kepada 
Reformata (12/04) di Depok. 

Berikut ini adalah sms yang bere¬ 
dar, “Syalom peserta Munas! Hari 
ini, Kamis 26 Maret kita akan me¬ 
nentukan masa depan Indonesia 
melalui pemilihan Ketua Umum 
PGLII, jam 16.00. Pastikan untuk 
hadir dan berdoa agar Roh Allah 
menuntun kita semua untuk me¬ 
milih pemimpin yang jujur, setia, 
teruji dan injili, terimakasih”. Di 
akhir kalimat dari pesan singkat 
itu tertera nama dan jabatan pen¬ 
girim yang merupakan Ketua Pa¬ 
nitia Pelaksana, Ps. Freddy Soe- 
nyoto, yang seharusnya bersikap 
netral pada Munas yang dibuka 
Menteri Agama Republik Indo¬ 
nesia, Lukman Hakim Saifuddin 
pada tanggal 25 Maret 2015 itu. 


konspirasi atau persekong¬ 
kolan di tengah Munas PGLII 
yang dilaksanakan di Bumi Ser¬ 
pong Damai, Tangerang,! itu kian 
terasa oleh para peserta Munas. 
Hal itu dimulai dari proses regis¬ 
trasi. Panitia Pelaksana mencoba 
mengintervensi peserta Munas 
untuk memilih calon tertentu, lalu 
berembus pula isu kesukuan yang 
menyerang calon Ketua Umum 
tertentu, hingga perubahan agen¬ 
da acara yang semula merupakan 
sambutan dari Majelis Pertimban¬ 
gan, dikondisikan menjadi kes¬ 
aksian seorang peserta Munas 
yang merupakan anak dari pendiri 
PGLII. 

Kesaksiannya itu menyerang 
salah seorang calon Ketua Umum 
yang sedang berkompetisi, pani¬ 
tia, pemimpin sidang Munas mau¬ 
pun Majelis Pertimbangan tidak 
ada upaya untuk menghentikan 
hal tersebut. Kejanggalan demi 
kejanggalan terus terkuak bah¬ 
kan peserta Munas banyak yang 
mempertanyakan keabsahan dari 
mandat masing-masing peserta 
Munas PGLII tersebut. Dari pan¬ 
tauan Reformata di jejaring sosial 
Ketua Sinode Gereja Kristus Rah- 
mani Indonesia (GKRI), Pdt. Sad- 
jam Gumay mengatakan bahwa 
mandat suara Sinode GKRI hanya 
kepada dirinya sebagai Ketua 
Sinode dan Sekretaris Sinode.. 


Puncak Konflik 

Ajakan untuk memilih kandi¬ 
dat Ketua Umum tertentu atau 
kampanye sudah terjadi jauh hari 
sebelum Munas PGLII itu dilak¬ 
sanakan, dari mulai dideklarasi¬ 
kannya Pdt. Japarlin Marbun se¬ 
bagai bakal calon Ketua Umum 
dan Pdt. Yerry Tawalujan sebagai 
Sekretaris Umum. Deklarasi terse¬ 
but dipublikasikan di depan para 
awak media terutama dari media 
Kristen. Dalam deklarasi tersebut 
Pdt. Japarlin Marbun dan Pdt. Yer¬ 
ry Tawalujan memaparkan alasan 
mereka ikut berkompetisi dalam 
bursa calon pemimpin kaum in¬ 
jili. Pdt. Sadjam Gumay salah satu 
pendukung Pdt. Japarlin Marbun, 
secara terang-terangan di jejaring 
sosial menyatakan dukungannya, 
Di atas kertas Pdt. Japarlin Marbun 
merupakan pemimpin dari sinode 
Gereja Bethel Indonesia (GBI), 
sebuah lembaga gereja besar 
yang diklaim oleh Pdt. Japarlin ke¬ 
mungkinan dapat meraup banyak 
suara di Munas PGLII. Sedangkan 


Pdt. Yerry yang merupakan Wakil 
Sekretaris Umum di periode se¬ 
belumnya, dikenal merupakan so¬ 
sok yang aktif dalam mencari dan 
membangun jejaring baik di dalam 
maupun di luar PGLII. Oleh karena 
beberapa hal tersebut dan menu¬ 
rut keterangan dari beber¬ 
apa narasumber termasuk 
Pdt. Yerry Tawalujan yang 
dikonfirmasi oleh Reformata 
mengatakan bahwa, sepak ter¬ 
jang Pdt. Yerry Tawalujan semasa 
menjabat sebagai Wakil Sekretaris 
PGLII di bawah pimpinan Pdt. Nus 
Reimas banyak yang tidak me¬ 
nyukai, salah satunya merupakan 
Majelis Pertimbangan (Maper). 
Bahkan dalam suatu kesempatan, 
Majelis Pertimbangan tersebut 
mengatakan bahwa jika Pdt. Yerry 
Tawalujan maju dalam bursa calon 
Ketua Umum, maka dia akan turun 
gunung untuk memimpin PGLII. 
Konflik makin memuncak manaka¬ 
la Pdt. Ronny Mandang sebagai 
Ketua Umum PGLII terpilih ti¬ 
dak mengikutsertakan tiga orang 
peserta bakal calon Ketua Umum 
untuk membentuk pengurus Pusat 
PGLII. Bahkan susunan pengurus 
sudah ada dan beredar di tengah- 
tengah peserta Munas sebelum 
dibicarakan kepada semua for¬ 
matur calon Ketua Umum seb¬ 
agaimana tata-tertib Munas PGLII. 
Dalam hal ini ada lima orang, 
hanya kepada salah satu formatur 
suara terbanyak saja yang diajak 
berdiskusi. Aturan yang berlaku 
mengatakan bahwa pembentukan 
pengurus pusat harus dirapatkan 
oleh lima orang dengan suara ter¬ 
banyak. Hasil penghitungan suara 
akhir pada Munas tersebut adalah 
Pdt. Ronny Mandang memperoleh 
81 suara, Pdt. Japarlin Marbun 
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75 suara, Pdt. Yerry Tawalujan 2 
suara, Pdt. Sadjam Gumay 0 dan 
Ps. Freddy Soenyoto 6 suara. 
Ps. Freddy Soenyoto pun terpilih 
menjadi Sekretaris Umum yang 
sebelumnya adalah Ketua Panitia 
Pelaksana sekaligus peserta calon 
Ketua Umum. Salah satu komen¬ 
tar dari anggota PGLII, Jamanarik 
Nainggolan di sosial media men¬ 


gatakan hukum dan kebenaran 
harus ditegakkan karena sesuai 
dengan ART PGLII Pasal 7 ayat 
5 menyatakan bahwa, rapat for¬ 
matur yakni Ketua Umum terpilih 
bertindak sebagai Ketua Formatur, 
memimpin rapat formatur untuk 
menyusun kepengurusan PGLII 
sebelum acara Penutupan. Dalam 
tata tertib Munas PGLII Pasal 51 


menyatakan bahwa lima (5) orang 
penerima suara terbanyak dalam 
pemilihan Bakal Calon Ketua 
Umum adalah otomatis menjadi 
Tim Formatur. 

Itu sebabnya pengurus PGLII 
yang dilantik yang dimana tidak 
melibatkan tiga (3) orang penerima 
suara terbanyak dalam putaran 
pertama, maka harus dinyatakan 


tidak sah. Karena ketidakbenaran 
yang dilakukan oleh Pdt. Ronny 
Mandang dan konspirasi yang 
dibuatnya maka Jamanarik Naing¬ 
golan merasa tidak dihargai lagi 
dan kembali ke Bandung. Hal 
yang dilakukan oleh Jamanarik 
Nainggolan selaku peserta Munas 
PGLII juga diikuti oleh peserta dari 
daerah lainnya. Penelusuran Re- 


formata di salah satu akun milik 
Pdm. Freddy Situmorang, alasan 
mereka tidak jauh berbeda dengan 
yang diutarakan oleh Jamanarik 
Nainggolan, bahwa telah terjadi 
pelanggaran aturan yang ada dan 
konspirasi yang dipertontonkan di 
depan peserta Munas. 

j&Nick Irwan 


Ketua Umum Sinode GBI, Pdt. DR. Japarlin Marbun 

KECURANGAN YANG SISTEMATIS DAN TERSTRUKTUR 



K ekecewaan pada 
Musyawarah Nasional 
Persekutuan Gereja- 
gereja dan Lembaga Injili In¬ 
donesia (PGLII) ke-11 juga 
diutarakan oleh Pdt. Dr. Japar¬ 
lin Marbun yang saat itu men¬ 
jadi kandidat terkuat sebagai 
Ketua Umum PGLII. Menurut 
pendeta yang juga menjabat 
sebagai Ketua Umum Sinode 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) 
ini, Munas PGLII tersebut jelas 


merupakan sebuah persengkong- 
kolan kelompok tertentu yang su¬ 
dah direncanakan sebelumnya. 
Itu dilakukan semua guna menca¬ 
pai tujuan demi mempertahankan 
status quo. Pengurus lama yang 
nota bene tidak didukung sinod¬ 
enya bisa terpilih menjadi Ketua 
Umum PGLII dengan membung¬ 
kam semua peserta sidang agar 
tidak dapat menyuarakan kebena¬ 
ran dan menggunakan haknya se¬ 
bagai anggota PGLII. Akibat dari 


kejadian tersebut berembus kabar 
bahwa GBI beserta sinode-sinode 
pendukungnya akan keluar dari 
PGLII. Hal ini diluruskan oleh Pdt. 
Japarlin Marbun, bahwa GBI sam¬ 
pai saat ini tidak akan keluar dari 
PGLII, namun buakan berarti GBI 
mau terlibat dalam kepengurusan. 
Ditegaskan bahwa GBI tidak mau 
mengambil peranan dalam kepen¬ 
gurusan di PGLII untuk periode 
2015-2019. 

“Pada awalnya saya dan teman- 
teman GBI tidak terlalu memper¬ 
soalkan hal itu, karena sejak awal 
sebenarnya kami tidak terlalu 
berambisi untuk merebut kepe- 
mimpian di PGLII. Tetapi kemu¬ 
dian kecurangan makin massif, 
sistematis dan terstruktur sehing¬ 
ga membuat kami tidak nyaman. 
Dari komunikasi yang terbangun 
ketika itu seakan-akan GBI tidak 
injili, bahkan secara pribadi saya 
dituduh bukan orang Batak. Hal 
itu dilakukan dengan tujuan untuk 
memecah suara orang Batak yang 
memang banyak ketika itu yang 
hadir di Munas PGLII. Seorang 
peserta Munas dari Palembang, 
Pak Siahaan mengaku kepada 
saya, bahwa dia merasa sangat 
berdosa karena sempat percaya 
kalau saya bukan orang batak,” 
ujar Pdt. Japarlin Marbun yang 
ditemui di Graha Bethel, Jakarta 
(9/4). 

Sejarah Lama Terulang 

Sebenarnya hal-hal seperti ini 
merupakan ‘luka’ lama yang teru¬ 
lang kembali. Pdt. Japarlin Marbun 
menjelaskan kepada Reformata 


bahwa pada saat Munas PGLII 
yang dilaksanakan di Tangerang 
itu tidak menyinggung sama sekali 
jasa dari Pdt. Ho Lukas Senduk dan 
Pdt. SJ Mesack yang sudah mem¬ 
bantu PGLII di masa-masa awal 
berdiri. PGLII yang dulu bernama 
Pil itu dideklarasikan di Seminari 
Bethel Petamburan atas prakarsa 
beberapa orang pendeta termasuk 
Pdt. H.L Senduk. Sedangkan Pdt. 
S.J. Mesack pernah menjadi Sek¬ 
retaris Umum untuk beberapa peri¬ 
ode, dengan kata lain kedua tokoh 
penting GBI tersebut seharusnya 
bisa mendapat penghargaan dari 
PGLII. 

Pdt. Japarlin mengatakan bah¬ 
wa pelaksanaan Munas PGLII 
ke-11 tersebut merupakan sebuah 
‘pukulan telak’ baginya yang su¬ 
dah terbiasa berorganisasi dan 
tentu saja untuk GBI yang selama 
ini telah ikut bergabung dalam 
lembaga gerejawi aras nasional 
itu. Diakuinya juga bahwa secara 
pribadi, hasil Munas ke-11 tersebut 
merupakan pencapaian yang tidak 
bisa dianggap ‘sebelah mata’ kare¬ 
na selisih suaranya hanya berbeda 
sedikit dengan Ketua Umun terpil¬ 
ih. “Saya baru bergabung namun 
bisa mendapat suara yang hanya 
selisih dua pada putaran 1 dan 
selisih 6 putaran kedua. Ini meru¬ 
pakan prestasi bagi saya,” kata 
Ketua Umum Sinode GBI itu. 

la juga sempat mempersoalkan 
kepada Pdt. Nus Reimas menge¬ 
nai persyaratan ayat ke-2 di dalam 
AD/RT PGLII yang dengan sangat 
vulgar, tanpa sedikit pun memper¬ 
soalkan calon lain yang tidak didu¬ 


kung sinodenya. Tetapi pucak 
kekecewaan yang dirasakan 
Pdt. Japarlin Marbun dan para 
pendukungnya adalah ketika 
ketua terpilih tidak mengikut¬ 
sertakan beberapa orang den¬ 
gan suara terbanyak dalam 
penyusunan pengurus pusat. 
Menurut Pdt. Japarlin, tertulis 
jelas dalam tata tertib Munas 
bahwa lima orang calon Ketua 
Umum dengan suara terbanyak 
berhak menjadi tim formatur 
untuk penyusunan pengurus 
Pusat. 

“Seharusnya menurut Tatib 
Munas, lima orang calon den¬ 
gan suara terbanyak dilibatkan 
dalam penyusunan, nyatanya 
dia susun sendiri kepenguru¬ 
san tanpa melibatkan kami ber¬ 
tiga sebagai anggota formatur. 
Dia janjikan akan rapat jam 
6.30, saya tunggu sampai jam 
9 tidak ada kabar. Pak Yerry 
dan Pak Gumai sama sekali 
tidak dihubungi. Dari sana 
saya berkesimpulan mereka 
memang tidak menghendaki 
kami ada di sana. Jjadi untuk 
apa kami bertahan? Apalagi 
kecurangan seperti ini bukan 
hanya kali ini saja terjadi. Ke¬ 
tika Kongres di Bali pun senior 
kami SJ Mesack juga telah di¬ 
curangi terlebih dulu, sehingga 
kami berkesimpulan kecuran¬ 
gan sudah menjadi hal biasa 
di PGLII. Karena itu kami ingin 
memutus budaya kecurangan 
itu”, jelas Pdt. Japarlin Marbun 
dengan nada kecewa. 

j^Nick Irwan 
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Pdt. Efraim Yerry Tawalujan: 

“MUNAS ITU TIDAK SAH DAN BATAL DEMI HUKUM" 


S ENADA dengan Pdt. Japar- 
lin Marbun yang men¬ 
gatakan bahwa Munas 
PGLII ke- 11 tersebut sudah dia¬ 
tur sedemikian rupa untuk mem¬ 
pertahankan status quo sehingga 
melanggar aturan yang sudah 
ditetapkan, Pdt. Yerry Tawalujan 
yang juga merupakan salah satu 
dari lima kandidat dengan suara 
terbanyak mengatakan bahwa Mu¬ 
nas PGLII ke-11 itu adalah sebuah 
bentuk pelanggaran dari aturan 
yang berlaku di Munas, sehingga 
hasil dari Munas tersebut bisa di¬ 
katakan batal demi hukum. 

Ketika ditemui Reformata di Grha 
PGI, Salemba, Jakarta (11/04), 
Pdt. Yerry Tawalujan mencerita¬ 
kan bahwa Munas PGLII ke-11 itu 
seharusnya bisa menjadi ajang 
perubahan di tubuh PGLII. “Seha¬ 
rusnya yang perlu dilihat adalah 
bagaimana PGLII menjawab kebu¬ 
tuhan dari anggota-anggota PGLII. 
Selama ini yang menjadi keluhan 
dari anggota PGLII adalah tiap kali 
dihubungi kantor Pusat PGLII han¬ 
ya dimintai iuran saja,” ujar Pdt. 
Yerry Tawalujan. 

Lebih lanjut Pdt. Yerry mengatakan 
bahwa keikutsertaan dirinya be¬ 
serta Pdt. Japarlin Marbun dan 
Pdt. Sadjam Gumay untuk men¬ 
gubah hal tersebut di PGLII. “Kami 
ini ada sekitar 20-an Sinode yang 
sudah melakukan koordinasi ter¬ 
masuk Pak Harsanto Adi, Pak Paul 
Paksoal dan lain-lain, yang sudah 
sepakat untuk mengubah Munas 
ini menjadi sebuah titik-balik dari 
perubahan PGLII yang hanya me¬ 
mikirkan tentang iuran. Namun 


kami ini ternyata berhadapan den¬ 
gan para elit yang merasa mereka¬ 
lah yang mempunyai PGLII, yang 
merasa kami bagian dari pendiri. 
Mereka itulah ‘pendekar-pendekar 
tua’ yang merasa bahwa PGLII ini 
punya mereka. Padahal PGLII itu 
adalah sinode-sinode dan lemba¬ 
ga-lembaga”, kata mantan Wakil 
Sekretaris Umum PGLII di bawah 
kepemimpinan Pdt. Nus Reimas 
ini. 

Dalam kompetisi, kalah menang 
itu biasa. Strategi dan taktik yang 
dipakai masing-masing tim pada 
Munas PGLII itu, menurut Pdt. 
Yerry, keberpihakan kepada calon 
tertentu dari Majelis Pertimban¬ 
gan, Pengurus Pusat dan Panitia 
sudah sangat terasa. Dijelaskan¬ 
nya bahwa keberpihakan tersebut 
bisa terlihat dari bagaimana acara 
Munas itu membuat sedemikian 
rupa demi mengarahkan peserta 
untuk memilih calon tertentu dan 
menjegal calon lainnya. Menurut 
Pdt. Yerry, kalau saja Munas terse¬ 
but dijalankan secara elegan dan 
menjunjung tinggi fair play, maka 
akan menghasilkan sesuatu yang 
baik tentunya. Sebaliknya jika itu 
dipenuhi kecurangan, permainan 
kotor, konspirasi mengatur hasil 
pertandingan, maka hasilnya akan 
buruk. 

Ibarat Sebuah Pertandingan 
Sepak Bola 

Dalam komentar yang dilontar¬ 
kan Pdt. Yerry Tawalujan di akun 
media sosial dikatakan bahwa “Jika 
Munas PGLII kemarin diibaratkan 
pertandingan sepak bola PSSI, se¬ 



jak awal "Otoritas tertinggi PSSI" 
sudah menetapkan tim tertentu 
yang harus menang. Untuk men¬ 
gamankan ketetapan "Sang Pen¬ 
guasa PSSI" itu, segala macam 
cara harus dipakai. Cara halus, 
keras, kasar bahkan jorok dan ja¬ 
hat sekalipun harus dipakai asal 
"tim itu" menang. Saya bersyukur 
tim kami bermain elegan. Sampai 
malam terakhir sebelum pertandin¬ 
gan instruksi tim kami jelas, main 
elegan dan jangan kasar. Apa daya 
permainan sepak bola indah dika¬ 
lahkan oleh kecurangan terencana 
yang terprogam dari "hulu sampai 
hilir". Kalau hanya melawan tim 
sepak bola lawan, kami jelas di 
atas angin. Tapi ternyata yang di¬ 
hadapi adalah "Penguasa Terting¬ 


gi" PSSI, Pengurus PSSI, Panitia 
Pertandingan, Wasit, Hakim Garis 
dan Pengawas Pertandingan. Di 
pertandingan, "tackling-tackling" 
keras dari tim lawan yang seharus¬ 
nya "dikartu-merahkan" nyatanya 
dibiarkan saja oleh wasit. Situasi 
itu diperparah dengan indikasi ad¬ 
anya "double agent", agen ganda 
yang sangat lihai, melebihi Brutus, 
dari tim kami. Tidak heran semua 
strategi kami terbaca lawan. Itu- 
pun dalam putaran pertama ja¬ 
goan kami hanya selisih 2 suara 
saja dengan pemenang hasil kon¬ 
spirasi itu. Sayangnya, permainan 
curang yang kasar menjurus jahat 
ditampilkan vulgar di lapangan. 
Tak heran jika "penonton" kecewa 
dan pulang meninggalkan arena 


sebelum laga resmi ditutup. Protes 
keras atas hasil pertandingan yang 
tidak fa/r itu mengaung. Saya kha¬ 
watir kekecewaan melihat hasil 
pertandingan yang telah diatur itu 
berujung "tawuran" di luar lapan¬ 
gan. Semoga kekhawatiran saya 
tidak akan terbukti. 

Pdt. Yerry merasa bahwa hasil 
dari Munas PGLII ke-11 tersebut 
sudah banyak melanggar aturan- 
aturan yang disepakati baik itu 
tata tertib Munas maupun AD/RT 
lembaga. Oleh karenanya ia men¬ 
egaskan kekecewaannya dengan 
keluar sebagai anggota PGLII dan 
akan fokus untuk pelayanan di 
lembaga yang telah dibentuknya. 

Mengenai pembentukan organ¬ 
isasi tandingan, Pdt. Yerry Tawalu¬ 
jan mengatakan itu baru wacana 
saja. “Ini bukan karena kesal, tapi 
ini sikap hati kami dan pimpinan 
sinode, yayasan dan pengurus 
daerah yang merasa hasil Munas 
kemarin itu tidaklah sah dan batal 
demi hukum. Kami mewacanakan 
hal ini sebagai bentuk perhatian 
kami bukan karena kalah. 

Dulu di Pil ada organisasi- 
organisasi semacam Persatuan 
Misi Injili Indonesia (Permisi), Per¬ 
satuan Gereja-gereja Injili di Indo¬ 
nesia (Pergi). Teman-teman sih 
menyarankan agar menghidup¬ 
kan kembali lembaga-lembaga 
ini, namun kami kan lebih melihat 
hal yang lebih besar bukan hanya 
sekedar memberikan reaksi saja”, 
kata Pdt. Yerry Tawalujan. 


j^Nick Irwan 


Pdt. Freddy Soenyoto 

“MEMANG MUNAS ITU 
‘BY DESIGN’” 


U NTUK mencari perim¬ 
bangan berita, Reforma¬ 
ta mencoba mengkon- 
firmasi sumber-sumber lainnya 
terkait isu PGLII ini, baik via tele¬ 
pon maupun dalam beberapa 
kesempatan pertemuan. Hanya 
Pdt Freddy Soenyoto yang mau 
mengomentari seputar Munas 


yang sudah dilaksanakan, la berbi¬ 
cara sesuai kapasitasnya sebagai 
Ketua Munas yang mewakili PGLII 
Banten ketika itu. Pdt. Freddy 
Soenyoto saat dikonfirmasi terkait 
berbagai kecurangan pada saat 
Munas mengatakan bahwa Munas 
tersebut sudah direncanakan jauh- 
jauh hari, sehingga panitia yang 


bekerja pada saat itu sudah ses¬ 
uai dengan aturan yang berlaku di 
PGLII. 

“Iya betul, Munas itu by design. 
Sudah direncanakan sejak satu 
tahun yang lalu jadi memang su¬ 
dah direncanakan, hanya tempat¬ 
nya saja yang berubah-ubah,” ujar 
Pdt. Freddy Soenyoto via telepon 
(15/04). Ketika dikonfirmasi terkait 
kecurangan yang dilakukan panitia 
pelaksana, Pdt. Freddy Soenyoto 
menolak untuk mengomentarinya. 
Sebenarnya penelusuran Refor¬ 
mata untuk mengkonfirmasi ke¬ 
curangan di Munas tersebut per¬ 


tama kali yang dihubungi adalah 
salah satu Wakil Sekretaris Umum 
terpilih, Robby Repi, SH. Sekedar 
menginformasikan, awalnya Rob¬ 
by merupakan salah satu kandidat 
yang berada di kubu Pdt. Japarlin 
Marbun. 

Robby menolak untuk mengo¬ 
mentari rumors yang beredar men¬ 
genai konspirasi di Munas PGLII. 
la hanya mengatakan, dinamika 
dalam berorganisasi itu wajar. 
Saat ini sudah ada Ketua Umum 
yang baru, karena itu marilah didu¬ 
kung. Senada dengan Robby yang 
menolak mengomentari seputar 


rumors itu, Ketua Umum terpilih 
Pdt. Ronny Mandang tegas me¬ 
nolak untuk dimintai keterangan 
baik seputar Munas yang sudah 
dilaksanakan maupun sepu¬ 
tar rumors yang berkembang, 
Pdt Ronny mengatakan bahwa 
belum bersedia diwawancara 
karena sedang menunggu rapat 
internal. 

Hingga berita ini diturunkan, 
Reformata tidak mendapatkan 
keterangan dari pihak pengurus 
terpilih di Munas PGLII ke-11 itu. 

^Nick Irwan 
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Pdm. Freddy. E. Situmorang, Aktivis Muda PGLII 

KEMBALI KE TUJUAN AWAL 
BERDIRINYA PGLII 


"Saya melihat ini 
yang ditonjolkan 
adalah siapa 
yang menang 
dan siapa 
yang kuat". 


K ritikan tajam juga datang 
dari Freddy. E. Situmorang, 
seorang pendeta muda 
yang merasa terpanggil untuk 
ikut menyuarakan nasib PGLII ke 
depan agar kembali ke awal pem¬ 
bentukannya. Freddy Situmorang 
mengatakan kepada Reformata, 
sebelum Munas itu diselenggara¬ 
kan sudah ada arahan dari Majelis 
Tinggi mengenai figur salah satu 
calon ketua yang akan berkompe¬ 
tisi. 

“Sebelum Munas mereka 
(Majelis Pertimbangan) rapat dan 
pada saat Munas mereka umum¬ 
kan, di situ dipaparkan pokok-po¬ 
kok pikiran atau arahanlah. Salah 
satu poinnya adalah pilihlah yang 
Injili, ditambah lagi ketua panitia, 
Freddy Soenyoto, kirim sms ke 
sebagian peserta Munas dengan 
penekanan yang sama seperti 
arahan Majelis Pertimbangan. Ada 
smsnya sama saya”, ujar Freddy 
yang ditemui di Depok (12/04). 

Freddy juga menyatakan bahwa 
hal tersebut seharusnya tidaklah 
perlu dilakukan di dalam sebuah 
organisasi gereja. Namun hal 
tersebut sudah telanjur terjadi dan 
Ketua Umum sudah terpilih. Oleh 
karena itu Freddy hanya bisa men¬ 
gatakan bahwa ke depan PGLII 
harus dapat kembali ke visi dan 
misi pembentukan organisasi. 


Bersekutu dan Beritakan Injil 

Dilansir dari laman website 
PGLII, dinyatakan di situ bahwa 
awal mulanya PGLII bernama Pil 
yang kemudian berubah menjadi 
PGLII karena memasukkan unsur 
dari lembaga Injili yang bertujuan 
untuk bersekutu dan memberita¬ 
kan Injil. “Persekutuan Injili Indone¬ 
sia (Pil) didirikan pada tahun 1971 
dengan motto “Dipanggil untuk 
Bersekutu dan Memberitakan In¬ 
jil”. Dari sana dapat ditarik kesim¬ 
pulan bahwa setidaknya ada dua 
hal yang bersifat hakiki bagi Pil, 
yaitu “ bersekutu” dan “memberi¬ 
takan Injil.” Di dalam tubuh Perse¬ 
kutuan Injili Indonesia semua ang¬ 
gota berdiri sama tinggi dan duduk 
sama rendah, setara dan saling 
menghargai satu sama lain. 

Apabila kata bersekutu lebih 
menunjukkan sifat dari keberadaan 
Pil, maka kata-kata "memberitakan 
Injil” lebih menunjukkan tujuan dari 
keberadaannya. Dengan kata lain, 
seluruh anggota Pil menyadari 
bahwa Tuhan bukan memanggil 
mereka untuk bersekutu hanya 
sekedar agar mereka bersekutu 
belaka, tetapi ada misi di dalam 
persekutuan tersebut, yaitu mem¬ 
beritakan Injil. Hal ini juga menun¬ 
jukkan bahwa bagi setiap anggota 
Pil pemberitaan Injil, yang meru¬ 


pakan manifestasi dari iman kita 
kepada karya penyelamatan Allah 
di dalam Tuhan Yesus, merupakan 
hal yang tak dapat ditawar. Pang¬ 
gilan untuk mengemban amanat 
Agung inilah yang harus dijunjung 
tinggi apa pun harga yang harus 
dibayar untuk hal itu”. 

Sebagai salah satu Pendeta 
Muda yang ada di dalam organisa¬ 
si kaum Injili, Freddy Situmorang 
menilai bahwa selama ini PGLII 
sudah tidak lagi berada di jalur 
yang sesuai Visi dan Misi. PGLII 
lebih banyak melakukan kegiatan 
yang seremonial dan bukan ke¬ 
pada aksi dari persekutuan yang 
Injili. “Nyawa dari PGLII itu ada 
di Persekutuan, semua kepent¬ 
ingan pribadi atau kelompok itu 
semua harus dipendam. Saya 
melihat ini yang ditonjolkan 
adalah siapa yang menang dan 
siapa yang kuat. Kata kuncinya 
adalah berjalan bersama-sama 
dan memberitakan Injil. Saya 
hormat dengan Pak Nus, na¬ 
mun kepengurusan yang lalu 
itu saya belum melihat hal 
yang sesuai dengan visi dan 
misi awal pembentukan PGLII,” 
jelas Freddy yang aktif juga 
dalam pekabaran Injil ke gere¬ 
ja-gereja. 

&Nick 





Ragam Berita 


HUT PGI KE-65 

Ajak Aksi Nyata untuk Keesaan Gereja 


HUT EMAS KE-50 PGI WILAYAH JAKARTA 

Angkat Isu Go Green dan Pererat 
Keberagaman di Jakarta 



P ERAYAAN Hari Ulang 
Tahun (HUT) bagi gereja- 
gereja merupakan ses¬ 
uatu yang biasa dilaksanakan di 
Indonesia, tidak terkecuali juga 
dengan Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia (PGI) Pusat 
yang akan berusia 65 tahun 
pada 25 Mei nanti. Dalam kon¬ 
ferensi pers yang dilakukan oleh 
panitia HUT ke-65 PGI di Grha 
Oikumene (31/3) diterangkan 
bahwa bulan Mei biasanya diray¬ 
akan sebagai Bulan Ekumene 
oleh gereja-gereja di Indonesia. 
Pada tahun 2015 ini HUT PGI 
agak istimewa sebab PGI genap 
berusia 65 Tahun dan bertepa¬ 
tan juga dengan baru terpilihnya 


Ketua dan MPH PGI yang baru. 
Karena itu, perayaan HUT PGI ta¬ 
hun ini dibuat agak semarak agar 
dalam momentum HUT PGI ke- 
65 ini gereja-gereja dapat secara 
lebih mendalam merefleksikan 
dan memaknai perjalanan gerakan 
keesaan di Indonesia. 

Menurut Ketua Panitia HUT PGI 
ke-65, Michael Watimena, tema 
dari perayaan HUT PGI kali ini 
adalah “Keesaan Gereja dalam 
aksi: Keluar dari Kemandekan 
Gerakan Ekumene”. Ditambah¬ 
kannya bahwa hal tersebut di¬ 
maksudkan agar gereja tidak lagi 
eksklusif, kehadiran gereja bisa 
dirasakan masyarakat secara luas 
dengan melakukan aksi nyata. Mo¬ 


mentum HUT PGI ke-65 ini tentu 
akan melakukan sejumlah aksi 
nyata bagi masyarakat, karena 
inilah nafas kegerakan Ekumene 
yang kita jalankan. Ini yang kita 
sadari betul,” jelas Michael Wa¬ 
timena yang akrab disapa Bung 
Michael di kalangan awak media. 
Dalam rentetan acara HUT PGI 
ke-65 ini akan diadakan sejumlah 
acara dan kegiatan seperti Jalan 
Damai Lintas Agama, yang akan 
dilaksanakan pada Sabtu, 14 Mei 
2015, di Monas dan Bundaran Hl 
Jakarta. Dilanjutkan dengan Aksi 
Sosial, yaitu kunjungan kasih dan 
donor darah di sejumlah gereja- 
gereja di Jakarta pada 17 sampai 
24 Mei 2015. jszNick Irwan 



P GI wilayah Jakarta juga 
akan genap berusia 50 ta- 
hun pada tanggal 3 Juni 
mendatang dan karena merupak¬ 
an momentum langka maka, PGI 
wilayah Jakarta juga akan meng¬ 
gelar ibadah dan perayaan syu¬ 
kur HUT Emas ke-50. Kehadiran 
PGI wilayah Jakarta sebagai ge¬ 
reja Kristen yang Esa diharapkan 
dapat menjadi berkat sepenuhnya 
bagi negeri Indonesia dan Jakarta 
khususnya. Saat ini PGI wilayah 
Jakarta memiliki anggota 68 yang 
terdiri dari Sinode Gereja, Distrik, 
Klasis, Mupel, Perwakilan dae¬ 
rah/wilayah, Jemaat dan POUK 
(Persekutuan Oikumene). Dengan 
perayaaan HUT Emas ke-50 PGI 
wilayah Jakarta ini diharapkan ger¬ 
akan keesaan di Jakarta semakin 
terasa untuk mempererat keber¬ 
agaman di Jakarta. 

Dalam acara konferensi persnya 
(21/4), panitia menjelaskan bahwa 
PGI wilayah Jakarta mengajak se¬ 
luruh komponen kota dan bangsa 
untuk terus menyuarakan peran 


kepedulian dalam membangun 
rumah bersama, yaitu Jakarta 
dengan semangat keadaban, 
inklusif, adil dan demokratis. Ka¬ 
sih Allah yang tidak tertandingi 
dijadikan landasan dalam mem¬ 
bangun dan meluaskan keber¬ 
samaan sebagai gereja, bangsa 
dan negara. “Panitia perayaan 
HUT Emas PGI wilayah men- 
gakngkat konsep Go Green, 
yang akan meminimalisir peng¬ 
gunaan plastik pada saat peray¬ 
aan”, ujar Ketua Panitia Vanda 
Sarundajang. 

Ibadah syukur akan dilak¬ 
sanakan pada 3 Juni 2015 men¬ 
datang di GYKT/ABBA Love 
pada pukul 17.00-19.00 WIB, 
sedangkan perayaannya akan 
dilaksanakan pada 13 Juni 2015 
di Gelanggang Olah Raga Ja¬ 
karta Utara. Rentetan perayaan 
HUT Emas ke-50 PGI Wilayah 
Jakarta tersebut rencananya 
akan menampilkan Oikumene 
Expo dan sejumlah Talk Show. 

j^Nick Irwan 
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Bincang-Bincang 




Pakai 


iDVANCED ORAL PROTECTIOI 


UNTUK GIGI & MULUT LEBIH SEHAT 


Daya Bersih 
turun hingga 


ADVANCED ORAL P R DTE CTI D N & CARE 


PDGHCBGjI 




EGGSDerimen 


Rumah bagi 
200 juta bakteri 


2x lebih beresiko menyebabkan 
radang gusi 


Mantan Ketua Umum PIKI, Cornelius D. Ronowidjojo 

PIKI HARUS BANTU EKONOMI UMAT 


secara arif dan bijaksana. Jika 
ada yang komplen atau kritik 
harus diterima, berikan jawaban 
yang inteligensia bukan jawaban 
yang cendikiawan. Jawablah 
pada waktunya. Jika ada yang 


menuntut untuk segera menjaw¬ 




tePROTECTOial 


Kalsiumnya terlindungi 


Pakai 

PASTA GIGI LAIN 
kalsiumnya rontok 


S EBAGAI seorang inteli¬ 
gensia Kristen, ia sering 
kali memberikan pan¬ 
dangan dan pemikirannya guna 
membangun keselarasan di an¬ 
tara umat Kristen. Pemikirannya 
biasa disampaikan di hadapan 
publik dalam seminar ataupun 
diskusi publik. Pria yang berna¬ 
ma Cornelius D. Ronowidjojo ini, 
baru saja melepas jabatannya 
sebagai Ketua Umum Persatu¬ 
an Inteligensia Kristen Indonesia 
(PIKI) lewat Kongres dan Kon¬ 
sultasi Nasional V di Jakarta, 
beberapa waktu silam. 

Cornelius mencoba memberi¬ 
kan saran kepada pengurus PIKI 
yang baru. Pria yang berjemaat 
di Gereja Kristen Jawa (GKJ) 
ini menyadari betul bahwa ma¬ 
sih ada pekerjaan yang harus 
terus dilanjutkan oleh pengurus 
PIKI terpilih, baik itu di lingkup 
Kristen maupun lingkup negara. 
Apa saran yang dikemukakan 
Cornelius D. Ronowidjojo men¬ 
genai PIKI ke depannya, dan 
bagaimana pula pandangan 
serta pemikirannya mengenai 
persoalan umat Kristen di Tanah 
Air? Berikut nukilan wawancara 
dengan Cornelius D. Ronowidjo¬ 
jo yang ditemui di Graha Bethel, 
Jakarta (9/4). 

Bagaimana Anda sebagai 


mantan Ketua Umum PIKI me¬ 
mandang PIKI ke depan? 

Yang pasti PIKI harus memeliha¬ 
ra hubungan baik dengan gereja. 
Gereja harus merasa PIKI ini bisa 
memberi kontribusi, tapi bukan be¬ 
rarti PIKI mengkooptasi gereja. Itu 
tidak boleh dilakukan. PIKI harus 
memberikan gagasan-gagasan 
segar, tanpa maksud tertentu, 
seperti ingin menguasai lembaga 
tersebut. 


kanlah seorang inteligensia. Pro¬ 
gram-program kaderisasi harus ja¬ 
lan tanpa harus masuk koran dan 
televisi. PIKI harus menyiapkan 
pemimpin-pemimpin untuk ma¬ 
hasiswa. Selain menuntut indeks 
prestasi harus di atas 3 dan lulus 
tepat waktu, harus disiapkan juga 
leadership- nya. 


gram dengan memberdayakan 
anggotanya untuk membantu 
ekonomi umat. Di PIKI itu ada 
bankir, ada pengusaha ada yang 
wirausaha dan mereka itu harus 
diberdayakan untuk kesejahteraan 
umat. Terobosan tersebut harus 
sampai kepada umat, terutama di 
kantong-kantong Kristen walaupun 
kantong-kantong itu sudah pada 
‘bolong’. PIKI juga harus memban¬ 
gun jejaring dengan gereja-gereja 
bukan hanya satu denominasi ge¬ 
reja saja, namun semua denomi¬ 
nasi gereja. Ini dimaksudkan agar 
PIKI dapat memberikan pemikiran 
dan konseling bagi kemajuan ge¬ 
reja dan umat dan untuk mencip- 
takan kerukunan, baik itu di ten¬ 
gah-tengah umat Kristen maupun 
antara sesama umat beragama 
di Indonesia. Jika ada persoalan 
internal gereja, PIKI tidak boleh 
masuk untuk ikut terlibat karena 
itu sudah persoalan internal ge¬ 
reja tersebut. Gereja-gereja juga 
jangan hanya berebut jemaat saja 
untuk memperbanyak kolekte. 

Apa pesan Anda kepada pen¬ 
gurus PIKI yang baru? 

Kepada Mas Bhakti (Ketua 
Umum PIKI yang baru terpilih-red) 
saya berharap bisa mengatasi 
situasi-situasi yang memancing 
suasana organisasi menjadi pa¬ 
nas. PIKI harus berpikir ke dalam 


ab, tidak perlu segera dijawab. 
Misalkan pada waktu itu ada 
yang bertanya, apa ada program 
itu? Nah, itu tidak perlu dijawab 
karena di ruangan itu banyak 
telinga-telinga yang tidak perlu 
dengar. Ini yang harus dipikir 
bahwa tidak harus verbalisme 
pendekatannya. Ada pertanyaan 
yang tidak bisa kita jawab kare¬ 
na ruangan kongres pada waktu 
itu tidak steril. Jika dijawab be¬ 
rarti ketahuan dong ada program 
tersembunyi, maksudnya bukan 
tersembunyi tapi tidak perlu 
diekspose, tidak perlu teriak- 
teriak. Itu yang harus dilakukan 
dan tentu penyiapan kader-kad¬ 
er baru PIKI, namun jangan juga 
menjadi ajang partai politik. Jadi 
saya berharap Ketua Umum dan 
Sekretaris Umum tidak boleh 
menjadi pengurus partai politik. 
PIKI secara lembaga tidak boleh 
menjadi underbow atau menjadi 
‘mantel’ dari partai manapun. Ini 
harus dijaga kenetralannya, na¬ 
mun di satu sisi harus juga me¬ 
nyiapkan kader-kadernya untuk 
masuk ke partai-partai politik. 
Suatu ketika mereka-mereka 
yang sudah di partai politik di¬ 
kumpulkan dan diberikan arahan 
supaya dapat berbuat di partai- 
partai itu. Saya rasa jika ini su¬ 
dah berjalan maka PIKI akan 
eksis sampai ke daerah.. 

j^Nick Irwan 


AAengdpjdiharuslmer 


SikatlGigiffutinrojbular 


Apa prioritas pekerjaan yang 
harus dilakukan PIKI segera 
di bawah kepengurusan yang 
baru? 

Calon-calon PIKI yang akan 
datang harus dapat dibina den¬ 
gan baik. PIKI harus mempunyai 
program khusus mengenai gen¬ 
erasi muda Kristen agar menjadi 
intelektual Kristen yang memberi¬ 
kan kontribusi baik pada negara 
maupun kepada agamanya. Pada 
saat saya menjabat sebagi Ketua 
Umum PIKI ada program reguler 
yang bernama lembaga kemaha¬ 
siswaan Kristen dan itu program 
reguler tiap tahun yang diseleng¬ 
garakan oleh PIKI. Namun ada 


Menurut Anda, apa persoalan 
yang saat ini paling dirasakan 
oleh umat Kristen? 

Masalah ekonomi. PIKI harus 
membuat sebuah terobosan pro¬ 


orang-orang yang menganggap¬ 
nya ini adalah tindakan ekspose. 
Nah, bagaimana melakukan hal 
ini tanpa mencari popularitas? 
Jika masih berpikir untuk mencari 
popularitas, menurut saya itu bu¬ 
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Saat ini saya sedang hamil muda (6 minggu). Saya menikah dua 
setengah tahun lalu. Usia saya 24 tahun. Saya merokok sejak SMA 
kelas dua, dan sampai saat ini (8 tahun). Saat hamil seperti sekarang 
pun saya masih merokok walaupun tidak sebanyak sebelum hamil, 
paling hanya 2-3 batang per hari. 

Pertanyaan saya: 1) Mengapa lama sekali saya bisa hamil (dua 
setengah tahun setelah pernikahan) apakah karena pengaruh 
rokok? Perlu dokter ketahui, karena ingin sekali dikaruniai anak, 
saya dan suami selalu melakukan hubungan suami istri secara 
teratur. Suami saya (28 tahun ) juga sudah memeriksakan diri ke 
dokter, dan hasilnya dia dalam keadaan sehat jasmani. 2) Apakah 
risiko merokok pada ibu hamil maupun pada janin? 3) Apakah saran 
dokter untuk kehamilan saya ini agar bayi saya lahir sehat? Atas 
jawaban dokter saya ucapkan terima kasih. 

Kiki M. 


IBU HAMIL MEROKOK, 
ANAK BISA IDIOT 


Dr. Stephanie Pangau, MPH 


Jakarta Pusat 


Jawab: 

ESULITAN untuk hamil 
setelah Anda berdua 
melakukan hubungan sua¬ 
mi istri selama kurang lebih dua 
setengah tahun sebenarnya dapat 
dikategorikan tidak subur (infer- 


_ J 

tile). Tapi puji Tuhan akhirnya Anda 
sekarang bisa hamil. Umumnya 
keadaan sulit hamil pada perem¬ 
puan perokok dapat disebabkan 
antara lain: Pengaruh buruk asap 
rokok yang dapat menyebabkan: 


gangguan keseimbangan hormon 
yang diperlukan untuk reproduksi; 
mengganggu pergerakan rahim 
tempat ovum (telur ) dan sperma 
yang sudah bersatu sehingga 
pembuahan yang sudah terjadi 
tadi tidak mendapat tempat yang 
tepat untuk bernidasi (menempel 
di rahim) dan berakibat gagalnya 
kehamilan. 

Risiko merokok pada ibu hamil 
antara lain: Risiko terjadi kegugu¬ 
ran lebih besar pada perempuan 
perokok dibanding mereka yang 
tidak merokok; Asap rokok juga 
dapat memperlambat kenaikan be¬ 
rat badan ibu saat hamil sehingga 
ibu akan mudah terserang infeksi; 
Lebih sering ditemukan melahir¬ 
kan bayi prematur; Air Susu Ibu 
(ASI) yang dihasilkan menjadi 
kurang berkualitas sehingga dapat 
menghambat pertumbuhan si 
anak; Dapat meningkatkan kelain¬ 
an letak plasenta seperti misalnya: 


- plasenta terletak di muka jalan 
persalinan /menutup jalan lahir, se¬ 
lain itu plasenta bisa menjadi san¬ 
gat mudah terlepas sehingga bisa 
berakibat jelek pada ibu dan anak 

- dapat meningkatkan KPD (ke¬ 
tuban pecah dini) dengan akibat 
memperlambat jalannya persali¬ 
nan 

- sering sampai harus dilakukan 
sectio caessar untuk bisa me¬ 
nolong si anak dari persalinan 

- belum lagi risiko bahaya lain 
yaitu ibu bisa juga terkena penya¬ 
kit seperti kanker paru-paru yang 
mempercepat kematian, padahal 
sang bayi masih sangat membu¬ 
tuhkan ibunya. 

Risiko pada janin: 

- Asap rokok dapat mengham¬ 
bat kenaikan berat badan bayi 
sehingga berakibat janin mudah 
terserang penyakit infeksi 

-dapat meningkatkan kelainan 


bawaan pada bayi yang dikandung 

-dapat menurunkan kecerdasan 
pada si bayi 

-bayi bisa lahir sebelum waktu¬ 
nya/prematur 

Setelah mempelajari banyaknya 
bahaya yang dapat ditimbulkan 
akibat merokok baik kepada ibu 
yang hamil maupun kepada janin 
yang dikandung maka alangkah 
bijaksananya bila Anda segera 
menghentikan kebiasaan merokok 
tersebut dan mulai mempersiap¬ 
kan kesehatan diri sendiri serta 
dapat menghargai anugerah TU¬ 
HAN bagi Anda dan suami yang 
dititipkan dalam rahim Anda. Apa¬ 
lagi tidak semua perempuan pero¬ 
kok bisa seberuntung Anda. Me¬ 
mang tidak mudah bagi seorang 
pecandu rokok untuk mendadak 
berhenti, tapi Anda perlu berusaha 
kuat dengan memiliki niat yang 
sungguh-sungguh. Mungkin Anda 
dapat berkonsultasi dengan dokter 
atau psikolog Anda, dan terutama 
berdoa mohon pertolongan Tuhan 
untuk berhenti dari kebiasaan bu¬ 
ruk yang sangat merugikan ini. Se¬ 
hingga anda boleh berharap me¬ 
miliki keturunan yang sehat, juga 
supaya Anda mempunyai tenaga 
yang cukup untuk melahirkan nan¬ 
ti, kalau bisa tidak harus mengala¬ 
mi kesulitan selama hamil maupun 
persalinan. Selamat berusaha Bu 
Kiki. Tuhan memberkati. 




Konsultasi Hukum 



HUKUM 
DAN PRAKTEK 
PROSTITUSI TERSELUBUNG 


An An Sylviana, SH, MBL 


Bp. Pengasuh yang terhormat, 

Beberapa waktu yang lalu sebuah stasiun televisi swasta menyiar¬ 
kan penggerebekkan sebuah rumah kost di daerah Jakarta Barat 
yang dijadikan tempat pelacuran. Hal itu terungkap pada saat ada 
seorang anak dibawah umur yang dipaksa untuk melacurkan diri. 
Tidak kurang dari 20 orang WTS dan 3 orang germo yang ditang¬ 
kap. Belum lagi berita tentang dibunuhnya seorang WTS di tempat 
kostnya di daerah Tebet yang cukup menggegerkan. Banyaknya 
praktek-praktek prostitusi terselubung, ya apakah itu dalam bentuk 
Salon, Panti Pijat, dan bahkan di Hotel-hotel tertentu yang memang 
sengaja menyediakan WTS. Yang menjadi pertanyaan, apakah hu¬ 
kum dikita tidak cukup ampuh untuk mencegah atau meniadakan 
praktek-praktek prostitusi terselubung tersebut atau apakah tidak 
lebih baik di lokalisasi, sehingga dapat lebih mudah pengawasan 
dan pembinaanya. Mohon pencerahannya. 

Mr. X - Jakarta 


Jawab: 

Sdr. X yang terkasih, 

K ALAU berbicara tentang 
pelacuran, dari jaman para 
Nabi dahulu, termasuk ja¬ 
man disaat Tuhan Yesus hidup 
di bumi, pelacuran memberikan 
warna tersendiri dan bahkan ter¬ 
catat dalam Kitab Suci. Dalam per¬ 
janjian lama kita mengetahui Nabi 
Hosea menikah dengan seorang 
pelacur. Kita juga mengenal nama 
seorang pelacur yang bernama 
Rahab. Dalam perjanjian baru juga 
kita mengenal seorang pelacur 
bernama Maria Magdalena. 

Dunia pelacuran seolah-olah ti¬ 
dak pernah sirna dari muka bumi 
ini. Untuk saat ini di Jakarta, teru¬ 
tama di mall-mall mudah sekali kita 


menemui para wanita tunasusila 
maupun pria tunasusila yang men¬ 
jajakkan diri mereka. Sering kali 
kita dapat menemui mereka yang 
masih dibawah umur telah dengan 
berani menjajakkan diri mereka. 

Dalam acara Gestur di sebuah 
Televisi Swasta diungkapkan ten¬ 
tang “Dua Sisi Legalisasi Prostitu¬ 
si”. Menarik dalam acara tersebut, 
karena ditampikan pihak-pihak 
yang benar-benar peduli dengan 
prostitusi dan meluangkan waktu 
mereka untuk melakukan peneli¬ 
tian yang mendalam tentang Dunia 
Prostitusi. Keadaan kekurangan 
ekonomi menjadi alasan klise ter¬ 
jadinya praktek prostitusi. Namun 
yang menarik, ternyata para WTS 
tersebut mempunyai pasangan 


untuk melampiaskan emosi mer¬ 
eka, meskipun setiap hari para 
WTS melayani pria yang bukan 
pasangannya. Upaya-upaya ke¬ 
agamaan dalam bentuk Khotbah 
dan Dakwah yang dilakukan oleh 
para Pemuka Agama cukup ban¬ 
yak menyadarkan, namun belum 
dapat menuntaskan masalah prak¬ 
tek prostitusi, mengingat banyak 
pihak yang berkepentingan dalam 
dunia tersebut. Lalu bagaimana 
dengan hukum positif yang men¬ 
gatur tentang masalah tersebut, 
apakah hukum tidak cukup mampu 
untuk berperan baik dari sisi pre¬ 
ventif maupun represif. 

Pertama-tama kita akan melihat 
bagaimana Kitab Undang-undang 
Hukum Pidana mengatur tentang 
Prostitusi tersebut. 

Dalam pasal 296 KUHP diten¬ 
tukan bahwa: Barang siapa den¬ 
gan sengaja menyebabkan atau 
memudahkan perbuatan cabul 
oleh orang lain dengan orang lain, 
dan menjadikannya sebagai pen¬ 
carian atau kebiasaan, diancam 
dengan pidana penjara paling 
lama satu tahun empat bulan atau 
pidana denda paling banyak lima 
belas ribu rupiah. 

Yang dimaksud dengan perbua¬ 
tan cabul itu sendiri yaitu segala 
perbuatan yang melanggar kes¬ 
usilaan (kesopanan) atau perbua¬ 
tan yang keji, semuanya itu dalam 
lingkungan nafsu birahi kelamin, 
seperti cium-ciuman, meraba-raba 
anggota kemaluan, meraba-raba 
buah dada, dan sebagainya. Per- 


setubuhan termasuk pula dalam 
pengertian perbuatan cabul. 

Didalam pasal Pasal 506 diten¬ 
tukan juga bahwa: Barang siapa 
menarik keuntungan dari per¬ 
buatan cabul seorang wanita dan 
menjadikannya sebagai pencar¬ 
ian, diancam dengan pidana ku¬ 
rungan paling lama satu tahun. 

Selanjutnya apabila pelacuran 
tersebut terkait dengan anak 
dibawah umur, maka Undang-Un¬ 
dang No. 10 Tahun 2012 tentang 
Pengesahan Optional Protocol 
to the Convention on the Rights 
of the Child on the Sale Of Chil- 
dren, Child Prostitution and Child 
Pornography (Protokol Opsional 
Konvensi Hak-Hak Anak Men¬ 
genai Penjualan Anak, Prostitusi 
Anak, dan Pornografi Anak) (“UU 
10/2012”) menentukan bahwa 
prostitusi anak adalah peman¬ 
faatan seorang anak dalam aktifi- 
tas seks untuk suatu imbalan ala¬ 
san lainnya (pasal 2 huruf b). 

Demikian pula dengan Un¬ 
dang-undang No. 21 Tahun 2007 
tentang Pemberantasan Tindak 
Pidana Perdagangan Orang, maka 
tindakan yang dapat dikatago- 
rikan sebagai eksploitasi orang 
adalah tindakan dengan atau 
tanpa persetujuan korban yang 
meliputi tetapi tidak terbatas pada 
pelacuran, kerja atau pelayanan 
paksa, perbudakan atau praktik 
serupa perbudakan, penindasan, 
pemerasan, pemanfaatan fisik, 
seksual, organ reproduksi, atau 
secara melawan hukum memind¬ 
ahkan atau mentransplantasi or¬ 
gan dan/atau jaringan tubuh atau 
memanfaatkan tenaga atau ke¬ 
mampuan seseorang oleh pihak 
lain untuk mendapatkan keun¬ 
tungan baik materiil maupun im- 
materiil (Pasal 1 angka 7 UU No. 
21/2007), yang dapat dipidana pal¬ 
ing singkat 3 (tiga) tahun dan pal¬ 
ing lama 15 (lima belas) tahun dan 
pidana denda paling sedikit Rp. 
120.000.000,00 (seratus dua pu¬ 
luh juta rupiah) dan paling banyak 
Rp. 600.000.000,00 (enam ratus 


juta rupiah). 

Selanjutnya kita dapat men¬ 
emukan beberapa Perda yang 
mengatur mengenai masalah Du¬ 
nia Prostitusi ini, termasuk yang 
dapat menjerat mereka yang me¬ 
makai jasa Penjaja Seks Komer¬ 
sial. Dalam Perda DKI Jakarta No. 
8 Tahun 2007 tentang Ketertiban 
Umum (“Perda DKI 8/2007”) : Se¬ 
tiap orang dilarang: a. menyuruh, 
memfasilitasi, membujuk, memak¬ 
sa orang lain untuk menjadi penja¬ 
ja seks komersial; b. menjadi pen¬ 
jaja seks komersial; c. memakai 
jasa penjaja seks komersial. Dan 
Orang yang melanggar ketentuan 
ini dikenakan ancaman pidana ku¬ 
rungan paling singkat 20 hari dan 
paling lama 90 hari atau denda 
paling sedikit Rp. 500.000 dan pal¬ 
ing banyak Rp. 30 juta (Pasal 61 
ayat [2] Perda DKI 8/2007). 

Sedangkan Perda Kota 
Tangerang 8/2005 melarang sia- 
papun di dalam wilayah Kota 
Tangerang untuk melakukan per¬ 
buatan pelacuran yaitu hubungan 
seksual di luar pernikahan yang di¬ 
lakukan oleh pria atau wanita, baik 
di tempat berupa Hotel, Restoran, 
tempat hiburan atau lokasi pela¬ 
curan ataupun tempat-tempat lain 
di daerah Kota Tangerang den¬ 
gan tujuan mendapatkan imbalan 
jasa. Orang yang melakukan per¬ 
buatan pelacuran di wilayah Kota 
Tangerang diancam kurungan 
paling lama 3 bulan atau denda 
setinggi-tingginya Rpl 5.000.000 
(Pasal 9 ayat [1] Perda 8/2005). 

Dengan demikian hukum se¬ 
benarnya telah cukup untuk mem¬ 
berikan sanksi bagi mereka yang 
menjalani Dunia Prostitusi, tetapi 
kembali lagi kepada pribadi mas¬ 
ing-masing, apakah masing berke¬ 
hendak untuk hidup di dunia seperti 
itu dengan segala konsekuensinya 
atau hidup berbahagia sesuai den¬ 
gan tuntunan Tuhan. 

An An Sylviana, SH, MBL 
Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
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Konsultasi Teologi 



MENGHUJAT ANAK DIAMPUNI, 
MENGHUJAT ROH KUDUS TIDAK? 


Pdt. Bigman Sirait 


Dalam kitab Injil Matius 12:31-32 dikatakan “Sebab itu Aku berkata 
kepadamu: Segala dosa dan hujat manusia akan diampuni, tetapi 
hujat terhadap Roh Kudus tidak akan diampuni. Apabila seorang 
mengucapkan sesuatu menentang Anak Manusia, ia akan diampuni, 
tetapi jika ia menentang Roh Kudus, ia tidak akan diampuni, di 
dunia ini tidak, dan di dunia yang akan datang pun tidak”. Saat saya 
membaca bagian ini, sangat jelas dikatakan bahwa ada dosa yang 
tidak dapat diampuni. Maka yang menjadi pertanyaan saya adalah: 

1. Menghujat Roh Kudus tidak dapat diampuni, tetapi apakah 
menghujat Allah dan Anak Manusia (Yesus Kristus) dapat diampuni? 

2. Apa yang dimaksud dengan menghujat Roh Kudus? 

3. Untuk apa Yesus Kristus menebus dosa manusia, kalau ternyata 
ada dosa yang tidak dapat diampuni? 

Terima kasih untuk penjelasannya, Tuhan Yesus Memberkati 


Bapa Pengasuh yang Baik. 


Hartati, di Bekasi 


Jawab: 

ERTANYAAN penting yang 
seringkali terabaikan, dan 
jika dijawab terlalu jauh 
dari konteks yang dimaksud. 
Hartati yang dikasihi Tuhan, 
menghujat Roh Kudus seringkali 
dipaksakan oleh sekelompok 
orang sebagai tidak percaya pada 
karunia-karunia Roh. Ini sangat 
jauh. Dalam 1 Korintus 14:23 
jelas dikatakan bahwa jika semua 
jemaat berkumpul dan masing- 
masing berkata dalam bahasa roh 


_y 

maka mereka akan disebut gila. 
Ini peringatan dari rasul Paulus. 
Orang yang tidak percaya itu bukan 
menghujat, sebaliknya jemaat 
dituntut bertanggungjawab atas 
ketidaktertiban mereka. Begitu 
juga dalam 1 Tesalonika 5:19-21, 
rasul Paulus mengingatkan agar 
umat tidak memadamkan Roh 
(karunia), namun juga tidak boleh 
menerima begitu saja, melainkan 
harus mengujinya. Artinya, percaya 
atau tidak pada apa yang ada 


sangat bergantung 
pada apa dan 
bagaimananya. Maka 
jelaslah menghujat Roh 
Kudus bukan soal karunia 
Roh yang bisa dimanipulasi, 
itu sebab ada nabi-nabi palsu. 
Pohon dikenal dari buahnya, kata 
Alkitab. Dan, buah adalah kualitas 
kehidupannya. 

Kita mulai dari menghujat Anak 
Manusia. Ini berarti tidak mau 
percaya kepada Yesus Kristus. 
Selama masa pelayanan-Nya di 
bumi banyak orang yang menolak- 
Nya, termasuk rasul Paulus yang 
sebelumnya bernama Saulus. 
Menghujat Yesus Kristus, dosanya 
bisa diampuni, yaitu pada saat 
Yesus hidup hingga disalib tidak 
mau percaya. Orang yang tidak 
mau percaya kepada Yesus 
Kristus masih ada kesempatan 
dalam hidupnya untuk percaya. 
Inilah yang dimaksud dengan 
dosanya akan diampuni. Ini bukan 
berarti tidak percaya selamanya, 
melainkan pada suatu masa. 
Begitu juga saat ini, orang-orang 
yang masih belum mau percaya, 
menolak Yesus Kristus masih ada 
kesempatan bertobat dan dosanya 
diampuni. Alkitab berkata dalam 
Yohanes 3:16; Yang percaya tidak 
binasa melainkan beroleh hidup 




yang 
kekal. Yang 

binasa adalah mereka yang 
tidak pernah mau percaya 
sepanjang hidupnya. Sementara 
yang percaya sebelum mati, 
bahkan didetik terakhir, mereka 
diselamatkan, seperti penyamun 
yang di sebelah Yesus di bukit 
Golgota. 

Sementara menghujat Roh 
Kudus dosanya tidak diampuni, 
adalah mereka yang menolak 
terus menerus akan panggilan 
Roh Kudus, sehingga hati 
nurani mereka mati, dan tidak 
pernah mau percaya sepanjang 
hidupnya. Dalam Yohanes 
16;8-11; sangat jelas dikatakan 
bahwa Roh Kuduslah yang akan 
menginsafkan manusia akan dosa, 
kebenaran, dan penghakiman, 
karena tidak mau percaya kepada 
Yesus Kristus. Nah, jika manusia 
yang berdosa, yang menghujat 
Yesus Kristus, mendengar suara 
Roh Kudus maka dosa mereka 
bisa diampuni. Inilah yang 


dimaksud dengan dosanya 
bisa diampuni jika menghujat 
Anak Manusia. Namun jika tetap 
mengeraskan hati maka dosa 
mereka tidak akan diampuni. Dari 
sini kita akan tahu mana orang 
pilihan atau yang bukan pilihan. 

Penebusan oleh Yesus 
Kristus adalah sempurna, Dia 
mengampuni dosa yang sebesar 
apapun, oleh dan didalam Kasih 
Nya. Jadi dosa yang tidakdiampuni, 
bukan karena pengampunan 
Kristus tidak berguna, melainkan 
penolakan yang terus menerus 
atas pengampunan itulah yang 
membinasakan. Ingat kasus 
Yudas, yang dalam penyesalan 
manusiawinya justru membunuh 
dirinya. Dia binasa kata Yesus 
dalam doa Nya di Yohanes 17. 

Akhirnya, jelaslah bagi kita 
betapa indah dan terangnya 
Alkitab jika dipahami dengan hati 
dan cara yang benar. Hartati yang 
dikasihi Tuhan, kiranya jawaban 
ini boleh menjadi berkat bagi kita 
semua. 


Konsultasi Keluarga 


“SUAMI SAYA SELINGKUH DENGAN BANYAK 
ORANG. BOLEHKAH SAYA BERCERAI?" 



Bimantoro 


Dear Pak Michael, nama saya Rosa, dan saya memiliki masalah 
dengan pernikahan saya. Saya sudah menikah sejak tahun 2007, 
dan dikarunia dua orang anak. Terus terang saya memiliki suami 
yang ganteng menurut kebanyakan orang dan saya sendiri. Tetapi 
sejujurnya saya tidak merasa bahagia akhir-akhir ini, karena setelah 
dua anak saya lahir, yang pertama tahun 2007, dan yang kedua 
tahun 2009. Hingga tahun ini (2015) suami saya selalu selingkuh 
dengan banyak orang, selama 6 tahun ini ia sudah berselingkuh 
lebih dari 6 kali. Ibaratnya setiap tahun selingkuh. Ada yang dekat 
secara emosi, tetapi saya juga yakin ada yang hubungannya sudah 
sangat jauh. Setiap kali saya selalu tegur dan ia berkata mau 
berubah, tetapi selalu saja ada orang lain setelahnya. Saya terus 
terang hanya bertahan demi anak saja. Sebetulnya saya tidak lagi 
mencintainya. Bolehkah saya bercerai dengan kondisi yang terus 
menerus seperti ini, dan suami yang sepertinya tidak mau atau tidak 
bisa berubah? 


Rosa, Jakarta. 


Jawab: 

D EAR Ibu Rosa, yang saat 
ini merasa tidak bahagia. 
Memang masalah dalam 
rumah tangga seringkali memba¬ 
wa kita ke dalam perasaan yang 
bercampur-baur. Kita bisa merasa 
marah, sedih, menyesal, dan bah¬ 
kan putus asa. Apalagi jika kita 
melihat pasangan/suami kita yang 
selama bertahun-tahun melaku¬ 


J 


kan kesalahan yang sama, beru¬ 
langkah, dan pertobatannya tidak 
terbukti dengan nyata. Di satu hari 
ia terlihat menyesal, kapok, dan 
berjanji tidak mengulanginya lagi, 
namun di kemudian hari ia seolah- 
olah melupakan begitu saja bah¬ 
kan terus menerus menyakiti hati 
kita seolah-olah perasaan kita su¬ 
dah kebal, dan terbiasa atas sikap 


yang dilakukannya. Tidak heran 
dalam kondisi seperti itu, kita 
segera memikirkan sebuah solusi 
yang kelihatannya dapat me¬ 
nolong kita sesegera mungkin ke¬ 
luar dari masalah yang sedang kita 
hadapi saat ini. Tetapi ada baiknya 
kita melihat dengan lebih seksama 
terlebih dahulu mengenai masalah 
yang sedang kita hadapi ini. 

Kita sebetulnya dapat menduga 
bahwa perilaku selingkuh yang 
dilakukan oleh suami berkali-kali 
sepanjang tahun bukanlah sifat 
dari kepribadiannya. Hal ini adalah 
sebuah faktor pencetus (precipi- 
tating factors) yang didorong oleh 
faktor bawaan, faktor sesungguh¬ 
nya (predisposing factors) yang la¬ 
hir dari jiwa yang gelisah, dimana 
ada suatu lubang di hatinya yang 
membuat dirinya terus-menerus 
mencari pemuasan, dalam hal ini 
perselingkuhan. Kebutuhan ini bisa 
saja muncul karena kebutuhan dari 
masa lalu yang tidak terpuaskan. 
William Glasser seorang psikiater 
dari Amerika mengatakan bahwa 
manusia memiliki 5 kebutuhan 
dasar yaitu: survival, love and be- 
longingness, power, freedom, and 
fun. Seseorang yang katakan saja 


ingin merasakan cinta dan dimiliki, 
karena selama ini kurangnya kasih 
dari ibu, dapat bertumbuh menjadi 
pribadi yang ingin berpetualang 
dalam hal cinta, menjadi seorang 
womanizer, orang yang selalu ingin 
mengejar wanita-wanita yang ada 
di sekitarnya. Demikian juga orang 
yang mencari power, ia merasakan 
adanya kebanggaan, kekuatan 
jika ia bisa “menaklukan” banyak 
wanita, dan lain sebagainya. Tapi 
ada kalanya situasi dan kondisi 
yang berubah, misalnya saja dulu 
di rumah sepi, hanya berdua, saat 
ini ada kedua anak yang semakin 
menyita perhatian, dan tidak dapat 
memiliki waktu untuk sendiri atau 
berdua dengan istri, atau kondisi 
yang sumpek di rumah dapat 
mempengaruhi keinginan suami 
untuk keluar dari rumah, dan ber¬ 
temu dengan orang-orang yang 
“fun” bagi dirinya, bisa menghilan¬ 
gkan sejenak kepenatan, meski 
berdampak buruk pada hubungan 
suami dan istri. Namun bisa juga 
ada kondisi dimana ia merasakan 
istri tidak lagi merawat diri, tidak 
lagi melayani suami, dan cend¬ 
erung cuek, acuh tak acuh. Hal ini 
menjadi suatu dorongan psikolo¬ 


gis yang berdampak buruk, meski 
orang tersebut sudah ke gereja 
dan sering mendengarkan Firman 
Tuhan. 

Kondisi ini seringkali tidak dis¬ 
adari, dan kita memerlukan ban¬ 
tuan konselor yang professional 
untuk membuka hal-hal yang perlu 
kita pahami lebih dalam, dan men¬ 
emukan sebuah akar permasalah¬ 
an yang dampaknya sangat meru¬ 
sak ini. Sehingga jika sebetulnya 
hal ini dipahami dengan lebih baik, 
maka keinginan untuk bercerai 
dapat kita pikirkan ulang, dan se¬ 
baliknya kita bisa memiliki solusi 
yang kongkrit untuk masalah yang 
sedang dihadapi. Saya berdoa, ibu 
Rosa juga dapat memikirkan men¬ 
genai hal ini dan mengambil kes¬ 
empatan yang ada untuk mencari 
pertolongan lebih lanjut. 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 

WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 


/ 

LX 


GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAN REFORMED CHURCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA, MEI 2015 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 


SETIAB RABU 
PKL. 12.00 WIB 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


:6) 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


07 MEI 2015 
14 MEI 2015 


21 MEI 2015 
28 MEI 2015 


PDT JEAWONDATU 

KEBAKTIAN DILIBURKAN 

(HARI KENAIKAN) 

PDT POLTAK SIBARANI 
PDT LZ RAP RAP 


04 JUN 2015 PDT MINARTO JONATHAN 
11 JUN 2015 PDT JEAWONDATU 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar BaruAC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


PETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 

Jadwal Khotbah 

Pkl. 10.00 WIB 

03 

Pdt. Saleh Ali 

MEI 10 

Ev. Andrey Thunggal 

2015 

KEBAKTIAN KENAIKAN YESUS KRISTUS 

14 

Ev. H. Rickseir Widjaja 

17 

Ev. Ronai Oroh 

24 

KEBAKTIAN PENTAKOSTA 

Pdt. Hendra G. Mulia 

31 

Pdt. Yung Tik Yuk 

07 

Pdt. Saleh Ali 

JUNI 

2015 14 

Pdt. Gideon Ang 

21 

Pdt. Saleh Ali 

28 

Pdt. Samuel Budi P. 

Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar 1 (Patal Senayan) Jakarta Selatan 


Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 




GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAI REFORMED CHURCH 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


Kebaktian Minggu - 03 Mei 2015 

Wisma Bersama. 

Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 

Pk. 07. 30 Ibu Greta Muliyati 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirat 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 

Kebaktian Minggu -10 Mei 2015 

Wisma Bersama. 

Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Arision Harlim 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirat 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 


14 Mei 2015 
TROLOGY KENAIKAN 

Pacific Place (SCBD), Ruang Mediterania Lt. P1 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta Selatan 


Pk. 17.30 


Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu -17 Mei 2015 

Wisma Bersama. 

Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Gl. Netsen 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirat 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 




ui /'MipA 'y- p'U/6 



H 107 FM 

- r Oke O&pirit of - 


Gema Alelheia (GALA FM) 
Frekuensi siar r 10 7,7 Mhz 
Ala mal : JL KH, Wahid Hasyim 87 
Genteng - Banyuwangi 68465 

Phone: (0333) 342690 
SMSi 0821 45204202 
Email: galaradiafm@gmciil.cam 
Online Radio: 

gemaaletheiafm Ji&len 2myradlo.com 

Conloct Perian: 

Johanes Dady Proselya 
081 9-38039.346 



"Semakin Mendengar Semakin Berhikmat* 
fMz/ 7i. ? 1 I: JOf 


Alamat Sludio : 

Kampus Siak Rdormcd 
Informatika Timor 

Jalan Sahabat 01, Noelbaki - Kupang NTT 


LA 


Telepone/Kontak Persont 
0353.3903.9929 

Councellor - Ibu Elis Mone: 
0313.3317.7778 


Nikmati Berita Aktual Tentang NTT di 
www, radiasahabat.blog-^pot.cam 



8 Mhz 


Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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Senggang 11 


News Anchor Anggy Pasaribu 

Hasil Taburan 
Air Mata 



N AMANYA Anggrainy Pas¬ 
aribu. Tapi, panggilah dia 
Anggy saja. Lajang kela¬ 
hiran Jakarta, 14 Januari 1989, 
ini bergereja di GBI Meruya, Ko¬ 
munitas Patmos. Mau tanya nih: 
di gereja itu kamu aktif apa Ang¬ 
gy? “Pelayanan aja di generasi 
muda dan art performance,” ujar 
anak kedua dari tiga bersaudara 
yang hobi menari, menyanyi dan 
membaca ini. Saat masih kuliah 
di Jurusan Hubungan Internasi¬ 
onal Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 


Politik Universitas Pelita Harapan, 
Anggyjuga nyambi menjadi model. 
Cocoklah, soalnya wajahnya ma¬ 
nis dan tubuhnya tinggi semampai. 

Sekarang, gadis yang murah 
senyum ini bertekun lagi dalam 
studi lanjut di Program Master of 
Business Administration (MBA), 
Universitas Gajah Mada. Namun 
selain studi, ia juga sibuk kerja di 
stasiun televisi swasta MNC Busi¬ 
ness sebagai Associate Producer 
& News Anchor, sambil bantu-ban¬ 
tu ayahnya (Sahat Parulian Pas¬ 


aribu) dalam usahanya di bi¬ 
dang keuangan. Terus, kapan 
targetnya lulus S2? “Rencana 
sih MBA bisa selesai tahun de¬ 
pan. Tesisnya saya masih belum 
tahu tentang apa. Rencananya sih 
mungkin seputar property, atau 
media, hehehe...” 

Wuih... pasti sibuk banget dong 
ya? Tapi, kata Anggy dengan se¬ 
mangat: “Jesus is good and too 
good for me. His faithfulness is en- 
durance forever. Setiap keberhasi¬ 
lan dan hal-hal baik yang saat ini 



saya 

terima, yang 

dinikmati oleh orang lain, adalah 
hasil taburan air mata saya sela¬ 
ma bertahun-tahun.” Wow.. dewa¬ 
sa sekali kedengarannya. Anggy 
menyambung: “Di saat sesulit apa 


pun saya tidak pernah ditinggalkan 
Allah yang setia menemani dan 
memberikan saya kekuatan, peng¬ 
harapan, dan Roh-Nya, sehingga 
memampukan saya untuk setia 
hingga saat ini. la membuktikan 
bahwa la Allah Yesus Kristus yang 
hidup. Saya mengucap syukur 
karena kesetiaan dan kebaikan- 
Nya semata yang mengajarkan 
saya menjadi pribadi yang lebih 
dewasa dan menikmati segala 
hal dalam hidup saya, baik 
suka atau duka sebagai berkat 
yang Tuhan sediakan, agar ke¬ 
beradaan saya bisa menjadi ber¬ 
kat untuk orang-orang lain dan 
nama-Nya ditinggikan. I couldn’t 
express how grateful I am for hav- 
ing Him in my life, Christ is enough 
for me.” 

Saat Reformata menghubungin¬ 
ya di bulan April lalu, Anggy me¬ 
nyapa di akun media sosialnya 
begini: “Selamat Hari Kartini untuk 
semua perempuan di Indonesia! 
Kobarkan semangat emansipasi 
wanita, menjadi wanita yang tidak 
hanya berprestasi namun menjadi 
dampak bagi semua orang. Salam 
dari team Power Breakfast MNC 
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INFO LEBIH LANJUT HUBUNGI 
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Bagi yang mendapatkan 
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Business”. 

Pesan itu ditulisnya pas di Hari 
Kartini. 21 April 2015. Agaknya 
dalam hal ini Anggy meneladani 
sosok ibundanya yang tercinta, Ti- 
urmina Tarigan, seorang pegawai 
negeri sipil di bidang kesehatan 
yang juga tekun dalam studi lanjut 
meski di usia yang tak lagi muda. 
Keduanya memang tipikal pen¬ 
dukung emansipasi perempuan. 
“Perempuan itu harus menjadi so¬ 
sok yang lemah lembut tetapi juga 
kuat. Kuat hatinya, kuat kasihnya, 
dan kuat integritasnya. Harus sa¬ 
dar bahwa hidupnya untuk orang 
lain bukan diri sendiri saja. Jadi 
kalau pun dia berprestasi harus 
prestasi itu menjadi dampak dan 
berkat buat orang lain. Sekarang 
ini banyak perempuan nggak sa¬ 
dar identitas dirinya dengan benar, 
sering galau, dan jatuhnya jadi 
pribadi yang egois mementing¬ 
kan dirinya lebih dari orang lain. 
Hidupnya buat dirinya sendiri saja, 
nggak peduli apa yang dirasakan 
dan dialami orang lain. Kartini su¬ 
dah melakukan tugasnya untuk 
seluruh perempuan bahkan bera¬ 
tus tahun setelah ia memperjuang¬ 
kan emansipasi perempuan. Kita 
pun layak meneladaninya, melalui 
hidup kita banyak perempuan 
yang diberkati dan berubah. Jadi¬ 
kan Kristus sebagai teladan saat 
kita berjuang, pribadi yang penuh 
kasih, sabar dan peduli terhadap 
orang lain sebagai prioritas kita. 
Itulah yang saya lakukan selama 
tiga tahun terakhir, yaitu terus 
membina anak muda dan remaja- 
remaja khususnya perempuan, 
agar mereka senantiasa berke¬ 
nan bagi Allah, berprestasi dan 
jadi berkat bagi orang lain. Meski 
penuh air mata dan perjuangan, 
saya percaya suatu saat apa yang 
ditabur pasti dituai. Yaitu generasi 
muda penerus bangsa yang mili¬ 
tan di dalam Kristus.” 

Nah, sekarang pertanyaan 
yang agak-agak sensitif nih. Ang¬ 
gy, apakah dirimu masih sendiri? 
“Oh, aku sudah dilamar. Nanti ren¬ 
cananya Agustus akan disahkan 
dalam ikatan pernikahan. Tunggu 
ya undangannya.” Wah, jadi pem¬ 
baca Reformata yang baru saja 
kesengsem sama kamu kecewa 
dong? Apa boleh buat ya... 

Oke deh Anggy. Pokoknya kita 
semua mendukung dalam doa 
agar Anggy sukses meraih semua 
cita dan cinta, untuk kemuliaan 
nama Tuhan. Amin. &MS 
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KISRUH GKSI 

WASEKUM PGI: “KONDISI INI SANGAT MENYEDIHKAN" 



K isruh yang terjadi didalam in¬ 
ternal Sinode Gereja Kristen 
Setia Indonesia (GKSI), ma¬ 
sih menyisakan banyak persoalan 
yang belum terselesaikan hingga 
saat ini. Pecahnya kepengurusan 


dari gereja yang telah berdiri dari 
tahun 1980-an tersebut, menimbul¬ 
kan keprihatinan yang mendalam, 
terlebih sejumlah permasalahan 
yang dengan sengaja diciptakan 
berasal dari bekas Ketua Sinode 


GKSI, Pdt. Matheus Mangentang. 
Persoalan inilah yang menggerak¬ 
kan Badan Pengurus GKSI (BPS 
GKSI) mendatangi kantor Perse¬ 
kutuan Gereja-gereja di Indonesia 
(PGI), demi memberikan laporan 


terkait perpecahan yang terjadi di¬ 
dalam internal GKSI (20/4). Tak 
hanya BPS, sebanyak empat puluh 
orang pengurus Dewan Perwakilan 
Wilayah (DPW) Sinode GKSI dari 
berbagai daerah yang dipimpin oleh 


Plt Ketua Sinode GKSI, Pdt. Ram- 
les Silalahi, turut serta memberikan 
keterangan dalam pertemuan yang 
diterima langsung oleh Wakil Sekre¬ 
taris Umum PGI, Pdt. Krise Gosal; 
Wakil Bendahara Umum PGI, Drs. 
Arie Moningka; dan Pdt. Cherly Na- 
ray. 

GKSI merupakan induk dari alat 
misi berupa yayasan yang diberi 
nama Yayasan Bina Setia Indo¬ 
nesia (YBSI). Lewat YBSI, GKSI 
menjalankan misi penginjilan dan 
pendidikan anak bangsa didaerah, 
dengan menganut sistem Presby- 
terian Sinodal. Namun seiring ber¬ 
jalannya waktu, aset YBSI yang 
konon bernilai puluhan milyar ru¬ 
piah, ingin dikuasai oleh Matheus 
Mangentang. Secara sepihak, Man¬ 
gentang melikuidasi YBSI yang no- 
tabenenya adalah yayasan dibawah 
naungan gereja, kemudian mendiri¬ 
kan yayasan SABAS tanpa sepen¬ 
getahuan BPS GKSI dengan tujuan 
menguasai seluruh aset dari YBSI. 
Sanak saudara pun ditunjuk oleh 
Mangentang sebagai pengurus di- 
yayasan yang didirikannya, tanpa 
melibatkan satupun anggota BPS 
GKSI. Tak hanya itu, tindakan pem¬ 
ecatan secara sepihak beberapa 
kali dilakukan oleh Mangentang, ke¬ 
pada para pendeta dan staff yang ti¬ 
dak setuju dengan kecurangan yang 
dilakukannya, tanpa uang pesangon 
ataupun pensiun. Tak cukup dengan 
mendirikan SABAS, Mangentang 
juga mendirikan Sinode GKSI tand¬ 
ingan, dengan tak mengindahkan 
Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga (AD-ART) GKSI 
yang telah ditandatanganinya sendi¬ 
ri pada Sidang Sinode Am 2011. 

“Setelah diteliti oleh gereja 
(GKSI), ada kepincangan yang di¬ 
lakukan oleh Ketua Sinode (Pdt. 
Matheus Mangentang), yaitu mau 
mengambil alih aset dengan mem¬ 
bentuk yayasan baru, yayasan SA¬ 
BAS,” ujar Wakil Ketua I GKSI yang 
juga merupakan Dewan Pendiri 
GKSI, Willem Frans Ansanay S.Th., 
M.Si. Frans yang ditemui setelah 
beraudiensi dengan pihak PGI men¬ 
gatakan, bahwa upaya rekonsiliasi 
telah berulangkah dilakukan lewat 
agenda resmi seperti Pleno, Raker¬ 
nas, Pra Komisi, dan Sidang Istime¬ 
wa, yang dihadiri oleh utusan dari 
pihak Mangentang. Namun, upaya- 
upaya tersebut selalu bermuara 
pada sebuah jalan buntu karena ad¬ 
anya keinginan pribadi dari Mangen¬ 
tang yang bersikeras ingin memper¬ 
tahankan aset tersebut. “Inilah yang 
menurut kami akar persoalan dari 
GKSI,” tambah Frans. 

Sementara itu, PGI berencana 
akan melakukan mediasi bagi ked¬ 
ua pihak yang berseberangan, dan 
tetap mengusahakan rekonsiliasi. 
“Secara internal kami melakukan 
beberapa percakapan untuk me¬ 
mikirkan gereja yang mengalami 
konflik, ternyata ada beberapa yang 
mengalami kondisi serupa, dan 
tentunya kondisi ini sangat menye¬ 
dihkan,” ujar Wasekum PGI, Pdt. 
Krise Gosal. Usai pertemuan terse¬ 
but, Krise pun menerima sejumlah 
berkas yang diberikan langsung 
oleh Plt. Ketua Sinode GKSI, Pdt. 
Ramles Silalahi, untuk menjadi ba¬ 
han pertimbangan bagi PGI dalam 
menelaah kisruh yang terjadi ditu- 
buh GKSI. 



REHOBOT MINISTRY 

Membangun Umat Kerajaan Sorga Dalam Kebenaran 


Jadwal Ibadah Minggu Rehobot ministry 


No 

WILAYAH 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

1 

PERDATAM 

Jl. Pengadegan Utara Raya 

No. 29 Pancoran, 

Jakarta Selatan 

UMUM 

REMAJA 

07.00 WIB 
08.00 WIB 

2 

TAMAN HARAPAN BARU 

Perum. Taman Harapan Baru 
Blok P2 No. 17, Bekasi Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

07.00 WIB 
11.00 WIB 
17.00 WIB 

3 

CITICON 

Menara Citicon Lt. 22 

Jl. Letjen S. Parman Kav. 72 

Slipi - Jakarta Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

06.45 WIB 
06.45 WIB 
16.00 WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gedung Gajah Mada Tower 
Lantai 15, JL Gajah Mada 

No. 19-26, Jakarta Pusat 

10130 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 
MANDARIN 
UMUM III 

08.00 WIB 
08.00 WIB 
10.00 WIB 

15.30 WIB 

18.30 WIB 

5 

KELAPA GADING 

Gading Kirana 

Blok A10 No. 1-2 

Kelapa Gading - Jakarta Utara 

INGGRIS 

08.30 WIB 

6 

KEBON JERUK 

Gedung Sastra Graha 
(Citibank) Lantai 3A, 

Jl. Raya Perjuangan No. 21 
Kebon Jeruk - Jakarta Barat 

UMUM 

REMAJA 

10.00 WIB 
10.00 WIB 

7 

PLUIT 

Perwata Tower Lantai 17 
Komplek CBD Pluit, 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

8 

MALL OF INDONESIA (MOI) 

Mali of Indonesia (MOI) 

Lantai 02, 2F-D1 

Jl. Raya Boulevard Barat 

Kelapa gading - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

PEMUDA 

Sunday Bible Teaching 

11.15 WIB 
11.15 WIB 
14.00 WIB 
18.30 WIB 

9 

PANTAI INDAH KAPUK 

Taman Grisenda Blok E2/23 
Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Utara 

UMUM 

08.30 WIB 


Jadwal Ibadah Suara Kebenaran 


10 

PANIN 

Gedung Panin Bank Lt. 4, 

Jl, Jend. Sudirman Kav. 1, 
Jakarta Pusat 

SUARA KEBENARAN 

SELASA, 
19.00 WIB 
SABTU, 

16.00 WIB 


Sekretariat Pusat GBI Rehobot/Rehobot Ministry 
Gading Kirana Blok Al O No. 1-2 
Jl. Boulevard Artha Gading - Kelapa Gading - Jakarta 14240 
Telp. (021) 4584.2381 (Hunting) Fax. (021) 4584.3280 - www.rehobot.net 


jesRonald 
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Ckarismata Skalom 


KOMUNITAS PERKABARAN INJIL HOLISTIK 



M USIK tidak hanya seka¬ 
dar lantunan nada dan 
irama, namun musik kini 
telah menjelma menjadi sebuah 
media untuk penyampaian pesan 
sukacita, dan menyapa hati setiap 
insan yang mendengarnya. Beta¬ 
pa hebatnya Tuhan yang meleng¬ 
kapi manusia dengan talenta luar 
biasa, dengan kemampuan meng¬ 
hadirkan musik, menciptakan 
nada-nada indah, memainkannya, 
bahkan melengkapinya dengan 
lirik-lirik dengan makna yang men¬ 
dalam. Ketika semua itu berkolab¬ 
orasi dan dialunkan, musik mampu 
memberikan sebuah kekuatan 
bagi para pemain dan penikmat¬ 
nya. 

Charismata Shalom adalah 
komunitas pekabaran injil holis- 
tik, dengan musik sebagai media 
pemberitaannya. Dengan musik 
mereka menghadirkan damai se¬ 
jahtera Allah bagi umat-Nya. 

Charismata Shalom didirikan 
oleh Robert Moningka. Pria yang 
biasa disapa Bob ini menjelas¬ 
kan bahwa yang menjadi latarbe- 
lakang dari berdirinya komunitas 
ini adalah buah dari pengalaman 
dan pengamatannya secara men¬ 
dalam, bahwa ternyata musik 
sangat memberkati banyak orang. 
Sewaktu masih duduk di SMA, 
pria kelahiran 3 Oktober 1968 ini 


mulai merealisasikan impian ini 
dengan membentuk Charismata 
Shalom. 

“Biarlah segala yang bernapas 
memuji TUHAN! Haleluya!” Inti 
dari Mazmur 150: 1-6, ini, men¬ 
jadi sebuah visi yang menginspi¬ 
rasi pelayanan dari Charismata 
Shalom. Charismata Shalom ti¬ 
dak hanya mengisi pemberitaan 
Injil melalui musik, namun juga 
menolong anak-anak Tuhan men¬ 
emukan talentanya, dan mengem¬ 
bangkan dalam pelayanan. Men¬ 
jadi berkat bagi gereja di mana 
pun berada, maupun bagi semua 
orang, adalah misi Charismata 
Shalom. 

Bob menyadari, untuk memulai 
sebuah gerakan yang dapat men¬ 
jadi berkat bagi orang lain, bukan¬ 
lah tantangan yang mudah. Hati 
yang murni serta kebulatan tekad 
sangat dibutuhkan dalam men¬ 
jalankan semuanya itu. 

Prinsip yang dibentuk, dan men¬ 
dasari gerakan Charismata Sha¬ 
lom, adalah memberi dari apa yang 
dimiliki, melakukan pekerjaan tidak 
dengan rasa keterpaksaan, tidak 
berhutang dalam setiap kegiatan¬ 
nya. Kemudian memberikan yang 
terbaik, sehingga semua yang di¬ 
lakukan penuh dengan keseriusan 
dan rasa penuh tanggung jawab. 
“Kita (Charismata Shalom) ga per¬ 


nah mau menyusahkan orang lain. 
Kalau uangnya belum ada, kita 
ga akan memaksakan untuk bikin 
acara. Kita ingin menjadi berkat 
dengan memberi dari apa yang 
kita punya. Untuk menjadi berkat 
tidak harus diukur dari uang se¬ 
mata, tapi kita bisa memberikan 
talenta yang ada didalam diri kita 
untuk memberkati orang lain,” tutur 
pria pemilik nama lengkap Robert 
Alexander Moningka, ini, saat dite¬ 
mui Reformata (8/4). 

Saat ini Charismata Shalom 
sudah melibatkan lebihdari 250 
ribu orang, dari 13 negara, dan 
89 kota. Banyak gereja, lembaga, 
dan yayasan yang telah mendu¬ 
kung pelayanan ini. Spirit of giv- 
ing (semangat memberi) adalah 
modalnya. Dalam perjalanan se¬ 
jak akhir 1980-an dan mengkristal 
ditahun 2004, Charismata Shalom 
akhirnya dapat menghadirkan Ko¬ 
munitas Gospel Music, Komunitas 
Gospel Broadcast, dan Komunitas 
Gospel Photography. 

Dari ketiga komunitas di atas, 
khusus Komunitas Musik Gos¬ 
pel atau yang disebut Indonesian 
Gospel Music Association (IGMA), 
telah menunjukan eksistensinya 
sejak Paskah 2004, dan secara 
de facto pada tanggal 1 Juli 2008, 
mampu menghadirkan beberapa 
program yang dikerjakan hingga 


kini. Berikut beberapa program 
yang pernah dilaksanakan oleh 
Charismata Shalom: 

1) . Hope Healing Music; mem¬ 
beri penghiburan, kekuatan, dan 
pengharapan, melalui pelayanan 
konser akustik, di banyak rumah 
sakit Kristen. 

2) . Indonesian Gospel Music 
Workshop (Pelatihan musik) in- 
terdenominasi, dengan tujuan 
membangun musikalitas atau “si¬ 
kap bermusik”, yakni menjadikan 
musik sebagai pengiring, bukan 
untuk memuaskan nafsu, serta 
teknik menggunakan alat musik 
dengan tepat. Untuk mewujudkan 
misi ini, Charismata Shalom beker- 
jasama sejumlah gereja yang ber¬ 
sedia menyediakan tempat. Event 
ini diadakan dan ditujukan kepada 
segenap pemuda dari lintas gereja 
yang berbeda. Seluruh kegiatan ini 
bersifat gratis, dan tidak dikenakan 
biaya sepeserpun. 

3) . Gospel Music Rally. Adalah 
sebuah kegiatan pertukaran kun¬ 
jungan bermusik antargereja, 
dengan corak warna musik yang 
beragam. Saling menerima dan 
memperkaya yang lain. 

4) . Gospel Music Festival. 
Adalah sebuah event layaknya 
Java jazz. Melalui event inilah cikal 
bakal komunitas terbentuk. 

5) . Gospel Music Award. Yakni 


sebuah ajang pemberian penghar¬ 
gaan bagi musisi gospel. 

6). Music & Goodnews Indone¬ 
sia. Adalah sebuah program pelay¬ 
anan yang hadir melalui radio dan 
audio streaming. 

Inilah yang dapat dilakukan Cha¬ 
rismata Shalom. Injil dapat terus 
disebarluaskan, dalam ruang dan 
tempat yang lebih luas, waktu yang 
lebih efektif, juga lintas usia serta 
profesi. Tak hanya itu, mampu 
mewujudkan mewujudkan kees¬ 
aan gereja dan komunitas Kristen, 
agar bersama-sama menyatakan 
kasih dan anugerah Allah yang 
menyelamatkan. Yang dilupakan 
Charismata Shalom dalam men¬ 
ciptakan pola kerja, harus berbasis 
pada kesederhanaan dan rendah 
hati. Semua yang dilakukan han¬ 
ya untuk Tuhan, dan memberkati 
orang lain. 

Mengucap syukur dan penuh su¬ 
kacita adalah kunci untuk melaku¬ 
kan pelayanan ini dengan hati yang 
siap, terbuka, penuh semangat, 
dan tulus. Dalam setiap pelayan¬ 
an, pastilah ada pergumulan. Kini 
setelah sebelas tahun kiprahnya, 
Charismata Shalom tengah beru¬ 
paya untuk berdiri sebagai sebuah 
yayasan, dengan tetap memegang 
spirit pelayanan yang sama sejak 
awal berdirinya. 

&Lidya/Ronald 
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TUNE IN ! 


More Than Friend 

TvrGood 

News 

Goutl Pcoplc 


Embun Pagi 

SPt Renungan Alkitab Memberi Kesegara 
Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 


Pesona Pagi 

p Senin - Minggu 
06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 

Gema Nafiri 

ni yang menghibur 
hari menjelang senja 
- Kamis pk. 18.00 WIB 


Alamat Studio: 

,v.yu, Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 


m SION PERDANA 

HMliai MaFeuta MII IMt 



GRESIA 


PT.RADIO GELORA REMAJA SIBOLGA 

FM 101,5 MHz SIBOLGA 
Kantor/Studio: 

Jalan KH. Zainul Arifin No.13 
Sibolga 22532 

Telp.0631.23298.23300 Faks.23298 
E-mail: radio.gresia@yahoo.co.id 

Contact Person 
Aguspan Tanjung 
085361180625 



Perwakilan: 
RADIO SUARA MEDAN 
Jl. Setiabudi No. 102 Tj. Sari Medan 
Telp.061.8217240.8221489 Faks.061.8200338 


* ondor °E-mail: suaramedan@yahoo.co.id 
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KENAPA 

TERSANGKA PENIPUAN 
STIKIPARASTAMAR 
BELUM DITAHAN? 


M ENURUT pasal 1 angka 
14 Kitab Undang-undang 
Hukum Acara Pidana (KU¬ 
HAP), tersangka adalah seorang 
yang karena perbuatannya atau 
keadaannya, berdasarkan bukti 
permulaan patut diduga sebagai 
pelaku tindak pidana. Untuk mene¬ 
tapkan seseorang dinyatakan men¬ 
jadi tersangka, apabila ada bukti 
permulaan yang cukup untuk didu¬ 
ga sebagai pelaku tindak pidana. 

Dalam KUHAP diterangkan bah¬ 
wa tidak ada batasan mengenai 
apa yang dimaksud dengan bukti 
permulaan yang cukup. Karena itu, 
pengertian bukti permulaan yang 
cukup merujuk pada Keputusan 
Bersama Mahkamah Agung, Men¬ 
teri Kehakiman, Kejaksaan Agung, 
dan Kapolri No. tentang Peningka¬ 
tan Koordinasi dalam Penanganan 
Perkara Pidana (Mahkejapol) dan 
pada Peraturan Kapolri No. Pol. 
Skep/1205/IX/2000 tentang Pedo¬ 
man Administrasi Penyidikan Tin¬ 
dak Pidana seperti yang dilansir 
dari laman website Hukum Online. 
Lebih lanjut lagi dijelaskan, bahwa 
merujuk pada kedua peraturan di 
atas tersebut bahwa bukti permu¬ 


laan yang cukup adalah minimal 
adanya laporan polisi ditambah 
dengan satu alat bukti yang sah. 
Harus ada minimal satu alat bukti 
yang sah menurut KUHAP. Ber¬ 
dasarkan pasal 184 ayat (1) KU¬ 
HAP, alat bukti yang sah dalam 
pengadilan pidana itu terbagi men¬ 
jadi: keterangan saksi, keterangan 
ahli, surat, petunjuk dan keterangan 
terdakwa. Berlarut-larutnya proses 
hukum mengenai kasus penipuan 
yang menimpa STIKIP Arastamar 
dengan tersangka seorang pen¬ 
deta menjadi polemik perdebatan 
dikalangan umat. 

Kasus ini bermula ketika Yohanis 
Henukh yang diberikan kuasa oleh 
korban dalam hal ini Mahasiswa 
STIKIP Arastamar untuk melapor¬ 
kan tindak penipuan ini ke kantor 
Kepolisian Resort Metro Tangerang 
(Polres Metro Tangerang). Seperti 
yang sudah diberitakan Reformata 
sebelumnya, Henukh melaporkan 
bahwa telah terjadi tindak pidana 
penipuan yang dilakukan STIKIP 
Arastamar terhadap mahasiswa di 
sekolah yang terletak di Jl. Daan 
Mogot Km 18, Kecamatan Batu 
Ceper Kota Tangerang, Banten. 


Menurut pernyataan Yo- 
hais Henukh kepada Refor¬ 
mata, pelaporkan penipuan ini 
dibuat pada tanggal 22 Septem¬ 
ber 2014, pukul 14.15 WIB dan 
saat ini STIKIP Arastamar sudah 
resmi ditutup Pemerintah Kota 
Tangerang. 

Dalam surat pemberitaan Perkem¬ 
bangan hasil penyidikan (P2HP) ke 
dua tertanggal 17 Desember 2014 
yang diterima Reformata, tertulis 
bahwa perkara Tindak Pidana Pe¬ 
nipuan sebagaimana diatur dalam 
Pasal 378 KUHP yang terjadi di 
STIKIP Arastamar sudah ditan¬ 
gani oleh unit IV/Kriminal Khusus 
Satuan Reskrim Polres Metro 
Tangerang Kota. Laporan atau 
Pengaduan dengan Nomor su¬ 
rat: LP/B/717/X/2014/PM J/Resto 
Tangerang itu pun berkembang 
hingga kepada tahapan penetapan 
tersangka. Proses penetapan ter¬ 
sangka oleh penyidik sudah dimu¬ 
lai dari menghadirkan beberapa 
saksi hingga pengumpulan barang 
bukti. Pemberitahuan bahwa pros¬ 
es penyidikan sudah masuk dalam 
penetapan tersangka oleh penyi¬ 
dik, dijelaskan dalam surat P2HP 



tanggal 28 
Februari 2015, 
yang ditanda tangani 
oleh Kepala Reskrim Polres Metro 
Tangerang Kota itu, bahwa sudah 
dilakukan pemanggilan dan pemer¬ 
iksaan terhadap tersangka. Dalam 
hal ini tersangka yang disebutkan 
berinisial MM. Hal ini dianggap ber¬ 
larut-larut oleh pihak pelapor penyi¬ 
dik belum juga menahan tersangka 
penipuan tersebut. 

Keterangan dari sumber Anonim 
kepada Reformata pada tanggal 
20 April 2105 lewat pesan singkat 
terkait mengapa belum ditahan¬ 
nya tersangka MM, dikatakannya 
bahwa ada indikasi kesengajaan 
dari pihak penyidik untuk tidak 
memanggil Kepala Biro Hukum 
Direktorat Pendidikan Tinggi (DIK¬ 
TI) yang lebih berkompeten untuk 
memberikan keterangan tambahan 


terkait ijin pe- 
nyelengaraan 
pendidikan. 
Penyidik lebih 
memilih me¬ 


manggil operator 
dari pangkalan 
data DIKTI yang 
bisa saja memen¬ 
tahkan bukti kuat 


untuk menahan ter¬ 


sangka MM. 

Menurut keterangan dari penyidik 
unit 4 kriminal khusus Polres Kota 


Tangerang, Aiptu M. Noor yang 
ditemui Reformata di Polres Kota 


Tangerang (20/4), saat ini memang 
belum ada proses penahanan terh¬ 
adap tersangka MM. Baik tersang¬ 
ka maupun pelapor hanya dilaku¬ 
kan wajib lapor saja di Polres Metro 
Tangerang. Hal ini dikarenakan 
kasus penipuan STIKIP Arastamar 
masih dalam tahap pengumpulan 
barang bukti oleh penyidik. Tertulis 
dalam surat P2HP ketiga bahwa 
pemberkasan perkara akan segera 
dilimpahkan ke Kejaksaan Negeri 
Tangerang/Jaksa Penuntut Umum 
tahap pertama untuk dilanjutkan 
proses hukumnya. j&Nick 
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Pemuda Katolik: 

“GAMKI BERUNTUNG 
PUNYA MICHAEL WATIMENA” 



U CAPAN selamat sekaligus 
saran dari berbagai ka¬ 
langan kepada Gerakan 
Angkatan Muda Kristen Indone¬ 
sia (GAMKI) jelang Kongres ke-X 
di Manado, terus berdatangan. 
Salah satu komentar dan saran 
datang dari Dewan Pertimbangan 
Persatuan Gereja-gereja di Indo¬ 
nesia (PGI), Pdt. A. A. Yewangoe, 
kepada Reformata, mantan Ketua 
Umum PGI tersebut mengatakan 
bahwa GAMKI merupakan organ¬ 
isasi kepemudaan yang harus 
bersih dari kepentingan politik dan 
menghindari dari politik praktis, ia 


menegaskan bahwa GAMKI harus 
konsisten dan selalu berkomitmen 
dalam pergerakannya ke depan. 
“Ini organisasi (Gamki) bukan or¬ 
ganisasi politik, maka jangan ber¬ 
politik praktis dan jangan diperalat 
oleh kekuatan politik manapun”, 
ujar Pdt. A. A. Yewangoe. 

Komentar berikut datang dari 
Ketua Dewan Pengurus Pusat 
Pemuda Katolik, Agustinus Gustaf 
Tamo Mbapa. Bung Gustav, begitu 
ia biasa disapa mengucapkan se¬ 
lamat kepada Gamki. Menurutnya 
GAMKI di bawah kepemimpinan 
Michael Watimena banyak melaku¬ 


kan aksi-aksi sosial dan berperan 
aktif dalam menjalankan organisa¬ 
si, Michael Watimena dapat mem¬ 
bangun sinergi dengan organisasi- 
organisasi kepemudaan lainnya 
termasuk dengan Pemuda Katolik. 
“Dewan Pengurus Pusat Pemuda 
Katolik mengucapkan selamat atas 
kongres GAMKI yang dilaksanakan 
di Manado, saya sudah lema men¬ 
genal Bung Michael Watimena 
ketika itu beliau aktif di Gerakan 
Mahasiswa Kristen Indonesia dan 
saya di Perhimpunan Mahasiswa 
Katolik Republik Indonesia. Bung 
Michael itu merupakan sosok yang 


mempunyai dedikasi dan loyalitas 
terhadap organisasi, jadi GAMKI 
ini menurut saya sangat berun¬ 
tung mempunyai seorang Michael 
Watimena. Bung Michael itu walau 
seorang kader partai ia tidak mem¬ 
bawa-bawa GAMKI ke arena politik 
praktis dan hal itu sudah terbukti”, 
ujar Bung Gustav yang dihubungi 
via telepon (20/04). Sekedar meng¬ 
ingat kembali Michael Wattimena 
terpilih menjadi Ketua Umum De¬ 
wan Pimpinan Pusat (DPP) Ger¬ 
akan Angkatan Muda Kristen Indo¬ 
nesia (GAMKI) periode 2011-2014 
di kongres ke-IX GAMKI di Wisma 


Kinasih, Caringin, Bogor, Jawa 
Barat, dengan meraih 124. Dalam 
pemaparan visinya ketika itu, Mi¬ 
chael Wattimena menyatakan, dia 
terpanggil untuk membangkitkan 
GAMKI sebagai organisasi ang¬ 
katan muda Kristen yang diperhi¬ 
tungkan. Ditambahkan oleh Bung 
Gustav selaku Ketua Pemuda 
Katolik, GAMKI sebagai organisasi 
kepemudaan gereja dibawah kepe¬ 
mimpinan Michael Watimena dapat 
bersinergi dengan organisasi kepe¬ 
mudaan antar agama sehingga ke¬ 
hadiran GAMKI selalu diperhitung¬ 
kan. &Nick Irwan 
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ETIKA 

KRISTEN 



HarryPuspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 

S EPERTI sudah dibahas se¬ 
belumnya, masalah etika 
adalah masalah moral, yaitu 
soal benar dan salah dalam suatu 
tindakan. Nilai-nilai yang menjadi 
standar seseorang dalam mene¬ 
tapkan sesuatu benar atau salah 
sudah barang tentu berbeda-beda 
bergantung kepada latar belakang, 
lingkungan, keyakinan dan kede¬ 
wasaan seseorang. 

Satu sumber utama etika adalah 
Alkitab yang menghasilkan etika 
Kristen. Etika Kristen berdasarkan 
kehendak-kehendak Allah seperti 
yang diwahyukan kepada manu¬ 
sia melalui Alkitab. Karena Allah 
adalah Sang Pencipta dan yang 
mahakuasa, mahatahu dan kekal, 
etika Kristen bersifat mutlak, yaitu 
selalu benar, tidak bergantung 
kepada waktu, tempat dan ling¬ 
kungan. Etika Kristen juga bersi¬ 
fat mengikat bagi umat-Nya, yaitu 
menuntut umat mematuhinya. 
Sistem etika lain, etika Kris¬ 


ten berpusat kepada tugas (‘duty 
centered’) atau aturan tidak ke¬ 
pada hasil dari tindakan. Dalam 
sistem ini aturan-aturan adalah 
utama. Aturan-aturan etika yang 
akan menetapkan hasil, bukan 
sebaliknya. Aturan-aturan menjadi 
dasar seseorang bertindak. Dan 
aturan-aturan dipandang baik ti¬ 
dak bergantung kepada hasil dari 
menjalankannya. Dan bahkan 
suatu hasil harus dinilai berdasar¬ 
kan aturan-aturan yang ada. Ses¬ 
eorang boleh kaya, namun jika itu 
didapat dari korupsi, dia adalah 
orang yang beretika buruk. Dia 
lebih buruk dibandingkan dengan 
orang miskin yang mendapatkan 
penghasilannya dari usaha-usaha 
yang jujur. 

Lawan dari sistem etika duty 
centered adalah end centered atau 
berpusat kepada tujuan. Dalam 
sistem ini yang lebih utama adalah 
hasil dari suatu tindakan. Dengan 
kata lain hasil yang diinginkan akan 
menetapkan aturan-aturan yang 
diambil dan hasil menjadi dasar 
tindakan seseorang. Suatu aturan 
dinilai baik karena memberikan 
hasil yang diharapkan. Karena itu 
kadang-kadang demi hasil aturan 
dilanggar, sehingga aturan-aturan 
sering tidak bersifat mutlak. 

Di dalam sistem etika Kristen 
ada prinsip adanya hukum moral 


yang lebih tinggi karena adanya 
suatu kebaikan atau prinsip yang 
lebih tinggi daripada yang lain. 
Misalnya, manusia dituntut 
untuk mengasihi Allah lebih dari 
manusia (Lihat Matius 22: 36 - 38) 
bahkan dirinya sendiri. Lukas 14: 
26 bahkan mengatakan “Jikalau 
seorang datang kepada-Ku dan ia 
tidak membenci bapanya, ibunya, 
isterinya, anak-anaknya, saudara- 
saudaranya laki-laki atau perem¬ 
puan, bahkan nyawanya sendiri, 
ia tidak dapat menjadi murid-Ku.” 
Sudah barang tentu kita harus ha¬ 
ti-hati dalam menerapkan prinsip 
ini, tidak dengan semena-mena 
tapi dengan hati-hati dan dengan 
hati yang tulus. 

Manusia harus mengasihi sesa¬ 
ma manusia lebih daripada materi 
(lihat Matius 22: 39), termasuk har¬ 
ta, posisi, prestasi, nama, waktu, 
dsb. Manusia bagi Alkitab adalah 
utama sedangkan materi adalah 
sekunder. Alam semesta dengan 
segala isinya dicipta Tuhan untuk 
dieksplor oleh manusia dan digu¬ 
nakan untuk kesejahteraannya 
(Kejadian 1: 28). Untuk menebus 
manusia dari akibat dosa Allah 
rela mengirimkan Anak-Nya yang 
tunggal, Yesus Kristus, datang ke 
dunia, menderita bahkan mati di 
kayu salib yang hina. Karena Allah 
begitu mengutamakan manusia, 



orang 


percaya pun 

harus mengutamakan sesama 
manusia. 

Manusia diminta mengasihi 
orang lain lebih daripada dirinya 
seperti diungkapkan dalam ayat 
yang sering disebut sebagai the 
golden rule dalam hubungan an¬ 
tarmanusia (Matius 7: 12). Kita 
diminta memiliki empati terhadap 
orang lain dan memperlakukan 
mereka seperti keinginan kita 
sendiri untuk diperlakukan orang 
lain. Manusia pada dasarnya me¬ 
miliki sifat ego-sentris, sedang 
orang yang mau ikut Yesus ha¬ 
rus menyangkal diri, yaitu tidak 
memusatkan perhatian pada diri 
sendiri tetapi kepada sesama ma¬ 
nusia. 

Dan walaupun Alkitab juga 
memerintahkan manusia tunduk 
kepada pemerintah, namun ma¬ 
nusia harus mematuhi Allah lebih 
daripada pemerintah (KPR 5: 29). 
Kisah pembunuhan bayi-bayi oleh 
Firaun dalam Keluaran 1 men¬ 
jadi ilustrasi sikap ini. Para bidan 


Yahudi 
yang takut 
Allah tidak me¬ 
matuhi perintah Firaun 
itu sehingga bayi Musa selamat. 
Kisah Daniel yang tidak mau me¬ 
nyembah patung Darius sehingga 
akhirnya harus dihukum dima¬ 
sukkan ke dalam kandang singa, 
dan kisah Sadrak, Mesak dan 
Abednego yang menolak perintah 
menyembah patung yang dibuat 
Raja Nebukadnesar juga meng¬ 
gambarkan manusia harus lebih 
taat kepada Allah daripada kepada 
pemerintah, raja atau pemimpin 
ketika apa yang mereka perintah¬ 
kan tidak etis, yaitu bertentangan 
dengan prinsip-prinsip Firman Tu¬ 
han. 

Banyak orang tidak ingin mem¬ 
bahas masalah etika karena di 
negeri yang korup ini etika sulit 
dijalankan. Banyak orang melaku¬ 
kan hal-hal yang tidak etis tapi di¬ 
anggap biasa oleh banyak orang. 
Namun orang percaya harus con- 
cern dengan etika dan hidup ber¬ 
dasarkan etika kristiani jika dia 
ingin berkenan kepada Allah dan 
memberikan dampak di lingkun¬ 
gannya. Tuhan memberkati. 


Kepemimpinan 



MENGHINDARI 

KESALAHANREKRUTMEN 


Raymond Lukas 

R EKAN pemimpin, kita su¬ 
dah meliput sekitar 8 topik 
dari ‘Leadership Gym’ 
topic. Kali ini kita akan melihat 
bagaimana kita sebagai pemimpin 
dapat menghindari atau mengu¬ 
rangi kesalahan dalam melakukan 
rekrutmen. Kita tahu bahwa salah 
satu tugas kita sebagai pemimpin 
adalah melakukan rekrutmen un¬ 
tuk mempekerjakan orang-orang 
dalam organisasi kita untuk ber¬ 
bagai posisi dari yang tertinggi 
hingga yang terendah. Tentunya 
tugas tersebut bukanlah tugas 
yang mudah dan sederhana kare¬ 
na kita tidak bisa sembarangan 
dalam melakukan rekrutmen. Kita 
tidak bisa mempekerjakan siapa 
saja yang mau bekerja untuk kita. 
Kita harus memilih yang terbaik 
sehingga kemajuan organisasi kita 
bisa didukung oleh setiap tenaga 
yang kita rekrut untuk bekerja di 
perusahaan kita. 

Banyak pemimpin memandang 
enteng soal rekrutmen ini. Sering- 
kali kita berpikir, kita bisa mempe¬ 
kerjakan siapa saja, baik itu ke¬ 
ponakan kita, om kita atau orang 
yang kita sukai atau yang ingin 


kita tolong. Tahukah Anda, bahwa 
salah satu kesalahan terbesar 
dalam organisasi dan paling sering 
terjadi adalah mempekerjakan 
orang yang kurang atau tidak co¬ 
cok untuk pekerjaan dan untuk or¬ 
ganisasi? 

Maya adalah pemimpin perusa¬ 
haan konsultan manajemen yang 
memiliki cukup banyak klien. Kare¬ 
na didesak tantenya, Maya terpak¬ 
sa mempekerjakan seorang gadis 
yang masih tergolong saudara 
yang hijrah ke Jakarta. ’Ayolah 
May, kamu harus menolong Sinta 
ya, dia kan masih tergolong adik¬ 
mu juga. Dia anak budemu yang 
di Semarang”. Jadilah Maya mem¬ 
pekerjakan Sinta di kantornya se¬ 
bagai sekretaris. Pendidikan Sinta 
memang cukup memadai yaitu lu¬ 
lusan akademi ilmu kesekretarisan 
di kotanya. Semula Sinta memang 
menunjukkan sifat penurutnya 
dan patuh. Namun semakin dia 
merasa nyaman di kantor itu, sifat 
aslinya mulai keluar. Sinta mulai 
bersikap semaunya, bahkan kerap 
kali mengatur jadwalnya sendiri 
tanpa memperhatikan urusan kan¬ 
tor sebagai yang utama. Kalau dia 
merasa lelah karena habis ’dugem’ 
tidak jarang Sinta datang siang 


bahkan kerap bolos masuk kan¬ 
tor tanpa memberitahukan terlebih 
dahulu. Maya kerap menegurnya, 
dan sewaktu teguran-teguran 
tersebut diabaikan terpaksa Maya 
memecat gadis itu dan merasa ti¬ 
dak enak dengan budenya, ibunya 
Sinta. 

Memang tidak mudah mempe¬ 
kerjakan seseorang. Salah me¬ 
milih, bisa berakhir seperti Sinta. 
Akibatnya kita sendiri dirugikan 
karena lelah harus mengatasi 
situasi tersebut, ditambah rasa ng¬ 
gak enak dengan saudara sendiri. 
Jadi pesannya adalah: hati-hatilah 
dalam melakukan rekrutmen, kare¬ 
na kalau salah rekruit akibatnya 
cukup panjang: 

1. Mempengaruhi kinerja organ¬ 
isasi secara bagian atau bahkan 
secara keseluruhan 

2. Kita harus berurusan dengan 
pekerja yang bersangkutan untuk 
mekanisme perbaikan atau bahkan 
kalau perlu memindahkan hingga 
memecat pegawai yang bersang¬ 
kutan. Semua proses tersebut 
akan memakan waktu, tenaga dan 
pikiran yang cukup banyak. 

Nah, bagaimana kita dapat me¬ 
mastikan bahwa kita akan merek¬ 
rut orang-orang yang terbaik? 


Ada beberapa acuan yang perlu 
kita perhatikan dalam merekrut 
pegawai, antara lain: 

1. Untuk posisi kunci, gunakan 
beberapa wawancara. Kalau kita 
hendak merekrut seseorang un¬ 
tuk posisi yang cukup strategis 
di perusahaan kita, pastikan in- 
terview dilakukan oleh beberapa 
orang dari organisasi kita. Sema¬ 
kin banyak yang menginterview 
calon, semakin baik. Tetapkan 
standar interview di perusahaan 
Anda dan biarkan beberapa to¬ 
koh kunci berbicara dengan calon. 
Minta masing-masing tokoh mem¬ 
buat catatan-catatan tentang calon 
tersebut sehingga bisa dibanding¬ 
kan dan diambil kesimpulan ten¬ 
tang calon tersebut. 

2. Untuk posisi kunci, lakukan 
wawancara dalam situasi yang 
berbeda. Untuk melihat bagaima¬ 
na calon bereaksi secara sosial, 
Anda bisa melakukan interveiw di 
tempat lain selain dikantor Anda. 
Misalnya interview sambil makan 
siang, atau makan malan atau ber¬ 
main golf atau sambil menonton 
konser bersama. Dengan demiki¬ 
an Anda bisa mengamati sisi lain 
dari calon Anda dan mempela¬ 
jari tentang dia lebih dari sekadar 
melalui interview formal di kantor. 
Sehingga dengan demikian Anda 
akan mengerti lebih baik tentang 
sentuhan dan ritme calon Anda 
dan memastikan apakah yang ber¬ 
sangkutan cocok bagi perusahaan 
Anda. 

3. Lakukan wawancara melalui 
telepon. Untuk beberapa posisi ter¬ 
tentu, Anda mungkin memerlukan 


interview melalui telepon. Saya 
ingat sewaktu harus melakukan 
interview untuk petugas layanan 
telepon 24 jam. Kami sudah me¬ 
ningkatkan syarat pendidikan para 
calon yaitu dari sekolah menengah 
ke sarjana. Kami sudah menemu¬ 
kan para calon yang adalah ’fresh 
graduate’ dari universitas-univer¬ 
sitas terbaik di Indonesia. Namun, 
kami tetap menyempatkan menel¬ 
epon mereka dan melakukan waw¬ 
ancara melalui telepon. Banyak 
yang kami dapatkan, antara lain 
mempelajari ’telepon manner’ dan 
’etiket’; para calon. Sekarang para 
lulusan interview tersebut rata-rata 
merupakan para pimpinan call 
center di Indonesia yang berhasil 
di bidangnya, yaitu melayani me¬ 
lalui telepon. 

4. Untuk posisi kunci, wawan¬ 
carai isteri/suami dan keluarga. 
Kemungkinan akan banyak yang 
menentang cara ini. Apa hubun¬ 
gannya? Mungkin itu pertanyaan¬ 
nya. Nmaun ingat, isteri atau 
suami adalah pendukung terbesar 
keberhasilan seseorang. Dukun¬ 
gan positif pasangan dan keluarga 
akan memberikan hasil yang baik 
dari pemimpin yang Anda pilih. 

5. Untuk posisi kunci, minta ban¬ 
tuan psikolog sesuai industri bisnis 
Anda. Psikolog dapat membantu 
Anda menggambarkan calon 
Anda. Ingat dia bukan membuat 
keputusan untuk Anda, namun 
memberikan masukan mengenai 
calon Anda. Psikolog biasanya 
memiliki tes-tes tertulis khusus dan 
wawancara untuk mengetahui as¬ 
pek terbesar maupun terkecil dari 
calon Anda. 
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I XATA-KATA yang diucap¬ 
kan berpengaruh besar terha¬ 
dap kehidupan orang. Banyak 
kesaksian orang menyebut per¬ 
nyataan-pernyataan yang mer¬ 
eka katakan kepada diri ber¬ 
pengaruh sangat banyak bagi 
perubahan diri mereka. Itu jika 
kata-kata positif yang dilontar¬ 
kan. Tapi jika dari mulut orang 
melulu keluar kata-kata yang 
negatif kepada dirinya, yang 


g a n 
aneka 
keluh 
kesah, 
maka 
yang di- ucapkan 

itu kemungkinan besar menjadi 
kenyataan. Sebab setiap kali 
kita mengucapkan sesuatu, entah 
itu baik, pun buruk, seperti ditulis 
Osteen di buku ini, sesungguhnya 
kita sedang memberikan “nyawa” 
kepada apa yang kita katakan. 

Menghadapi masalah yang 
berat, kekurangan uang, sakit- 
penyakit, dan pergumulan berat, 
salah satu cara yang bisa dilaku¬ 


kan selain berharap sepenuhnya 
kepada Tuhan, adalah dengan 
memperkatakan janji dan keya¬ 
kinan bahwa masalah itu dapat 
segera terlampaui. Disamping 
secara psikologis membantu keya¬ 
kinan diri, sekaligus penyemangat 
diri dalam menghadapi permasala¬ 
han, kata-kata yang diucapkan itu, 
seperti ditulis oleh Joel Osteen, 
juga sekaligus doa dan harapan 
yang niscaya akan terkabulkan. 
Sebab, menyitir Firman Tuhan, 
“Kita akan memakan buah dari 
kata-kata kita”. Karena itu jangan 
sembarang melontarkan kata-kata. 
Jangan sembarang mengucapkan 
sesuatu atas diri, karena itu akan 
berdampak di masa nanti. 

Sebagai seorang gembala den- 


penuh 

den- 


Kata-kata 

Berkuasa 


gan ribuan jemaat Osteen telah 
banyak menemui pengalaman- 
pengalaman atau dampak per¬ 
nyataan yang diucapkan terha¬ 
dap orang itu sendiri. Beberapa 
juga dituliskannya di bukunya “I 
Declare: 31 Janji yang harus di¬ 
ucapkan atas kehidupan Anda”,ini. 
Karena kata-kata yang baik ber¬ 
pengaruh terhadap masa depan 
orang di kemudian masa, maka 
Osteen menulis buku ini. Tentu 
saja dengan mkasud mulia agar 
orang tidak asal berkata-kata, tapi 
sudah dipersiapkan sedemikian 
rupa. Buku setebal 192 halaman 
ini terbagi dalam 31 bagian pent¬ 
ing. Berisi kata-kata berkat yang 
Osten sudah persiapkan dan un¬ 
jukkan kehadapan Anda, yang nis¬ 


caya akan berpengaruh besar 
bagi kehidupan anda di masa 
mendatang. Selain kata-kata 
berkat yang mengandung kuasa 
ini, Osteen juga menyuguhkan 
semacam sedikit penjelasan 
terkait kata-kata tersebut. Baik 
dari pengalaman dengan kata- 
kata itu, atau makna dibalik 
kata-kata itu. Sehingga tidak 
asal berkata-kata, tapi juga pa¬ 
ham maknanya. Buku ini patut 
dibaca, baik oleh kaum awam 
profesional, pemimpin, maupun 
pendeta. Selain menginspi¬ 
rasi, buku ini juga menambah 
perbendaharaan kata positid\f, 
penuh kuasa, yang niscaya 
akan berpengaruh bagi kehidu¬ 
pan Anda. ^Slawi 



Jejak 


NICOLAUS CUSANUS (1401 - 11 AGUSTUS 1464) 

MENJANGKAU ALLAH 
DENGAN BUDI MANUSIA 



S EBAGAI makhluk yang se¬ 
gambar dan serupa dengan 
penciptanya, manusia me¬ 
miliki kelebihan-kelebihan khusus. 
Potensi diri Allah yang dikomuni¬ 
kasikan kepada manusia turut me¬ 
warnai setiap langkah hidup orang. 
Beberapa diantaranya adalah na¬ 
tur pencipta, sifat ini ada dalam diri 
Allah juga manusia. Yang mem¬ 
bedakan adalah pencipta men- 
cipta sesuatu tidak berasal dari 
substansi apapun (dari tidak ada 
menjadi ada), sementara manusia 
mencipta (lebih tepatnya meng¬ 
kreasi) sesuatu dari substansi 
yang sudah ada diubah atau dicip- 
ta atau dibentuk kembali menjadi 
substansi lain. Substansi berbeda 
(yang dikembangkan) ini tidak saja 
memiliki fungsi yang berbeda, tapi 


juga nilai yang sama sekali tak se¬ 
rupa. Tidak itu saja, “potensi” yang 
diberikan Allah kepada manusia 
juga ada dalam wujud natur in¬ 
telektual (rasional), natur berpikir. 
Natur ini menolong orang untuk 
lebih mengenal secara mendalam 
segala yang ada di sekitarnya, ter¬ 
masuk mengenal Tuhan. 

Nicolaus Cusanus, kardinal Ge¬ 
reja Katolik sekaligus filsuf dari 
Jerman ini membedakan natur ini 
dengan menyebut akal sebagai 
bagian dari kemampuan diskursif 
manusia, yakni kemampuan ber¬ 
pikir logis, membuat pemisahan- 
pemisahan, dan menyimpulkan. 
Cusanus menyebut potensi (ke¬ 
mampuan) ini berada dalam tata¬ 
ran dunia indrawi. Sementara ke¬ 
mampuan lebih mengarah kepada 
aspek spiritual, yang kedua adalah 
budi (intellectus), merupakan ke¬ 
mampuan untuk menentukan ori¬ 


entasi bagi manusia. Kemampuan 
ini Cusanus pahami sebagai ses¬ 
uatu yang nampak misalnya dalam 
upaya manusia untuk menentukan 
arah timur, padahal "timur" itu tidak 
ada dan tak dapat diamati. Aktivi¬ 
tas intelektual mendalam dari budi 
manusia bukanlah berada dalam 
hal-hal yang empiris, melainkan 
melampauinya, supra-empiris. 
Dengan kemampuan budi ini ma¬ 
nusia dapat memahami sedikit dari 
sifat Allah. 

Dalam memahami Allah, menu¬ 
rut teolog yang lahir di kota Kues, 
kota kecil di tepi Sungai Mosel, 
pada tahun 1401 ini, yang perlu 
lebih dahulu diingat adalah bahwa 
Allah itu Sang Possest. Istilah 
dalam bahasa latin yang terdiri dari 
kata posse (bisa) dan esse (ada, 
dari sini lantas diturunkan kata est 
menunjuk orang ketiga tunggal). 
Maka sang possest adalah Sang 


Bisa-Ada. Maksudnya Cusanus 
adalah, di dalam diri Allah ter¬ 
dapat kesatuan antara kemungki¬ 
nan (bisa) dan kenyataan (ada). 
Karena itu, bagi imam yang pernah 
mengenyam studi di Universitas 
Heidelberg ini, apa yang mungkin 
bagi Allah merupakan hal yang 
nyata bagi-Nya. 

“Allah sajalah Sang Bisa-Ada, 
sebab la ada dalam kenyataan, 
padahal Allah mampu mewujud¬ 
kan diri-Nya sebagai kenyataan” 
Memahami Allah dengan budi 
memang dimungkinkan, meski se¬ 
dikit yang dapat diketahui. Namun 
secara sadar Cusanus, seperti 
disitir dalam Buku “Petualangan 
Intelektual” Cusanus berkata, bah¬ 
wa segala yang dapat kuketahui 
bukanlah Allah dan bahwa segala 
yang kupahami tidaklah seband¬ 
ing dengan-Nya: Dia melampaui 
segala-galanya. 

Namun demikian pengenalan 
manusia tentang Allah bagi Cusa¬ 
nus dipandang sebagai bukan 
dalam pengertian pengenalan 
an-sich. Cusanus berkesimpulan 
bahwa manusia dapat tergerak un¬ 
tuk mendekatkan diri kepada Allah 


bukan dalam upaya pengenalan, 
melainkan dalam rasa rindu yang 
tiada henti kepada yang Esa. Na¬ 
mun rasa rindu inipun hanyalah 
suatu keterarahan atau orientasi 
kepada Allah. Keterarahan dan 
rasa rindu ini menurut Cusanus 
bukan sesuatu yang kemudian 
berhasil membawa manusia kepa¬ 
da Allah. Yang sukses membawa 
manusia mendekat kepada Allah 
adalah iman kepada wahyu Allah 
sebagaimana tertuang dalam kitab 
suci (Injil). 

Kesalahpahaman orang, baik 
masa lalu maupun masa kini ter¬ 
hadap pemikiran Nicholas yang 
kental dengan nuansa mistis, se¬ 
cara khusus tentang kemungki¬ 
nan mengenal Allah dengan piki¬ 
ran manusia ilahi memang dapat 
membawa pada tuduhan sesat. 
Bahkan di masa lalu dia juga di¬ 
curigai sebagai penganut ajaran 
panteistik. Namun demikian tidak 
satupun karyanya yang diberi la¬ 
bel sesat oleh gereja. Nicolaus 
Cusanus dipercaya meninggal 
pada tanggal 11 Agustus 1464 dan 
dikebumikan di gereja San Pietro 
di Vincoli di Roma. &Slawi/dbs 
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EV. JAULAM HUTASOIT S.TH 

BERULANGKALI SEMBUH 
DENGAN KUASA DOA 


M UJIZAT bisa terjadi ke¬ 
pada siapa saja dan ka¬ 
pan saja. Terkadang le¬ 
wat cara yang misterius dan tak 
mampu diterima oleh akal manu¬ 
sia, kuasa Tuhan menyembuhkan 
penyakit seseorang dinyatakan. 
Pengalaman inilah yang dialami 
oleh seorang hamba Tuhan berna¬ 
ma Jaulam Hutasoit (71). Pelukis 
senior yang kini menjadi seorang 
evangelis di GKI jemaat Pondok 
Gede ini menerima kedatangan 
Reformata di kediamannya yang 
terletak di daerah Lubang Bua¬ 
ya, Jakarta Timur (16/4). Tanpa 
menunggu lama, Jaulam menceri- 
takann kesaksiannya, bagaimana 
Tuhan memakai dirinya sebagai 
seorang 'penginjil dan menjadi 
saksi hidup atas berbagai karunia 
Tuhan yang pernah dirasakannya. 

Mengalami Mujizat 

“Saya tak habis pikir saat itu. 
Saya berobat untuk sembuh, tapi 
makin hari kondisi badan saya 
makin parah. Nafsu makan hilang, 
tubuh saya menggigil dan terasa 
sakit. Saya pun hanya bisa pasrah 
kepada Tuhan. Sudah seminggu 
dirawat tanpa ada perubahan, 
dokter menyarankan saya untuk 
pulang dan dirawat dirumah saja,” 
ujar Jaulam. Pengalaman yang ter¬ 
jadi dibulan Juni tahun 2001 terse¬ 
but, menjadi sebuah momen yang 
selalu diingat oleh Jaulam. Ketika 


itu dirinya harus menjalani opname 
di Rumah Sakit Polri, karena men¬ 
derita gejala tifus. Selama seming¬ 
gu dirawat, berbagai obat-obatan 
yang diberikan oleh dokter telah 
dicoba, namun kondisinya tak kun¬ 
jung menunjukan perkembangan 
yang positif. 

Lewat orang yang tak dike¬ 
nal, Tuhan menyatakan kasih- 
Nya kepada Jaulam. “Kebetulan 
ada seorang ibu yang menjaga 
anaknya yang tengah menderita 
demam berdarah, sekamar den¬ 
gan saya. Ibu ini menganjurkan 
saya untuk menggunakan obat 
alternatif. Awalnya saya menolak, 
karena tidak menyukai penyembu¬ 
han berbau dukun. Prinsip saya, 
lebih baik saya mati daripada sem¬ 
buh ditangan dukun,” kata suami 
dari Helena Siahaan, ini. Namun, 
sang ibu dari pasien tersebut kem¬ 
bali meyakinkan Jaulam, bahwa 
kuasa Tuhan Yesus-lah yang me¬ 
nyembuhkan lewat ramuan herbal 
dari dedaunan. Setelah pulang ke 
rumah keesokan harinya, dengan 
setengah yakin keluarga Jaulam 
mencari dedaunan yang disarank¬ 
an oleh wanita yang baru mereka 
kenal di rumah sakit, untuk kemu¬ 
dian direbus dan diminum airnya. 
Dalam keadaan yang lemah dan 
pasrah, Jaulam sempat berkeya¬ 
kinan, bahwa ajalnya akan segera 
tiba. Dirinya kemudian meminta 
sang istri untuk memesan peti 



mati dan ambulance, bila kema- 
tian menjemputnya malam itu. 
Isak tangis pun pecah, karena ke¬ 
luarga mendengar Jaulam telah 
menuturkan kalimat perpisahan. 
Dengan rasa berserah dan penuh 
pengharapan kepada Tuhan, akh¬ 
irnya ramuan itu dimasak usai 
ibadah singkat ditengah keluarga 
tercinta. Ramuan itu pun diminum 
oleh Jaulam, dan dirinya tertidur 
pulas setelahnya. “Setelah ban¬ 
gun pagi, secara ajaib keringat 
dingin yang sebelumnya menim¬ 
pa saya, berhenti. Nafsu makan 
pun sudah mulai timbul. Seketika 
saya merasa sudah sembuh,” kata 
Jaulam sambil berusaha mengin¬ 
gat kembali peristiwa yang pernah 
menimpanya tersebut. “Tak lama, 
seorang pendeta menelpon saya 
dan mengatakan bahwa ikan di- 
rumahnya ada yang mati. Sebuah 


kejadian yang sama juga terjadi di 
rumah saya. Seakan menjadi se¬ 
buah pertanda, tiga ekor ikan lele 
dumbo yang dipelihara dihalaman 
belakang rumah, tiba-tiba mati,” 
tambah Jaulam. Lewat pertanda 
buruk tersebut, Jaulam meyakini 
bahwa ada kuasa jahat yang se¬ 
lama ini mengintai dirinya. Namun 
dirinya luput dari kuasa kegelapan 
itu karena pertolongan Tuhan yang 
datang tepat waktu. 

Sembuh Seketikat 
Berkat Kuasa Doa 

Sebagai ungkapan syukur atas 
kasih dan karunia yang diberikan 
Tuhan diri dan keluarga, Jaulam 
mempersembahkan sebuah ruan¬ 
gan yang ada dirumahnya untuk 
digunakan sebagai tempat ke- 
baktian dan pendalaman alkitab. 
Karena sejak kecil telah dikaruni¬ 
akan Tuhan talenta dalam melukis, 
Jaulam tidak ‘berat tangan’ untuk 
melukis langit-langit dari ruangan 
tersebut. Namun, kemalangan 
kembali menimpa Jaulam. Ketika 
sedang menghias plafon ruang 
persekutuan dirumahnya, Jaulam 
terjatuh karena tangga besi yang 
menjadi pijakannya bergeser. 
“Kaki sebelah kanannya tersang¬ 
kut disalah satu anak tangga yang 
digunakan. Saya menjerit kesaki¬ 
tan, rasanya saya sudah lumpuh 
dan tidak dapat bergerak sama 
sekali,” kata pria yang menuntut 
ilmu di Sekolah Tinggi Seni Rupa 
Jakarta, ini. Setelah mendapat¬ 
kan hasil rontgen dari rumah sakit, 
nampak jelas tumit kaki kanan 
bergeser, dan keretakan dialamin¬ 
ya pada bagian tulang belakang. 
Berbulan-bulan lamanya kaki kan¬ 
an Jaulam harus menggunakan 
gips, serta dua buah tongkat mem¬ 


bantunya untuk menopang tubuh 
dan berjalan. Rompi dari baja pun 
harus dikenakan demi menjaga 
agar tubuhnya mampu duduk dan 
berdiri tegak saat berjalan. Tepat 
120 hari setelah kecelakaan terse¬ 
but menimpa Jaulam, sebuah mu¬ 
jizat terjadi. Tepat ditempat dirinya 
mengalami musibah terjatuh dari 
tangga, ada dorongan yang meng- 
gerakan Jaulam untuk berdoa di¬ 
tempat tersebut. “Saya memohon 
ampun kepada Tuhan dan menai¬ 
kkan lagu pujian. “Kusembah Kau 
Tuhan ampuniku, kehendak-Mu 
jadilah dalam hidupku. Kasih setia- 
Mu menyembuhkan kakiku, den¬ 
garkanlah doaku ini. Bila kuber- 
telut dikaki-Mu, mohon ampuniku 
dari dosaku. Kasih setia-Mu meny¬ 
embuhkan tubuhku, dengarkanlah 
doaku ini,” tutur Jaulam meniru 
kalimat yang pernah diucapkan¬ 
nya hampir sepuluh tahun yang 
lalu, itu. Tak lama setelah pujian 
itu dinaikkan, ada kuasa tak terli¬ 
hat yang menjamah tubuh Jaulam. 
Seketika Jaulam dapat berjalan 
tanpa bantuan kedua tongkatnya 
dan tak lagi merasakan sakit sedik- 
itpun. Seketika airmata berlinang 
dipipi Jaulam, karena dirinya tak 
mampu lagi menahan ungkapan 
kebahagiaan yang dirasakan. 

Cobaan hidup yang datang 
menghampiri, menjadi sebuah pe¬ 
lajaran berharga yang dipetik oleh 
Jaulam. Jaulam mengimani, bah¬ 
wa ketika kita lalai dan lesu dalam 
melayani, niscaya Tuhan akan 
menegur kita lewat berbagai cara 
yang tak terduga sebelumnya. 
“Semakin banyak pengalaman hid¬ 
up dengan Tuhan, semakin penuh 
semangat melakukan pekerjaan- 
Nya,” tukas Jaulam menyudahi 
perbincangan. ^Ronald 
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ZAMAN YANG 
TELAH RUSAK! 


Pdt. Robert R. Siahaan, M.Div 

M ENARIK sekaligus men¬ 
cengangkan kasus-kasus 
yang terjadi di negeri ini 
dengan maraknya korupsi dalam 
jumlah hingga triliunan rupiah, dit¬ 
ambah lagi dengan terungkapnya 
makelar-makelar kasus (“markus”) 
hukum, perpajakan dan berbagai 
birokrasi lain di negeri ini (seha¬ 
rusnya disingkat “maksus”, bu¬ 
kan “markus”--penggunaan istilah 
yang tidak benar ini adalah salah 
satu dosa para pakar. 

Suatu panggung keberdosaan 
manusia sangat jelas terpampang 
di depan mata kita semua yang 
menunjukkan betapa dahsyatnya 
dampak dosa menguasai hidup 
manusia. Sekalipun Indonesia 
dikenal sebagai negara yang 
sangat mengagungkan nilai-nilai 
agama serta memiliki kegiatan ke¬ 
agamaan yang sangat aktif di level 
nasional maupun internasional 
namun seolah-olah tidak mempen¬ 
garuhi tatanan hidup dalam ipolek- 
sosobud negeri ini. Karena yang 
terlihat dalam kehidupan sehari- 
hari dalam tingkah laku hidup ber¬ 
masyarakat dan bernegara saat ini 
sangatlah memprihatinkan. Mulai 
dari cara berkendaraan bermotor 
di jalan-jalan perumahan hinga 
jalan raya di berbagai kota di In¬ 
donesia ini kelihatan carut-marut 
seolah tidak ada rambu-rambu 
atau peraturan lalu lintas. Misalnya 
saja soal penggunaan knalpot mo¬ 
tor yang sering menggangu keten¬ 
teraman di perumahan-perumah¬ 
an apalagi di rumah petak-petak 
dalam gang-gang kecil, lampu lalu 
lintas yang sering diterobos, se¬ 
olah-olah dibiarkan karena tidak 
ada tindakan penertiban. Lebih 
jauh lagi dengan muncul jaringan 
teroris, banyaknya pabrik sabu- 
sabu beroperasi di ruko atau pe¬ 
rumahan. 

Institut Teknologi Band¬ 
ung (ITB) baru saja secara resmi 
mencabut desertasi dan gelar 


doktor dari Mochamad Zuliansyah 
yang memplagiat tesis dari Syika 
Zlatanova dari Graz University 
of Technology, Austria. Lebih lagi 
kalau kita melihat ke panggung 
dunia, maka akan semakin besar 
lagi noda-noda kerusakan zaman 
ini dipertontonkan. Konflik Timur 
Tengah yang kelihatan tidak ada 
habisnya, manipulasi investasi fik¬ 
tif secara besar-besaran di Ameri¬ 
ka, kasus pelecehan seksual di 
Vatikan, serta banyak lagi kasus- 
kasus yang sangat kompleks di 
dunia ini. Semakin dunia ini di¬ 
penuhi berbagai aliran agama, ti¬ 
dak menunjukkan adanya kualitas 
moralitas yang semakin membaik 
dibanding berpuluh tahun lalu. Ke¬ 
hidupan manusia zaman ini lebih 
digerakkan oleh semangat relativi¬ 
tas dan hedonisme, seperti diung¬ 
kapkan Gandhi: “Akar kekerasan 
adalah kekayaan tanpa kerja, kes¬ 
enangan tanpa hati nurani, penge¬ 
tahuan tanpa karakter, ilmu tanpa 
kemanusiaan, ibadah tanpa pen¬ 
gorbanan, politik tanpa prinsip.” 

Menilai zaman 

Kemampuan untuk membaca 
dan menyelami betapa besarnya 
kerusakan yang dialami manu¬ 
sia dalam dosa akan memberi¬ 
kan suatu pemahaman yang 
utuh dalam membaca dan me¬ 
nyikapi kehidupan dunia saat ini. 
Bagaimanakah cara orang Kris¬ 
ten mencermati dan menyikapi 
fenomena hidup manusia yang 
bergelimang dosa seperti saat ini? 
Seberapa besarkah sebetulnya 
potensi kerusakan dan dampak 
negatif dari kejatuhan manusia 
dalam dosa tersebut berdampak 
pada tatanan dan tingkah laku hid¬ 
up manusia di zaman ini? Dalam 
kisah kejatuhan manusia ke dalam 
dosa diungkapkan bahwa Allah 
secara tegas langsung memisah¬ 
kan manusia dengan diri-Nya 
yang Mahakudus, Allah menjauh 


dari manusia dan Allah mengusir 
manusia dari taman Eden (Kej 3: 
23). Mulai saat itu manusia harus 
bekerja keras untuk memenuhi se¬ 
gala kebutuhannya dan berjuang 
untuk kelangsungan hidupnya. 
Dalam proses inilah di sepan¬ 
jang zaman manusia mengalami 
kejatuhan-kejatuhan dalam dosa 
yang semakin besar. 

Setelah kejatuhan dalam dosa, 
Allah melihat kehidupan manu¬ 
sia yang semakin parah, Akitab 
menggunakan kata “rusak”, bah¬ 
kan Allah menilai bahwa bumi (ke¬ 
hidupan semua manusia) sudah 
sangat rusak (Kej 6: 11-12). Dah¬ 
syatnya pengaruh dosa terhadap 
manusia sudah terlihat jelas pada 
keluarga pertama yang dibentuk 
di bumi ini (keluarga Adam dan 
Hawa), ketika itu Kain dengan 
perencanaan yang matang mem¬ 
bunuh Habel adik kandungnya 
sendiri oleh karena hal yang mes¬ 
tinya sangat sepele dibanding ma¬ 
salah yang lebih rumit dalam hidup 
ini. Padahal waktu itu Allah baru 
saja memperingatkan Kain bah¬ 
wa kemarahan dan dosa sedang 
mengintip dia (Kej. 4: 4-8). 

Di zaman dimana ketika kehidu¬ 
pan manusia yang sangat tenang, 
hasil tanah berlimpah, bahkan 
dapat berinteraksi langsung den¬ 
gan Allah sekalipun nyatanya tidak 
mampu membendung gemuruh 
hati manusia untuk melampiaskan 
dosanya. Apakah dunia ini akan 
semakin membaik atau akan terus 
semakin rusak? Alkitab meng¬ 
gambarkan bahwa setelah jatuh 
dalam dosa, manusia memiliki 
kecenderungan pikiran, motivasi 
dan tindakan yang berdosa, hati 
manusia pun telah dipenuhi oleh 
potensi kelicikan yang sangat be¬ 
sar (Kej 6: 5; Yer 17: 9). Dengan 
gambaran demikian, layakkah 
kita menuntut kejujuran dan hati 
nurani yang murni dari orang- 
orang yang tidak mengenal Allah 


agar mereka melakukan kebena¬ 
ran yang seutuhnya, bagaimana 
menyikapinya? Misalnya ketika 
pansus pemilu atau pansus Bank 
Century bekerja, sebagian orang 
meneriakkan “pakai hati nurani 
dong,” dan sebagian orang den¬ 
gan begitu percaya menegaskan 
bahwa mereka bekerja berdasar¬ 
kan hati nurani. Namun hati nurani 
yang bagaimana? 

Menuntut sekelompok orang 
agar bertindak berdasarkan hati 
nurani sebetulnya merupakan per¬ 
mintaan yang gamang, mengapa? 
Karena Alkitab telah menggambar¬ 
kan betapa rusaknya hati nurani 
manusia yang telah jatuh dalam 
dosa yang cenderung egois dan 
menyimpang. Memang tidak be¬ 
rarti bahwa tidak ada lagi orang 
yang memiliki ketulusan dan keju¬ 
juran hati nurani, tetapi kalau per¬ 
mintaan itu dialamatkan kepada 
mereka yang sedang memanipu¬ 
lasi kebenaran akan makin tidak 
jelas akhirnya. Sehingga langkah- 
langkah hukum yang tegas dan 
tindakan preventif dari berbagai 
pihak lebih diperlukan dari pada 
menuntut hati nurani yang tidak 
jelas ukurannya. 

Makna kebaikan 

Apakah semua manusia pada 
umumnya (orang-orang yang tidak 
mengenal Allah) memang tidak 
lagi mempunyai hati nurani se¬ 
hingga tidak mungkin mengharap¬ 
kan keadilan dan kejujuran dalam 
kehidupan sehari-hari, dalam ber¬ 
bisnis dan bernegara? Di satu 
sisi memang manusia telah jatuh 
dalam dosa, dan kecenderungan¬ 
nya adalah berbuat dosa, tetapi 
kecenderungan itu tidak berarti 
bahwa manusia berdosa tidak 
mampu lagi melakukan hal yang 
baik. Sehingga dengan demikian 
sifat kebaikan itu sendiri masih ada 
dalam diri setiap manusia, namun 
kecenderungan untuk menjadi 


baik atau jahat kadang-kadang 
dipengaruhi banyak aspek, misal¬ 
nya latar belakang keluarga, kebu¬ 
dayaan, pendidikan, dsb. Semakin 
baik kualitas latar belakang ses¬ 
eorang semakin besar kemungki¬ 
nannya untuk melakukan hal-hal 
baik dalam dunia ini dan seba¬ 
liknya. Walaupun demikian tidak 
selalu dapat dipastikan bahwa dari 
keluarga yang baik akan pasti se¬ 
lalu menghasilkan seorang pribadi 
yang baik, masih ada faktor-faktor 
lain yang membentuk dan mem¬ 
pengaruhi hidup manusia itu, ter¬ 
masuk misteri Allah yang tidak se¬ 
lalu dapat kita mengerti. 

Bagaimana orang Kristen bersi¬ 
kap dan bertindak di tengah dunia 
yang semakin rusak ini? Apakah 
perbuatan baik orang Kristen akan 
menjadi sia-sia sehingga tidak 
perlu serius dalam menjalankan 
iman Kristen dalam seluruh as¬ 
pek hidupnya? Justru dengan 
mengetahui bahwa manusia telah 
sedemikian jauh terjerumus dalam 
dosa seharusnya semakin mem¬ 
berikan kesadaran-kesadaran 
baru bagi orang Kristen untuk me¬ 
nyatakan hidup yang benar di du¬ 
nia ini. Jika perbuatan baik dapat 
memberi dampak baik bagi ses¬ 
eorang atau terhadap suatu ling¬ 
kungan berarti dibutuhkan sema¬ 
kin banyak perbuatan baik untuk 
menghasilkan dampak kebaikan 
yang semakin besar. 

Sudah merupakan panggilan 
Allah bagi setiap orang Kristen 
yang telah dimurnikan hati nura¬ 
ninya dan telah dibersihkan sta¬ 
tus keberdosaannya dalam ke- 
matian Kristus untuk senantiasa 
mempersembahkan segala yang 
terbaik dari pikiran, motivasi dan 
tindakannya untuk menjadi alat ke¬ 
muliaan Allah di tengah dunia ini. 
Setiap orang Kristen dihadirkan di 
dunia untuk manjadi garam dan 
terang, menggarami dunia yang 
sudah rusak dan menerangi dunia 
yang semakin gelap (Mat 5:13-15). 
“Demikianlah hendaknya terang¬ 
mu bercahaya di depan orang, 
supaya mereka melihat perbua¬ 
tanmu yang baik dan memuliakan 
Bapamu yang di sorga.” Mat 5:16. 
Soli Deo Gloria. 
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GODAAN 

KESOMBONGAN 



Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 

G ODAAN pemimpin yang 
terbesar adalah kesom¬ 
bongan. Dengan itu berar¬ 
ti, bukan lantaran ia punya banyak 
kelebihan, melainkan karena ia 
suka membandingkan diri dengan 
orang-orang lain dan lalu merasa 
diri lebih. Atas dasar itulah ia selalu 
terdorong untuk menonjolkan diri, 
dengan berbagai cara, agar orang- 
orang lain memberi pengakuan 
kepadanya. Itulah yang selalu in¬ 
gin dicari dan didapatkannya: pen¬ 
gakuan. 

Kebalikan dari kesombongan 
adalah kerendahan hati, yakni si¬ 
kap dan perilaku yang tidak suka 
menonjolkan dan menomorsatu¬ 
kan diri, dengan selalu meneng¬ 
gang perasaan orang lain. Meski¬ 
pun pada kenyataannya lebih 
dari orang lain, ia dapat menahan 
diri untuk tidak menonjolkan diri 
sendiri. Charles Swindoll dalam 
bukunya, A Life Well Lived (2007) 
menulis begini: “Di dalam diri ma¬ 
nusia selalu terjadi peperangan 
antara kesombongan dan perjuan¬ 
gan untuk hidup rendah hati”. Un¬ 
tuk itulah kita perlu terus-menerus 
bertumbuh di dalam kerendahan 
hati, melalui proses pembelajaran 
terhadap orang-orang lain dan 
pengakuan atas orang-orang lain. 
Sebab siapa pun kita, baik di ra¬ 
nah yang sakral maupun profan, 
berpotensi untuk jatuh ke dalam 
perangkap godaan itu. 

Di Bali, dalam acara Kongres IV 
PDI Perjuangan, 9-12 April lalu, 
kita melihat contohnya. Bicara 
soal demokrasi, ada beberapa hal 
yang mengherankan sebenarnya. 
Pertama, masa jabatan presiden 
dan kepala daerah dibatasi hanya 
boleh dua kali berturut-turut. Teta¬ 
pi, mengapa masa jabatan wakil 
rakyat (DPR, DPD dan DPRD) 
tak ada batasnya? Kedua, partai 
politik adalah elemen yang sangat 
penting dalam sistem demokrasi. 
Buktinya, partai selalu berperan 
penting dalam mengusung calon- 
calon pemimpin di aras lokal mau¬ 
pun nasional. Di aras lokal, sejak 
2007, memang telah dibuka pelu¬ 
ang bagi calon independen atau 
perseorangan untuk mengajukan 
diri sebagai calon kepala daerah 
atau calon wakil kepala daerah. 
Namun, mengapa untuk maju 
menjadi calon presiden atau calon 
wakil presiden dari jalur indepen¬ 
den atau perseorangan itu tidak 
bisa? 

Ketiga, jika partai politik meru¬ 
pakan elemen sangat penting 
dalam sistem demokrasi, men¬ 
gapa ketua umum partai juga tidak 
dibatasi masa jabatannya? Men¬ 
gapa elit politik seperti Megawati 
Soekarnoputri bisa terus-menerus 
memimpin PDI Perjuangan sejak 
1999? Merujuk pemikiran Giovan- 
ni Sartori (1976), partai politik yang 
modern memiliki empat ciri: 1) 
partai harus terbuka; 2) partai me¬ 


miliki ideologi yang demokratis; 3) 
partai memiliki sistem regenerasi 
yang teratur; 4) partai mempun¬ 
yai sistem kaderisasi yang baik. 
Terkait PDI Perjuangan dengan 
Megawati yang telah lebih dari 15 
tahun menjadi ketua umum, tidak¬ 
kah itu menunjukkan sistem regen¬ 
erasi mengalami kemacetan? 

Kaderisasi, fungsi lainnya, tak 
dapat disangkal selama ini berja¬ 
lan lancar di PDI Perjuangan. Buk¬ 
tinya ada banyak kader yang telah 
mengalami mobilitas politik di tu¬ 
buh partai, termasuk yang mengisi 
posisi-posisi strategis di lembaga 
legislatif dan eksekutif. Namun 
khusus untuk posisi ketua umum 
partai, mengapa tak pernah terjadi 
pergantian? 

Herannya, bahkan untuk Kon¬ 
gres PDI Perjuangan ke-4 di Bali, 
9-12 April ini, sudah bisa dipastikan 
dari sekarang bahwa posisi ketua 
umum partai akan tetap dipegang 
oleh Megawati. Menurut Ketua 
DPP PDI Perjuangan, Trimedya 
Panjaitan, selama ini saban kon¬ 
gres, pengukuhan kembali Mega¬ 
wati dilakukan saat akhir kongres. 
Dalam kongres mendatang, pen¬ 
gukuhan kembali Megawati seb¬ 
agai “imam politik” partai berlam¬ 
bang Banteng Moncong Putih itu 
akan dilakukan di awal kongres. 

Atas dasar itulah kita bisa men¬ 
gatakan, salah satu agenda kon¬ 
gres partai yang mestinya san¬ 
gat penting, yakni memilih ketua 
umum, menjadi nir-makna. Sebab 
jauh sebelum kongres itu berlang¬ 
sung pun, siapa yang kelak menjadi 
ketua umum untuk periode berikut¬ 
nya sudah bisa dipastikan. Tidak¬ 
kah nilai dan makna demokrasi di 
partai yang memakai nama “de¬ 
mokrasi” ini menjadi pupus kare¬ 
nanya? Tidakkah demokrasi meru¬ 
pakan ciri politik modern? Namun 
mengapa di dalam sebuah partai 
yang melabeli dirinya demokrasi 
tak ada regenerasi? 

Sebagian orang berkata, itulah 
aklamasi, dan aklamasi juga ba¬ 
gian dari demokrasi. Benarkah? 
Pertama, demokrasi di ranah pilih- 
memilih pemimpin (election) mes¬ 
tinya mengedepankan voting atau 
hitung suara. Untuk itu seharusnya 
ada lebih dari satu calon untuk di¬ 
pilih. Sebab kalau cuma satu jelas 
tak perlu ada election. Kalau tak 
ada election, maka benarlah Trim¬ 
edya: di awal kongres sudah bisa 
dikukuhkan bahwa Ketua Umum 
PDI Perjuangan periode berikut¬ 
nya adalah Megawati. 

Pertanyaannya, mengapa tak 
ada calon alternatif selain Mega¬ 
wati? Apakah tak ada kader lain 
yang mampu? Tentu saja ada, 
bahkan cukup banyak. Namun, 
mengapa mereka tak dimajukan? 
Mungkinkah ada “tekanan” dari 
ketua umum incumbent yang didu¬ 
kung oleh para loyalisnya di par¬ 
tai? Kata seorang kader yang juga 


anggota DPR di salah satu stasiun 
teve swasta baru-baru ini: “Kami 
yang mengenal ketua umum kami. 
Jadi tidak benar penilaian dari para 
pengamat bahwa ada tekanan dari 
ketua umum kami kepada kader- 
kader yang ingin maju menjadi 
calon ketua umum.” 

Betul, “orang dalam” partai 
pasti lebih mengenal ketua um¬ 
umnya daripada para pengamat 
yang hanya mencermati dari luar. 
Tetapi, secara ilmiah ada metode 
penelitian untuk melakukan cek 
dan ricek sebuah kebenaran yang 
disebut triangulasi. Untuk itu justru 
bukan “orang dalam” yang harus 
didengarkan, melainkan “orang- 
orang luar” (setidaknya tiga pihak) 
yang juga tahu betul bagaimana 
Megawati selama ini di partai. Se¬ 
butlah, misalnya, Permadi, Roy BB 
Janis, Dimyati Hartono, Kwik Kian 
Gie, Eros Djarot, Arifin Panigoro, 
dan lainnya. 

Kedua, aklamasi bisa saja diteri¬ 
ma sebagai bagian dari demokrasi 
asalkan didahului dengan ditetap¬ 
kannya lebih dari satu calon un¬ 
tuk dipilih. Misalkan selain Mega¬ 
wati ada kader lain yang diajukan 
sebagai calon ketua umum, tapi 
ternyata hasil voting memenang¬ 
kan Megawati secara mutlak (su¬ 
ara bulat). Ini jelas harus diterima 
sebagai hasil yang sesuai prose¬ 
dur demokrasi di ranah election. 
Namun jika sejak awal calonnya 
hanya satu, itu bukan aklamasi 
namanya karena election juga tak 
ada. Jadi yang penting dalam se¬ 
buah election adalah kontestasi 
dan kompetisi. 

PDI Perjuangan yang selama 
ini mengklaim diri sebagai partai 
wong cilik mestinya membuka diri 
terhadap dinamika aspirasi ma¬ 
syarakat. Cermatilah, misalnya, 
hasil survei pakar dan opinion 
leader Poltracking pertengahan 
Maret lalu dalam menyongsong 
Kongres PDI Perjuangan. Menu¬ 
rut Direktur Eksekutif Poltracking 
Hanta Yuda, hasil survei mereko¬ 
mendasikan Jokowi untuk menjadi 


ketua umum PDI Perjuangan. Se¬ 
lain itu ada nama-nama lain seperti 
Ganjar Pranowo, Pramono Anung, 
Hasto Kristiyanto, Tjahyo Kumolo, 
Maruarar Sirait, Prananda Prabo- 
wo dan Puan Maharani. 

Yang kita sayangkan, dalam 
Kongres Bali itu, Jokowi hadir na¬ 
mun sama sekali tak diberikan 
kesempatan untuk berpidato. En- 
tahkah karena ia diundang bukan 
sebagai presiden, melainkan se¬ 
bagai kader partai? Sementara 
Megawati, saat berpidato, hanya 
menyapanya sebagai “Presiden 
RI” tanpa menyebut nama sama 
sekali. Dan di tengah pidatonya 
itu, Megawati melontarkan pesan 
bahwa jika ada kader partai yang 
keberatan disebut “petugas partai” 
dipersilakan keluar. Memang, ia 
tak menyebut satu pun nama saat 
itu. Namun, kita tahu sendirilah 
siapa yang dimaksudnya. Semen¬ 
tara itu, dalam pidato penutupan¬ 
nya, Mega dengan percaya diri 
mengklaim tak ada pemimpin di In¬ 
donesia yang berani dan sehebat 
dia dalam berorasi. 

Bahasa, selain logika juga me¬ 
mentingkan rasa. Mau belajar 
logika dan rasa secara sekaligus, 
pelajarilah bahasa. Terkait Jokowi, 
mana yang lebih “pas” dengan 
“rasa” kita sebagai Orang Indo¬ 
nesia, petugas partai atau utusan 
partai? Kalau Jokowi ditugaskan 


partai, berarti ia harus tunduk pada 
ketua umum partai. Namun jika 
Jokowi diutus partai, dalam kon¬ 
teks ini untuk memimpin Indonesia, 
maka Jokowi harus lebih menghi¬ 
raukan suara rakyat daripada su¬ 
ara Megawati. Apalagi faktanya, 
Jokowi menjadi presiden karena 
mendapatkan suara langsung dari 
rakyat Indonesia. Bahkan untuk 
menjadi calon presiden pun, kita 
tak boleh lupa, rakyat jugalah yang 
berperan besar dalam mendesak 
Ketua Umum PDI Perjuangan agar 
ihklas mengusung Jokowi. 

Pasca-pidato Megawati di Bali 
itu, tak dapat disangkal, merebak¬ 
lah wacana publik yang menyoroti 
pidato Ketua Umum PDI Perjuan¬ 
gan itu. Tak dapat dimungkiri 
bahwa publik kecewa karena men¬ 
ganggap Presiden Jokowi saat itu 
dilecehkan oleh Megawati. Bahkan 
seniman Ratna Sarumpaet, dalam 
sebuah acara di salah satu stasiun 
teve swasta tak lama setelah kon¬ 
gres usai, mengaku galau men¬ 
dengar ucapan Megawati saat itu. 
Padahal, menurut Ratna, “Saya ti¬ 
dak memilih Jokowi dalam Pilpres 
2014. Saya juga kecewa dengan 
kinerja Jokowi dalam memimpin 
Indonesia. Tapi bagaimanapun ia 
presiden kita yang harus dihor¬ 
mati.” 

Ke depan seharusnya frasa 
yang kesannya melecehkan Pres¬ 
iden Jokowi itu tak disebut-sebut 
lagi di ruang-ruang publik, baik 
oleh pihak-pihak lain apalagi oleh 
partai pengusungnya. Sewajarny¬ 
alah seluruh pihak memberi peng¬ 
hormatan kepada Jokowi selaku 
Presiden Indonesia yang sah. Bagi 
PDI Perjuangan khususnya, biar¬ 
lah ini menjadi masukan berharga. 
Apalagi Jokowi dalam Pilpres 2014 
dipilih oleh 53,16 persen pemilih, 
sedangkan PDI Perjuangan dalam 
Pileg 2014 hanya memperoleh 
19,46 persen suara. Apa artinya? 
Jokowi menang lebih karena suara 
rakyat daripada suara orang-orang 
partai. Jokowi adalah pemimpin 
yang melampaui sekat-sekat par¬ 
tai. la milik semua golongan. Jadi, 
jangan ada yang menepuk dada 
dan merasa berjasa besar telah 
menjadikan Jokowi presiden. 
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Kamaruddin Simanjuntak, SH 

HUKUM MESTINYA ALAT 
PEMBAHARUAN MASYARAKAT 


H IDUP di dunia terlalu sing- 
kat. Itulah sebabnya orang 
bijaksana mengerti bahwa 
kesempatan tak disiasiakan. Den¬ 
gan mengisinya dengan sabaik- 
baiknya apa yang terbaik dalam 
profesi kita. Itulah yang dianut 
Kamaruddin Simanjutak seorang 
pengacara yang menyadari hidup 
adalah anugerah. “Karena itu se¬ 
lagi diberikan kesempatan harus 
dimanfaatkan dengan sebaik-bai¬ 
knya.” “Marilah kita isi dan sikapi 
dengan perbuatan-perbuatan yang 
baik, benar dan berguna bagi diri 
sendiri maupun bagi sesama kita. 
Dan jangan sampai usia kita hari 
demi hari berlalu begitu saja, tanpa 
kita isi dengan hal-hal yang posi¬ 
tif,” ujarnya. 

Menurutnya, banyak orang, 
tanpa terasa sudah tua, kehidu¬ 
pannya masih kosong. “Miskin dan 
menderita, karena masa mudanya 
tidak dimamfaatkan waktu yang 
ada dengan kegiatan yang ber- 
mamfaat dan positif. Tak bekerja 
keras dan tidak menabung atau 
tidak memiliki investasi. Akhirnya 
tiba pada penyesalan di hari tuan¬ 
ya, namun perlu kita sadari bahwa 
menyesal tua, adalah tiada arti!” 

Satu-satunya cara untuk meraih 
sukses, tambahnya adalah den¬ 
gan beriman. Berdoa dan ber¬ 
pengharapan senantiasa kepada 
Tuhan Yesus, berpikir positif, me¬ 
miliki cita-cita dan tujuan hidup 
yang jelas, bergaul di lingkungan 
yang baik dan positif, ditambah 
belajar dan bekerja keras sepan¬ 
jang masa. Pasti hasilnya sangat 
baik dan diberkati. Sukses adalah 
tercapainya cita-cita yang kita 
mimpikan melalui tata cara yang 
sudah kita tetapkan. Sukses di 
waktu sekarang selalu ditentukan 
oleh apa yang sudah kita lakukan 
dan mimpikan di waktu lampau. 
Sukses di masa depan bergantung 
pada bagaimana persiapan dan 
mimpi kita hari ini untuk masa de¬ 
pan, katanya. 

Kalau kita sudah menetapkan 
bahwa kita ingin hidup seperti apa, 
lalu dengan beriman dan berdoa 
senantiasa kepada Tuhan, lalu 
berpengharapan, berpikir positif, 
memiliki cita-cita dan tujuan hidup 
yang jelas, bergaul di lingkungan 
yang baik dan positif, ditambah be¬ 


lajar dari orang-orang yang sudah 
berhasil dan bekerja keras sepan¬ 
jang waktu dan fokus untuk men¬ 
capai tujuan hidup kita. Maka kita 
pasti akan meraih inpian kita dan 
itulah yang namanya sukses terse¬ 
but, ujar Kamaruddin. 

Pemahaman akan makna hid¬ 
up terbangun oleh perjalanan 
hidupnya yang panjang. Dia se¬ 
belum menjadi advokat dulunya 
seorang bisnisman. Tetapi, di satu 
masa bisnisnya bangkrut. Dia tidak 
berlama-lama menangis keadaan¬ 
nya. Dari sana dia bangkit, beran¬ 
jak makin gencar mempelajari hu¬ 
kum. Apalagi waktu disuasana dia 
masih aktif di bisnis Kamaruddin 
banyak bertemu dengan sarjana- 
sarjana hukum di Klender, Jakarta 
Timur. 

Padahal dulu semenjak tamat 
dari SMAN I Siborong-borong ta¬ 
hun 1992, Kamaruddin tak pernah 
berpikir menjadi pengacara. Malah 
dia membulatkan tekad merantau 
ke Jakarta untuk mengadu nasib. 
Berbekal kenekatan, iman, dan 
doa orang tua begitu sampai di 
Jakarta. Kamaruddin karena tidak 
punya uang untuk kos dan tidak 
ingin menyusahkan saudara. Ka¬ 
maruddin terpaksa harus tinggal di 
bawah kolong jembatan di daerah 
Klender, Jakarta Timur. 

Selama tiga bulan hidup Ka¬ 
maruddin bak gelandangan, kerja 
serabutan sekedar untuk ber¬ 
tahan hidup. Dengan berbekal 
ijasah SMA Kamaruddin kemudian 
mencoba melamar kerja di peru¬ 
sahaan. Tahun 1993 dia diterima 
bekerja sebagai Customer Ser¬ 
vice di sebuah restoran. Dari sana 
sempat membangun bisnis. Tetapi 
tak berapa lama, karena pasang 
surut dunia bisnisnya, Kamaruddin 
kemudian menikung, mengambil 
jalan lain menjadi pengacara. Lalu 
kuliah di Fakultas Hukum Uni- 
vesitas Kristen Indonesia di tahun 
2000. Lulus kuliah, tahun 2006, 
lalu membuka kantor pengacara 
sendiri yaitu “Victoria” Law Firm. 
Victoria artinya kemenangan. 
Nama itu juga diambil dari nama 
putrinya. Sebagai pendiri kantor 
pengacara, dia banyak menangani 
berbagai kasus besarpun ditan¬ 
ganinya. Dengan bekal pergaulan 
dan wawasan yang luas dia di¬ 


percaya menangani kasus-kasus 
besar. 

Kamaruddin selalu lantang 
dan tegas untuk mengatakan 
pendapatnya dalam membela 
kliennya. Sebagai seorang pen¬ 
gacara dia membongkar habis 
kasus-kasus diantaranya dirinya 
pernah membongkar korupsi ta¬ 
hun 2007 yang menyebut pertama 
kali jangan tebang pilih kasus ko¬ 
rupsi di DPR Komisi V dan Menteri 
Perhubungan. Membongkar kasus 
korupsi di tubuh partai Demokrat 
tahun 2011 yang akhirnya menyer¬ 
et Anas Urbaningrum, Nazaruddin, 
Angelina Sondakh. Satu perkara 
lain yang banyak disorot media 
nasional adalah kala Kamaruddin 
menangani kasus Rosalina Manul- 
lang, tahun 2011. Dia dipercaya 
Rosalina Manulang menjadi kua¬ 
sa hukumnya untuk kasus mega 
skandal korupsi yang berhubun¬ 
gan dengan Muhamad Nazarudin, 
mantan Bendahara Umum Partai 
Demokrat itu. 

Konon banyak yang menyebut 
dari menangani perkara Rosa¬ 
lina, nama Kamaruddin kemudian 
melambung bak meteor. Menjadi 
pusat berita selama beberapa bu¬ 
lan. Kini kiprahnya di dunia kepen¬ 
gacaraan Indonesia namanya pun 
kini makin diperhitungkan. Pria 
kelahiran Siborong-borong, 21 
Mei 1974 adalah jemaat di HKBP 
Kebun Jeruk. Suami dari Joanita 
Meroline Wenji ini, telah Tuhan 
karuniai lima orang puteri. Den¬ 
gan bekal integritas, kompetensi 
di bidang hukum, idealisme, kerja 
keras dan iman kepada Kristus. 
Sebagai seorang Kristen, dia ingin 
menjadi teladan dan saksi Kristus 
di bidang profesinya hukum yang 
digeluti putra dari Midian Siman¬ 
juntak dan Nurmaya Pardede. 

Memperjuangkan klien 

Kamaruddin sejak menekuni 
karir di dunia pengacara, sudah 
hampir ratusan perkara ditangani. 
Dan berbagai latar belakang orang 
yang dibelanya amat beragam. Se¬ 
bagai seorang advokat Kamarud¬ 
din banyak membantu kliennya. 
Salah satu adalah penyanyi Daniel 
Sahuleka. Sebagai pengacara un¬ 
tuk menyelesaikan kasusnya den¬ 
gan tiga record label besar di Indo¬ 


nesia. “Kita senang banyak yang 
suka dan menyanyikan lagu-lagu 
Daniel, tapi tentu semua ini ada 
aturannya. Kalau ingin mengedar¬ 
kan, tentunya harus izin dahulu 
dengan penciptanya,” ujarnya. 
Johnny Maukar selaku manager 
Daniel Sahuleka di Indonesia 
menjelaskan, pelanggaran hukum 
yang dilakukan Sony Music misal¬ 
nya adalah mengedarkan lagu cip- 
taan Daniel berjudul Don't Sleep 
Away The Night yang dinyanyikan 
ulang oleh Glenn Fredly dalam 
bentuk CD. Namun setelah dilaku¬ 
kan mediasi, Sony Music akhirnya 
bersedia menarik kembali CD 
yang sudah beredar tersebut. 

“Masalahnya waktu itu memang 
sudah selesai. Tapi di tahun 2012, 
Sony mengedarkan kembali 
lagu itu dalam bentuk iTunes 
tanpa izin dan tanpa mem¬ 
beri royalti sepeser pun.” 
Upaya mediasi juga sudah 
dilakukan sebanyak tiga kali. 
Namun, hal itu tak juga mem¬ 
buahkan hasil. Akhirnya Ka¬ 
maruddin mensomasi. “Lang¬ 
kah pertama yang 
akan kami lakukan 
tentunya memin¬ 
ta keterangan 
dan memberi¬ 
kan somasi 
Bila tidak 
juga 
men¬ 


mengutamakan hukum sebagai 
landasan dalam seluruh aktivitas 
negara dan masyarakat. "Hukum 
belumlah menjadi panglima. Ma¬ 
sih jauh panggang dari api. Diis¬ 
tilahkan tajam ke bawah tumpul 
ke atas, itulah gambarkan kondisi 
penegakan hukum di Indonesia. 
Hukum yang seharusnya menjadi 
alat pembaharuan masyarakat, 
nyatanya penegakan hukum ma¬ 
sih morat-marit dan carut marut.” 
Sebagai pengacara Kamaruddin 
sangat membenci ketidakadilan. 
Karena itu, kerap kali dia mem¬ 
berikan pencerahan lewat media 
sosial. Salah satunya dengan cara 
menulis di facebook pendapatnya 
soal-soal yang terkait dengan pen¬ 
egakan hukum. 

&Hotman 



emu- 
k a n 
solusi, 
kami akan 
mengajukan 
tuntutan hukum, 
baik melalui gu¬ 
gatan perdata 
ke Pengadilan 
Niaga di Jakarta, 
maupun tuntutan 
pidana ke kepoli¬ 
sian,” jelas Kama¬ 
ruddin. 

Ditanya satu hal 
yang membuat Ka¬ 
maruddin selalu ter¬ 
usik adalah soal carut- 
marutnya penegakkan 
hukum kita. Baginya, 
sebagai warga bangsa 
yang menjadi bagian 
penegakkan hukum, 
Kamaruddin senantiasa 



RADIO 'BAHTERA HiW 

Kuala Kapuas 91,4 FM 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 

3apak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
lengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 


Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Eferkit H JSb.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 



jSKFM 

JcUawshi/2 i n HUmsiiif 


RADIO SWARAGITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c ) letwa 


Head Office : Jl. 14 Februari Lingk. U Teling Atas Manado 95119 
Talp (0431)0524311 

Rekening Bank : BCA Manado a.n Hag Phoe Khoen A.C 0251363*036 
E-mail: iakfmgyahoo.com 



Office & Studio 

l^lla Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS: 0816-557000 
Studio .0341-557000 
Flexi Radio: *55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
www.solagracia99fm.com 
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Coarse and Fine Coffee 

MULAI USAHA 
DIUSIA REMAJA 


M 


I ASA remaja biasanya 
diisi dengan segudang 
I rutinitas belajar. Na¬ 
mun, berbeda halnya dengan 
pemuda yang satu ini. Kev- 
in, demikian ia biasa disapa, 
adalah seorang pemuda beru¬ 
sia 17 tahun yang memiliki se¬ 
buah rutinitas yang berbeda dari 
anak-anak seusianya. Sudah 
setahun belakangan ini Kevin 
menjalankan bisnis kopi Ready 
to drink (siap minum), dengan 
merk andalannya, Coarse and 
Fine. Padatnya aktivitas bela¬ 
jar disekolah, tak menghalangi 
naluri pemuda ini untuk tekun 
dalam merintis sebuah bisnis, 
yang umumnya dilakoni oleh 
orang dewasa. 

Kecintaan Kevin pada kopi, 
mengantarkan dirinya untuk 
mengikuti sebuah kursus di Mel- 
bourne, Australia, pada tahun 
2014. Di negeri asal Kangguru 
tersebut, siswa kelas II jurusan 
bisnis di SMK IPEKA Interna¬ 
tional ini menghabiskan waktu 
selama seminggu, demi mem¬ 
pelajari rumitnya teori dan cara 
memproses biji kopi, hingga 
menjelma menjadi secangkir 
kopi dengan kenikmatan tiada 
tara. “Selama seminggu itu kaya 
sekolah. Dihari pertama saya 
full belajar teori, lalu sisanya 
praktek. Disitu saya belajar 
membuat espresso sampai cara 
steam susunya, atau milk tex- 
turing,“ tutur Kevin saat ditemui 
dikediamannya yang terletak di 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 
(6/4). Pemuda kelahiran 8 Feb¬ 



ruari 1998 ini juga me¬ 
nambahkan, bahwa 
selepas mengikuti 
kursus pengola¬ 
han kopi di Mel- 
bourne, dirinya 
mempelajari Latte 
Art secara otodidak 
dirumah. Uniknya, 

Kevin meniru cara orang f m * J 
lain dalam membuat Latte 
dengan menyaksikan lewat 
beberapa video yang diunggah 
di Youtube. “Saya meniru Barista 
(pembuat kopi) di Youtube, mulai 
dari cara memegang jug, hingga 
gelasnya. Jadi saya benar-benar 
menyamai cara orang tersebut 
dalam membuat Latte,” tambah 
Kevin. Bak pisau yang setiap hari 
diasah, kemampuan Kevin sema¬ 
kin ‘tajam’ dalam mengolah biji 
kopi, menjadi kopi siap minum 
yang digemari banyak orang. 

Dari Hobi Jadi Bisnis 

Awalnya tak terpikirkan dalam 
benak Kevin untuk menjalankan 
sebuah bisnis penjualan kopi siap 
minum. Ide awalnya justru lahir 
karena masukan dari sang kakak 
setelah menjajal olahan kopi hasil 
“kepiawaian tangan” Kevin. “Ka¬ 
kak perempuan saya bilang ‘ke¬ 
napa ga coba dijual aja? Sayang 
setiap kali sehabis latihan, kopin¬ 
ya dibuang’. Malam harinya saya 
langsung cari botol untuk tempat 
kopinya. Kebetulan kakak saya 
kuliah dijurusan desain, dan ikut 
membantu saya dalam membuat 
model brand-nya,” ujar Kevin. Mo¬ 
men acara malam pergantian ta- 
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hun baru 2015 
yang berlangsung 
dikediaman sang ka¬ 
kek, dimanfaatkan Kevin 
untuk mendapatkan review dari 
para tamu undangan yang datang. 
“Malam itu saya langsung bikin se¬ 
ratus botol. Dari respon awal sih 
banyak yang suka,” kenang Kev¬ 
in. Berbekal respon positif yang 
didapat, semakin memantapkan 
langkah Kevin untuk bersungguh- 
sungguh terjun ke bisnis. 

Arti dari Coarse and Fine secara 
umum adalah metode untuk me¬ 
nentukan tekstur bubuk kopi yang 
didapat, setelah melewati proses 
penggilingan. “Arti dari ‘Coarse’ 
adalah ‘kasar’, sedangkan ‘Fine’ 
memiliki arti ‘halus’,” jelas pemuda 
bernama lengkap Jonathan Kevin 
Perwata, ini. Karena istilah Coarse 
and Fine sangat identik dengan 
kopi, Kevin pun menggunakan isti¬ 
lah tersebut menjadi sebuah nama 
dari brand kopi siap minum yang 
dijualnya. 

Coarse and Fine Coffee memi¬ 
liki tiga varian kopi siap minum. 



Sebotol 

caramel Latte berukuran 120ml, 
dijual seharga Rp. 15.000,-. Se¬ 
dangkan untuk varian Mocca 
dan Red Velvet dengan ukuran 
yang sama, dijual dengan harga 
Rp.20.000,-. Ketika ditanya soal 
keunggulan dari produknya, den¬ 
gan diplomatis Kevin menjawab 
bahwa setiap produk dari Coarse 
and Fine, tak luput dari tangan ter¬ 
ampilnya. Prinsip ini menurut Kev¬ 
in merupakan sebuah kelebihan, 
jika dibandingkan dengan mara¬ 
knya Coffee Shop yang menjamur 
saat ini. Dimana Coffee Shop 
tersebut lebih memberikan porsi 
lebih besar kepada kinerja mesin, 
dalam pembuatan kopi siap mi¬ 
num. “Tanpa menggunakan bahan 
pengawet sedikitpun, produk saya 
bisa bertahan selama dua minggu 
kalau disimpan didalam lemari 
pendingin,” ungkap Kevin. Jemaat 


Gereja Charismatic yang dinamis mencari: 

1. Graphic Designer 

Pria/wanita, usia max 30th, Kristen lahir baru, menyukai tantangan dan kreatif. 

2. Web Designer/Developer 

Pria/wanita, usia max 30th, Kristen lahir baru, menyukai tantangan, kreatif dan 
mau mengembangkan IT bagi penginjilan. 

3. Sound Engineering 

Pria, Usia max 30th , Kristen lahir baru, berdedikasi. 


Bagi Anda yang berminat, silakan mengirimkan CV Anda ke bagian HRD GBI City Tower: 
Gd. City Tower It. 3. Jl. MH Thamrin 81 Jakarta Pusat. Atau email: gbicitytower@yahoo.com 




GBI Rehobot ini 
juga menambah¬ 
kan, bahwa penggu¬ 
naan kopi Toraja dan susu 
murni, adalah salah satu unsur 
penting dari Coarse and Fine. 
Setiap harinya, Kevin sanggup 
memproduksi lebih dari lima pu¬ 
luh botol kopi siap minum, den¬ 
gan mengandalkan peralatan 
khusus untuk membuat kopi 
dirumahnya. “Kadang kalau 
pesanan lagi banyak, sepulang 
sekolah saya bisa bikin kopi 
sampai tengah malam,” ujar 
Kevin sembari tersenyum. 

Produk Coarse and Fine saat 
ini memang dijual terbatas dian- 
tara kenalan, dan sahabat dari 
Kevin dan keluarganya. Namun 
dengan mengandalkan media 
sosial, masyarakat umum pun 
semakin dimudahkan untuk 
memperoleh informasi menge¬ 
nai produk-produk Coarse and 
Fine, sekaligus bisa melakukan 
pemesanan langsung melalui 
akun-akun media sosial milik 
Coarse and Fine. Para pem¬ 
beli pun semakin dimanjakan 
dengan pelayanan pesan antar 
(delivery order) yang disediakan 
oleh sang pemilik Coarse and 
Fine. Pengalaman menjadi 
guru yang sangat berharga bagi 
Kevin. Dari pengalaman pula, 
Kevin menyadari betul bahwa 
mendapatkan profit dari se¬ 
buah usaha bukanlah sebuah 
perkara yang mudah. “Naman¬ 
ya juga awal usaha, pasti ban¬ 
yak ruginya. Pernah suatu hari 
saya mendaftarkan Coarse and 
Fine pada sebuah pameran. 
Karena saya pikir pengunjung¬ 
nya banyak, produknya saya 
bikin banyak juga. Tapi ternyata 
banyak peserta pameran yang 
membatalkan, karena pindah ke 
pameran lain yang lebih besar. 
Akhirnya pengunjung jadi sepi, 
dan hanya sedikit yang mem¬ 
beli. Untuk menutup tempat 
sewa aja ga cukup,” tutur Kevin 
sembari mencoba mengingat 
pengalamannya tersebut. 

Orang muda tentulah memiliki 
semangat tinggi dan cita-cita. 
Seperti halnya Kevin, yang ingin 
mendirikan sebuah Cafe yang 
menjual aneka produk kopi siap 
minum. Demi mewujudkan impi¬ 
annya tersebut, Kevin tak henti 
belajar dan berguru dari para 
Barista senior yang dikenalnya. 

& Ronald 
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NURANI 

RIWAYATMU KINI 




Pdt. Bigman Sirait 

Follow Q @bigmansirait 


H ATI nurani, bukan istilah as¬ 
ing di telinga, tapi saat ini 
sepertinya perlu digumul¬ 
kan kembali maknanya. Betapa 
tidak, banyak peristiwa di bangsa 
ini, rakyat, aparat, maupun pemer¬ 
intahnya yang bertindak kian jauh 
dari rasa keadilan. Tak Cuma di 
luaran sana, bahkan di dalam ge¬ 
reja, dikalangan Kristen sendiri 
pun sepertinya semakin sulit men¬ 
emukan hati nurani yang suci ku¬ 
dus, sesuai dengan kehendak 
Allah. Tentang dunia kita selalu 
mengeluh aneka keributan yang 
ada. Tapi nyatanya, di dalam ge¬ 
reja sendiri, keributan pun terjadi 
dan sepertinya muskil dihindari. 
Nyatanya toh gereja tak selalu 
aman damai, tenteram dan se¬ 
jahtera. Jurang pemisah antara si 
kaya dan si miskin di sini pun ada. 
Tapi sepertinya tak nampak terang 
dari luar sana, karena kita seb¬ 
agai orang Kristen sangat pintar 
mengkamuflase, menyampaikan 
khotbah-khotbah yang “bermutu”, 
yang menunjukkan seakan kondisi 
kita baik dari lainnya. Tetapi ja¬ 
rang khotbah yang dilayankan 
itu mengoreksi diri sendiri, atawa 
melakukan otokritik terhadap diri. 
Di manakah hati nurani? Tidak lagi 
adakah hati nurani? Ya, hati nura¬ 
ni semakin langka ditemui. 

Kamus Besar Bahasa Indone¬ 
sia (KBBI) memberi arti hati nurani 
sebagai hati yang bercahaya atau 
perasaan hati yang murni yang 
sedalam-dalamnya. Sementara 
nurani terambil dari serapan baha¬ 


sa Arab “nur” yang berarti cahaya. 
Sesuatu yang penting diunjukkan 
oleh setiap pribadi dan sangat 
dibutuhkan saat ini. Di sini dan 
saat inilah orang Kristen dipang¬ 
gil untuk unjuk gigi dan unjuk diri 
mempertontonkan pada dunia be¬ 
tapa masih bersih nurani. Karena 
dunia begitu mendambakannya. Di 
sini, dan saat inilah diperlukan hati 
nurani. 

Hati nurani akan menolong kita 
berbicara soal yang realita, bukan 
fenomena. Hati nurani membawa 
kita berkata apa adanya, bukan 
rekayasa. Hati nurani menolong 
kita jujur, bukan memanipulatif. 
Membawa kita untuk menyatakan 
kebenaran, dan bukan sekadar 
retorika atau kecanggihan gaya bi¬ 
cara. Siapa pun kita, perlu dikore¬ 
ksi secara seksama, apakah se¬ 
bagai orang Kristen kita sudah 
hidup suci dan kudus di hadapan 
Sang Ilahi? 

Pembentuk Nurani 

Nurani memang sesuatu yang 
sangat pribadi di diri ini. Tapi 
dia bukanlah suatu suara yang 
idependen berdiri sendiri. Kede¬ 
wasaan dan pertumbuhannya 
sangat tergantung pada aneka 
faktor yang membentuk. Secara 
umum, pembentukan nurani diten¬ 
tukan oleh beberapa faktor berikut. 
Masa lalu, cepat atau lambat akan 
berpengaruh besar pada pem¬ 
bentukan hati nurani. Begitu juga 
pendidikan dalam keluarga atau 
pola asuh dalam keluarga, san¬ 


gat berperan dalam membentuk 
hati nurani seseorang. Misalnya, 
kalau anak kita berbuat suatu ke¬ 
salahan, tapi kita tidak tegor, maka 
nanti, ketika dia mencuri pun tidak 
akan merasa bersalah, karena 
sudah biasa. Begitu juga dengan 
pola budaya atau adat-istiadat 
yang dianut. Misalnya, ada tradisi 
tertentu yang mengesahkan balas 
dendam, maka ketika dia berbuat 
seperti itu nurani tidak akan ber¬ 
suara bahwa itu salah, malah se¬ 
baliknya, kalau tidak membalas 
itu justru yang salah. Hal-hal sep¬ 
erti ini akan membentuk hati nurani 
yang tidak murni, baik, tetapi rusak 
dan kacau-balau. 

Tak berbeda jauh dengan pen¬ 
didikan di rumah, pendidikan di 
sekolah pun juga berpengaruh be¬ 
sar terhadap pembentukan nurani. 
Apa yang diterima di sekolah, baik 
melalui pelajaran atau pengala¬ 
man indera yang ditangkap akan 
juga membentuk nurani. Misalnya 
lagi, kalau semasa sekolah sudah 
terbiasa membayar untuk naik ke¬ 
las, maka kalau nanti jadi pejabat, 
dia juga merasa biasa melakukan 
sogok. Korupsi, kolusi, nepotisme, 
dirasa tidak mengapa, yang pent¬ 
ing jangan ketahuan. Kalau sudah 
begini, sesungguh nurani itu sudah 
mati. Itu yang dimaksud pemben¬ 
tukan nurani secara umum. 

Selanjutnya kita membincang¬ 
kan pembentukan nurani secara 
khusus, yakni melalui pertobatan. 
Pertobatan merupakan titik balik 
hidup seseorang. Ketika orang 


sudah menerima Kristus sebagai 
Tuhan dan juru selamat secara 
pribadi, maka dia akan mengala¬ 
mi suatu titik balik “pengondisian” 
dari sesuatu yang buruk menjadi 
baik. Di situ ada “guncangan” 
dahsyat di kehidupannya, yang 
mengantarkan orang pada suatu 
kehidupan yang seharusnya, se¬ 
mestinya, sesuai kehendak Al¬ 
lah. Akan berpengaruh pada pe¬ 
rubahan kualitas seseorang, dari 
hati nurani yang jelek, bobrok, 
tidak karu-karuan, menjadi punya 
nurani yang dipenuhi oleh rahmat 
ilahi. Pembentukan hati nurani 
di pertobatan juga tidak otomatis 
terjadi, tapi erat dipengaruhi oleh 
seberapa dekat orang pada fir¬ 
man Allah, dan bergaul dengan 
Allah, akan sangat mempenga¬ 
ruhi pertumbuhan nurani. Sebab 
hanya Roh Kuduslah yang mampu 
mengolah, menolong, mengubah 
firman dari pengetahuan men¬ 
jadi sebuah tindakan. Karena kita 
bisa menikmati dan menyimpan 
di dalam hati, dan mendorong kita 
melakukan tindakan atas firman. 
Itulah pekerjaan Roh Kudus. Maka 
pertobatan karena firman Allah 


dan Roh Kudus ini secara khusus 
terus membawa kita dalam pem¬ 
bentukan hati nurani, tetapi bukan 
sekadar secara teoritis, melain¬ 
kan suatu pengalaman tindakan, 
karena kita hidup bergaul dengan 
Allah, berjalan dengan Allah. Maka 
pengalaman bersama Allah inilah 
yang membuat rohani kita makin 
matang. Kita makin terbentuk. Ma¬ 
kin kokoh, dan di sinilah nurani itu 
makin peka. Maka hati nurani ini 
makin diperbaiki. Ini tidak berlang¬ 
sung satu-dua hari, atau satu dua 
tahun. Semakin mendalami firman 
Allah, bergumul, kita makin hati- 
hati dalam melangkah dalam hid¬ 
up. Bergaul dengan Tuhan mem¬ 
buat kita makin peka. Kepekaan 
membawa kita untuk mengerti 
apakah sesuatu itu baik atau ti¬ 
dak baik. Rasul Paulus berkata, 
“Segala sesuatu itu diperboleh¬ 
kan, tetapi bukan segala sesuatu 
itu berguna” (1 Kor 10: 23). Ketika 
hendak melakukan sesuatu, kita 
perlu kepekaan, ketajaman. Di 
sinilah pengalaman dengan Tuhan 
bertumbuh dan bertambah. 

(disarikan oleh Slawi) 


BGA(Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 
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Mazmur 17 

Minta Tuhan membela 


Kita semua gelisah ketika me¬ 
lihat para pemimpin lembaga ad 
hoc yang diharapkan bisa mem¬ 
berantas korupsi, dikriminalisasi 
satu persatu, supaya lembaganya 
menjadi impoten! Kita berharap 
agar presiden bisa bersikap tegas 
dalam membela yang benar. 

Apa yang dialami oleh mereka 
yang terkriminalisasi juga dira¬ 
sakan oleh Daud, la tahu musuh- 
musuhnya bersekongkol untuk 
menghancurkan dia. la tidak sang¬ 
gup menghadapi mereka dengan 
kekuatannya sendiri. Karena itu, 
ia meminta Tuhan membelanya. 
Permintaan itu didasari keyaki¬ 
nan bahwa dirinya tidak bersalah, 
sehingga ia berani membawa 
perkaranya di hadapan Allah, 
Sang Hakim Agung! Allah sekal¬ 
igus menjadi saksi bagi ketidak- 
bersalahan dirinya (3-5) bahwa ia 
tetap setia mengikuti pimpinan Al¬ 
lah. Pada saat yang sama, Daud 
meyakini bahwa kasih setia Allah 
akan memeliharanya dari tangan 
para musuh (7-9). 

Daud tahu bahwa musuh akan 
menggunakan segala daya untuk 
menghancurkan dia (10-12). Se¬ 
bab itu, Daud memohon agar Tu¬ 


han meluputkan dia dari para mu¬ 
suh dan menghancurkan mereka 
tuntas (13-14). Baris-baris di ayat 
14 bisa dimengerti sebagai suatu 
ironi bagi para musuh yang begitu 
lahap mencoba memuaskan hidup 
mereka dengan kejahatan, seolah 
mereka dan keturunannya akan 
terpuaskan. Namun sebenarnya 
kepuasan mereka semu karena 
hanya sebatas di dunia ini. Se¬ 
dangkan Daud meyakini bahwa 
anak-anak Tuhan akan mengalami 
kepuasan sejati karena berada di 
hadapan Tuhan, Sang Pemilik du¬ 
nia ini (15). 

Orang yang mencari keadilan 
dan kebenaran di dunia ini pasti 
kecewa bahkan frustasi. Satu-sa¬ 
tunya tempat sandaran kita ialah 
Allah, yang di dalam Kristus telah 
menegakkan keadilan dan ke¬ 
benaran. Itulah kekuatan kita un¬ 
tuk bertahan tidak kompromi, bah¬ 
kan berani menyuarakan keadilan 
dan kebenaran dengan bersandar 
pada Sang Hakim. 

(ditulis oleh Hans Wuysang 
dari renungan 3 Mei 2015 yang 
diambil dari Santapan Har¬ 
ian Edisi Mei-Juni 2015 terbitan 
Scripture Union Indonesia) 


Tuhan pembela umat-Nya. Itulah 
keyakinan Daud. Pertama-tama 
dan paling utama tentu karena 
Tuhan adalah Tuhan yang setia. 
Namun juga sebagai umat Tuhan, 
menjaga hidup sesuai dengan 
kekudusan dan keadilan Tuhan 
merupakan respons yang sesuai 
dengan kasih setia-Nya. 

Apa saja yang kubaca? 

1. Apa permohonan Daud (1-2, 

6-8, 13-14)? 

2. Apa keluhan atau pergumulan 
nya (9-12)? 

3. Apa keyakinan Daud akan 
dirinya (3-5)? 

4. Apa keyakinan Daud akan Allah 
(6-7)? 

Apa pesan yang kudapat? 

1. Tuhan seperti apa yang bisa 
menjadi pegangan atau jaminan 


anak-anak-Nya saat menghadapi 
musuh-musuh iman? 

2. Dari pihak manusia, kita harus 
hidup seperti apa sehingga boleh 
memastikan bahwa Tuhan pasti di 
pihak kita? 

Apa responsku? 

1. Seberapa jauh Anda men¬ 
genal Tuhan? Beranikah Anda 


memercayakan diri kepada-Nya, 
dalam situasi apa pun? 

2. Apakah ada dalam hidup Anda 
yang perlu Anda ubah sehingga 
Tuhan berkenan kepada Anda dan 
pasti membela Anda? 

(Ditulis oleh Hans Wuysang, 
bandingkan dengan renungan 
Santapan Harian 3 Mei 2015, 
Minta Tuhan membela) 



1 

1-31 Mei 

2015 


1. Bilangan 22:1-20 

2. Bilangan 22:21-35 

3. Mazmur 17 

4. Bilangan 22:36-23:30 

5. Bilangan 24:1-25 

6. Bilangan 25 

7. Bilangan 26 

8. Bilangan 27:1-11 

9. Bilangan 27:12-23 

10. Mazmur 18 

11. Bilangan 28:1-15 

12. Bilangan 28:16-29:40 

13. Bilangan 30 

14. Lukas 24:50-53 

15. Bilangan 31:1-24 

16. Bilangan 31:25-54 

17. Mazmur 19 

18. Bilangan 32 

19. Bilangan 33 

20. Bilangan 34 

21. Mazmur 35:1-8 

22. Bilangan 35:9-34 

23. Bilangan 36 

24. Kisah 2:1-13 

25. 2 Korintus 1:1-11 

26. 2 Korintus 1:12-24 

27. 2 Korintus 2:1-11 

28. 2 Korintus 2:12-17 

29. 2 Korintus 3:1-6 

30. 2 Korintus 3:7-18 

31. Mazmur 20 



























24 


Mata Hati 



EDIS1 187 • Tahun X1 1 - 31 Mei 2015 RE/ORMATA 



Pdt. Bigman Sirait 

Follow IS @bigmansirait 

T ak pelak kemajuan teknologi 
telah menciptakan berbagai 
kemudahan yang serba 
wah. Sangat banyak menolong, 
tapi juga meronggrong. Ya, ke¬ 
baikan sekaligus kejahatan, san¬ 
gat mudah didapatkan. Semua 
ini menuntut tiap orang bijak 
menikmati kemajuan teknologi. 
Sementara bagi orangtua harus 
rajin mengawasi anak yang sering- 
kali gagal menterjemahkan baik 
atau jahat, karena mereka hanya 
menikmati soal suka atau tidak. 
Teknologi mempermudah tapi 
juga menyusahkan orangtua. Tapi 
apapun alasannya jangan sampai 
menjadi anti teknologi, sebaliknya 
harus melek dan menguasai agar 
dapat memanfaatkan teknologi un¬ 
tuk kebaikan kehidupan. 

Kemajuan teknologi juga mela¬ 
hirkan hiruk pikuk di media sos¬ 
ial. Dengan mudahnya tiap orang 
bisa membangun media dalam 
sekejap. Hal ini menggembi¬ 
rakan karena terjadi pendistribu¬ 
sian berita maupun opini yang 
beraneka ragam, sehingga bisa 
saling memperkaya. Sayangnya, 
tak sedikit pula yang bermental 
“pencuri” berita. Memuat berita, 
atau karya seseorang tanpa mem¬ 
berikan catatan, sehingga seakan 
dia adalah nerasumbernya. Copy 
paste! Ya, orang narsis tanpa jati 
diri, sehingga “mencuri” menjadi 
jalan pintas. Moral terdegradasi, 
teknologi memfasilitasi. Orang 
dewasa juga jadi korbannya. Tapi 
sekali lagi, bukan teknologinya 
yang salah, melainkan mentalnya 
yang melemah. Skripsi dimanipu¬ 
lasi, tindakan plagiat yang men¬ 
coreng dunia akademik. Berita, in¬ 
formasi, keringat oranglain diakui 


KHOTBAH 
OGAH SUSAH 


sebagai karya diri, ini wartawan 
tanpa nurani. Malu kini menjadi 
barang langka, sementara imitasi 
dipakai buat menutupi ketidak¬ 
mampuan diri, tapi sangat ingin di¬ 
perhatikan. Memalukan, tapi itulah 
kenyataan. 

Dalam dunia musik, kita men¬ 
genal apa yang disebut lipsing. Di 
atas panggung, seseorang, atau 
group penyanyi bisa tampil prima 
dengan suara yang luar biasa 
merdu, memukau semua penon¬ 
tonnya. Tapi, ah, kita tersentak ke¬ 
tika mengetahui bahwa sejatinya 
mereka hanya komat kamit tanpa 
suara. Lalu bagaimana dengan 
suara yang kita dengar? Ternyata 
lipsing. Suara itu milik orang lain, 
si penyanyi tinggal meniru bunyi 
dengan menyesuaikan gerak bibir. 
Gerak tari jadi pengalih perhatian, 
mereka total menipu semua orang. 
Peristiwa ini tak hanya menjadi 
berita lokal atau nasional, bahkan 
pernah menggegerkan blantika 
musik internasional. Orang tak lagi 
mampu bangga dan bersyukur 
dengan kemampuan dirinya, se¬ 
hingga menipu menjadi cara yang 
dianggap sah. Memanipulasi diri. 
Ironi, itulah realita masa kini. Di- 
waktu lampau ketika harga diri 
sangat tinggi, orang tak rela men¬ 
jadi fotocopy. Tapi sekarang orang 
tak segan menjadi copy paste. To¬ 
tal fotocopy tanpa edit sedikitpun. 

Bagaimana dengan dunia ro¬ 
hani? Ternyata setali tiga uang, 
dirambah oleh banyak copy paste. 
Ada banyak pengkhotbah yang 
berkhotbah tanpa perlu memper¬ 
siapkan diri, cukup mengcopy 
paste saja. Yang diperlukan han¬ 
ya penampilan panggung yang 
memukau dan fasih lidah. Maka 
jadilah pengkhotbah copy paste. 
Belajar dari khotbah yang ada 
di berbagai media sosial adalah 
cara belajar yang legal. Tapi men- 


copynya mentah-mentah, lalu 
berkhotbah seakan itu adalah hasil 
pikirannya sungguh tak etis. Didu- 
nia rohani ternyata tak berbeda, 
jalan pintas juga disukai. Semua 
orang berlomba mau jadi peng¬ 
khotbah, berani berbicara, tapi” 
takut belajar”. Cukup copy paste 
saja. Dalam kitab Yakobus, kritik 
pedas disampaikan agar jangan 
semua orang ingin menjadi guru 
(baca; pengkhotbah). Mengapa? 
Karena menjadi guru akan dituntut 
ukuran yang lebih berat. Ini sangat 
logis mengingat konsekwensi aja¬ 
ran yang kacau akan menimbulkan 
kesesatan yang menggila. Men¬ 
jadi guru memang godaan besar 
dijaman itu, karena akan memi¬ 
liki banyak murid dan populeritas 
yang besar. Menjadi guru disini bu¬ 
kan guru formal, melainkan penk- 
hotbah. Dimasa kini godaannya 
semakin menggila. Karena pengk¬ 
hotbah tenar itu bisa berarti uang 
besar. Bahaya besar bagi umat 
beragama, apapun, dimanapun. 
Godaan ekonomi sangat kuat. Co¬ 
balah amati. Dengan mudah kita 
akan menemukan pengkhotbah 
berwajah ganteng, atau cantik, 
dengan kemampuan berbicara en- 
tertaiment, menjadi pengkhotbah. 
Mereka yang berlatar belakang 
sosialita dunia, menjadi penyuara 
surga. Tak ada yang salah jika ini 
adalah panggilan Tuhan. Yang jadi 
masalah jika ini menjadi kamuflase 
atau pelarian. Bagaimana mereka 
bisa? Jangan lupa, khotbah bisa 
dicopy paste. Atau mereka berbi¬ 
cara tapi sejatinya bukan hasil pe¬ 
mikiran dan pergumulan bersama 
Tuhan. 

Alkitab adalah data dan fakta ke¬ 
benaran yang akurat, sempurna, 
dan bersifat final. Ditulis untuk di¬ 
baca oleh umat. Jadi, bahasa, nar¬ 
asinya jelas, strukturnya terpola, 
ada pengirim ada penerima, dan 



pem¬ 
bukaan, 
isi, dan 
pentup. 
Artinya Al¬ 
kitab bisa 


dipelajari, 
tinggal mi¬ 
nat dan ke- 


sungguhan 

mempelaja- rinya. 
Observasi data-data yang ada, 
lalu implikasinya dengan kehidu¬ 
pan, dan bagaimana aplikasinya 
dalam keseharian. Ini cara seder¬ 


hana, dan bisa lebih dalam lagi. 
Setiap pengkhotbah yang benar, 
selalu berbicara dari Alkitab dan 


bagaimana dia menjalani pergu¬ 
mulan dalam kehidupan. Disana 
ada kejujuran, berhasil atau gagal, 
kesulitan melakukan tuntutan ke¬ 


benaran. Jadi bukan janji kecap, 
yang serba dimudahkan demi 
pendengar senang, dan terpenuhi 
keinginannya. 

Khotbah yang jujur dan benar 
pasti sejalan dengan Alkitab akan 
menggelisahkan kita yang hidup 
dalam kesewarnaan dengan du¬ 
nia. Kebenaran itu menggugat, 
seperti pedang bermata dua, bu¬ 
kan bulu penggelitik telinga. Kita 
digugat, bukan dimanjakan. Jadi¬ 
lah garam dan terang dunia, kata 
Alkitab. Itu berarti kita sangat ber¬ 
beda dengan dunia dalam nilai, 
cara hidup, dan kualitas perilaku. 
Apakah seperti itu? Karena itu 
sekali lagi khotbah yang benar 
itu menggelisahkan diri. Khotbah 
yang benar memberi ketenangan 
jiwa bagi orang yang hidup benar. 
Khotbah yang enak ditelinga harus 
disikapi dengan ekstra hati-hati, 
seperti kata rasul paulus bahwa 
jaman ini orang hanya mau men¬ 
dengar ajaran yang cocok dengan 
telinganya, dan pengkhotbah men- 


suplainya (2 Timotius 
4:3). 

Khotbah copy 
paste, pasti mengena¬ 
kkan telinga, karena di¬ 
pilih bersifat pengulan¬ 
gan untuk kesenangan 
pendengar. Bagaimana 
cara mengenalinya? Cari 
urutan logika dari khot¬ 
bahnya. Kalo lompat sana 
sini, dan sekedar menjadi cerita, 
itu salah satu cirinya. Apalagi ke¬ 
banyakan joke dari pada pesan 
Alkitab. Apabila khotbahnya ba¬ 
gus, maka tanya jawab adalah 
kunci mengenali. Di sana kita 
akan menemukan jawaban den¬ 
gan penjelasan bisa bertabrakan. 
Maklum karena bukan hasil pe¬ 
mikiran sendiri. Cuma copy paste. 
Karena itu umat dituntut untuk 


kritis dan teliti. Suka atau tidak, 
harus menjadi umat pembelajar 
menjadi tuntutan digereja masa 
kini. Atau anda akan menjadi kor¬ 
ban, yang berpikir telah mengeta¬ 
hui, ternyata yang diketahui salah 
total. Dijaman teknologi canggih, 
copy paste tersedia dalam berb¬ 
agai latar belakang pikiran, dari 
seantero dunia. Luar biasa kan? 


Awas jangan sampai kehilangan 
pergumulan bersama dengan Tu¬ 
han. Perlu membangun kesada¬ 
ran diri, sebagai pengkhotbah kita 
akan dituntut lebih oleh Tuhan. 


Jadi jangan copy paste khotbah, 
tapi belajarlah dengan giat dan 
jalani kehidupan bersama Tuhan, 
pasti DIA akan melengkapi orang 
yang setia kepada NYA. Jangan 
ogah susah, karena Tuhan juga 
akan ogah mencurahkan hikmat 
NYA kepada kita. Rajin belajar, ju¬ 
jur dengan hasil karya, baik lewat 
Alkitab dan teknologi yang me¬ 
nolong, adalah wujud kecintaan 
kita kepada Tuhan. Semoga kita 


punya. 


PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl.10.30 WIB, Minggu Pkl.13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut) 

(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00 -5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gresia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00-1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl.17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8. PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu, Pkl. 21.00wib) 

9. PELITA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) Fkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM,Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu^um'at Pkl.13.00 WIB) 

14. R.HOSANAIMANUEL107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WTTA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
fSenin VH Minnm j Pkl 05.00 - 05.30 WTTA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARJ1KA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pld 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 

(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GTTA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl.12.00 wit) 

30. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Ragi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00 - 22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voioe of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WTTA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WITA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WITA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 

42 (www.reformataradio.com) 



PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 


43 Radio Dian Kasih Jaya 103.4 FM, 

Lubuklinggau, Sumatra Selatan. Senin, Rabu, Kamis Pk. 12.00 WIB 



2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dai 


buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Tetp. 021.3924229 


e-mail : pama_yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 



Program TV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 

Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
Pkl. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 


TV Shine Initiatives & Satellite 
Freq 3980 x, SR 29900 MSPS 

Minggu, Pkl. 05.00, 23.00 WIB 
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Gantyo Koespradono 


S EBAGAI orang Kristen yang 
banyak bergaul di dunia 
sekuler, saya sering meme¬ 
lihara pikiran nakal. Pikiran nakal 
itu kerap saya lontarkan dalam 
bentuk pertanyaan ke banyak pen¬ 
deta seperti ini: “Pak Pendeta, isi 
Alkitab sebenarnya sudah final 
atau masih bisa berkembang atau 
dikembangkan?” 

Merespons pertanyaan itu, pen¬ 
deta tentu menjawab bahwa isi 
Alkitab sudah final, tidak boleh 
diubah-ubah. Yang boleh berubah 
atau diubah, kata salah seorang 
pendeta, adalah tafsir atas apa 
yang tertulis di Alkitab. 

Dari jawaban pendeta di atas, 
saya berkesimpulan bahwa teks fir¬ 
man Tuhan yang tertulis di Alkitab, 
mulai dari Kitab Kejadian hingga 
Wahyu tidak boleh diutak-atik, 
tidak boleh diedit layaknya Wiki- 
pedia. Jika firman Tuhan dalam 
Alkitab diibaratkan “ideologi” yang 


HARGA MATI 


dianut para nasionalis di negeri ini, 
maka itu sama saja dengan NKRI 
yang disebut-sebut sebagai “harga 
mati”. Jangan coba-coba ubah In¬ 
donesia dengan ideologi lain. 

Saya tetap beriman bahwa fir¬ 
man Tuhan sebagaimana tertulis 
dalam Alkitab adalah harga mati. 
Artinya jika Yesus minta kepada 
umat-Nya harus menjunjung tinggi 
hukum kasih, maka hukum kasih 
itu tidak bisa dibelokkan dengan 
hukum dunia ciptaan manusia. 

Namun, kita tidak bisa menu¬ 
tup mata bahwa di dalam Alkitab 
juga ada sejarah. Berbicara se¬ 
jarah pasti berkait erat dengan 
fakta. Fakta 2.000 tahun yang lalu 
pasti akan berlanjut dan otomatis 
berubah sampai masa kini. Arti¬ 
nya, sejarah sesungguhnya fleksi¬ 
bel. la baru menjadi statis setelah 
melalui kurun waktu yang panjang 
dan masih akan terus berlanjut 
menjadi fakta sejarah baru. 

Dalam konteks ini, lagi-lagi saya 
menggugat “harga mati” Alkitab, 
terutama jika dikaitkan dengan 


sejarah bangsa 
Israel. Banyak pen¬ 
deta mengatakan 
bahwa sejarah 
bangsa Israel di 
zaman Perjan¬ 
jian Lama sudah 
putus dengan 
keberadaan 
bangsa Is¬ 
rael modern 
yang sampai 
sekarang masih 
berkonflik dengan 
negara-negara tetang¬ 
ganya di Timur Tengah. 

Terus terang saya kurang bisa 
menerima cara pandang seperti 
itu. Bagaimana sejarah bangsa Is¬ 
rael di zaman Nabi Musa ter-PHK 
begitu saja jika orang-orang Israel 
di zaman supermodern ini masih 
“beriman” bahwa wilayah yang 
kini terus disengketakan dengan 
Palestina itu sebagai tanah per¬ 
janjian? 

Berdasarkan penelusuran se¬ 
jarah, Alkitab ditulis 40-50 tahun 


setelah zaman 
Yesus. Setelah 
era Yesus, 
tak ada era- 
era lain. Inilah 
yang disebut 
sebagai har¬ 
ga mati tadi, 
sementara 
bangsa 
Israel 
zaman 
modern yang 
mayoritas beragama 
Yahudi sampai kini masih 
menunggu Sang Mesias yang 
diimani orang-orang Kristen su¬ 
dah datang ke dunia dalam so¬ 
sok Kristus. Dalam iman Kristen, 
Yesus adalah personifikasi dari 
Allah yang mewujud menjadi ma¬ 
nusia (terbukti Yesus dikandung 
dalam rahim Maria bukan berasal 
dari sperma manusia). Tapi, Islam 
menentang iman seperti ini. Begitu 
pula Saksi Yehova yang tidak me¬ 
nyebut Yesus dengan Tuhan, tapi 
cukup dengan “Tuan”. 



Kronik 


PENDETA, PERSOALAN 
KEKINIAN DAN ESKATOLOGI 
JURGEN MOLTMANN 

Pdt. Junifrius Gultom 



S ALAH satu keprihatinan 
saya melihat banyak pen¬ 
deta adalah jarangnya 
(bahkan ada yang tidak pernah) 
berbicara tentang masalah so¬ 
sial dan politik, baik di mimbar 
maupun di dalam media sosial. 
Memang pendeta adalah roha- 
niawan dan bukan politikus. Na¬ 
mun jangan dilupakan, pendeta 
juga seorang pemimpin yang 
punya massa dan kharisma. 
Karena itulah ia mestinya ikut 
menyuarakan moral publik dan 
nilai-nilai kebajikan universal 
untuk kesejahteraan masyara¬ 
kat. Bukankah akan membawa 
dampak positif jika pemimpin itu 
berkontribusi di ruang publik? 
Apalagi ia dan jemaatnya hidup 


di dalam kehidupan riil masyarakat 
yang berinteraksi dengan konteks 
politik dan sosial yang dinamis, 
yang banyak ikut mempengaruhi 
kebijakan negara dan penguasa 
yang bisa merugikan keadaban 
bersama. 

Namun pada kenyataannya, 
justru pendeta yang punya massa 
itu cuma asyik berbicara tentang 
sorga, akhir zaman, hidup kekudu¬ 
san, pemulihan dari sakit-penyakit, 
dan hal-hal yang seperti itu. Hal 
ini terjadi karena adanya pandan¬ 
gan dikotomi dan dualisme Yunani 
yang melihat apa yang terjadi di 
luar gereja (dan di luar kekriste- 
nan) adalah sebagai bentuk wa¬ 
jah sekularisme demonic, yang 
olehnya kita harus menjauh dan 


menengkingnya. Mereka gagal 
melihat dunia sebagai milik Allah 
di mana peran dan kerja semua 
orang percaya dalam dunia adalah 
berupaya mewujudkan keutu¬ 
han ciptaan. Itulah tugas redemtif 
orang percaya yang dimanfaatkan 
oleh Tuhan. Atau, ada juga kasus 
yang lain lagi. Ada pendeta yang 
pada musim pemilu saja baru 
bersuara. Namun cilaka-nya, su¬ 
aranya bukan suara kenabian, 
melainkan suara partisan. Malah 
menjual wibawa gereja Tuhan. Dia 
tidak belajar dari sejarah bahwa 
ketika rohaniwan berselingkuh 
dengan kekuasaan dan politik di 
situ membawa malapetaka bagi 
kekristenan. 

Seyogianya kapasitas kita se¬ 
bagai rohaniwan harus non-par- 
tisan, yang padanya ada keyaki¬ 
nan kuat bahwa kebenaran untuk 
melancarkan kritik-kritik sosial dan 
politik merupakan panggilan yang 
melekat pada seorang hamba 
Tuhan, la adalah penjaga moral 
publik juga dan karenanya ia ha¬ 
rus turut menaruh perhatian pada 


kemajuan dan kesejahteraan pub¬ 
lik. Inilah peran menebus struktur 
yang membelenggu dan membuat 
penderitaan bagi masyarakat. 

Saya teringat dengan konsep 
eskatologi Moltmann, bahwa es- 
katologi itu bukan sekedar peng¬ 
harapan akan masa depan surga. 
Moltmann menekankan penting¬ 
nya keseimbangan kita melihat es¬ 
katologi. Moltmann berdiri di dalam 
keseimbangan antara Kari Barth 
yang transendentalis, dengan Ru- 
dolf Bultmann yang eksistensialis. 
Moltmann memadukan keduanya. 
Maka hasilnya, orang Kristen ha¬ 
rus memandang ke masa depan 
dengan pemahaman novum ul- 
timum (bersifat progres kepada 
kepenuhannya). Pemaknaan es¬ 
katologi hanya dapat dilakukan 
bila masa kini ada keterlibatan aktif 
dari orang-orang percaya sebagai 
orang yang memiliki pengharapan 
masa depan. Bukan ke-pasif-an 
dan sinisme pada masa kini. 

Bagi Moltmann, sejarah ha¬ 
rus dilihat antara kebangkitan dan 
eskatologi, suatu sejarah masa 


Jika umat Yahudi masih menan¬ 
ti-nanti kedatangan Sang Mesias, 
maka dalam Kristen jika Sang Me¬ 
sias yang diimani sebagai Kristus 
datang ke dunia, maka selesai su¬ 
dah peradaban manusia, karena 
peradaban baru telah tiba, yaitu 
kita masuk dalam komunitas Allah 
Bapa. Prakiraan kondisi seperti ini 
juga kerap disebut sebagai akhir 
zaman. 

Namun, sebelum akhir zaman 
benar-benar tiba, apakah Alkitab 
memang sudah final dan harga 
mati? Saya kerap bermimpi, mung¬ 
kinkah para tokoh agama Kristen 
dari berbagai aliran, Yahudi dan 
lain-lain berkumpul mengadakan 
kongres internasional untuk mem¬ 
bahas fakta-fakta tentang kekriste¬ 
nan cukup sampai di sini, dengan 
begitu banyak sempalan dan tafsir 
atau masih perlu dilanjutkan, se¬ 
hingga muncul adanya pemaha¬ 
man yang sama. 

Saya juga kerap punya pikiran 
nakal, jangan-jangan merajele- 
lanya ISIS bagian dari perjalanan 
kekristenan di dunia ini. Jangan- 
jangan eksistensi ISIS adalah 
bagian dari sejarah terpuruknya 
kekristenan sebagaimana pernah 
ditulis Reformata bahwa pada 
2050 Kristen tidak lagi menjadi 
agama yang dipeluk mayoritas 
warga dunia. 


depan yang berdampak pada 
masa kini. Maka dalam rentang 
sejarah demikian, sejarah mesti 
dilihat sebagai arena misional, 
dimana kita ikut mengerjakan, 
menuju realisasi ke-ideal-an 
wajah "terembesi"-nya masa 
kini akibat dampak dari peng¬ 
harapan masa depan itu. Men¬ 
gapa? Karena dengan kebang¬ 
kitan, maka sejarah menjadi 
milik Allah dan bukan milik 
dunia, maka realisasi sejarah 
pengharapan itu adalah milik 
mereka yang menghidupi dan 
dihidupi oleh kebangkitan itu. 

Moltmann dalam bukunya, 
Religion, Revolution, and the 
Future, menegaskan “unless 
it (Truth) contains initiative for 
the transformation of the world, 
it becomes myth for the exist- 
ing world” (bila kebenaran tidak 
berisi inisiatif bagi transformasi 
dunia, ia menjadi mitos bagi du¬ 
nia yang eksis). Adalah tugas 
pengharapan (hope) memupuk 
etika Kristen. Titik beratnya 
pada transformasi sosial. 



Suara Pengharapan 

Radio Furai io2,9oFM 
Teluk Dalam 


senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 


Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 

Mcnj angkau 
yang Tidak Terjangkau 


B0C WiTiTTITn 8B4fM 

m a t a r a m 



PT. RADIO R0CK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang - Mataram 
P. (Office) +62 370 640566; (Onair) +62 370 644443 
F.+62 370 641150 SMS.+62 818 540 884 
E./Fb. rockradio.mtr@gmail.com W. rockradio884fm.blogspot.com 


RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(Halmahera Utara) 

The voice of Transformation 

Media Paling tepat untuk 
sarana Promosi Usaha 
anda di Kabupaten 
Halmahera Utara 




Bagi Gereja/Yayasan/Hamba Tuhan 
dari Pulau Jawa yang ingin 
mengadakan Pelayanan di Kota 
TOBELO/PULAU HALMAHERA, 
kami siap menjadi mitra anda 

Hubungi Kami: 

RADIO SYALLOM FM 90,2 MHZ TOBELO 


_ 
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Berita Luar Negeri 


Michelle Obama: 

MUSIK GOSPEL MENGHUBUNGKAN 
SAYA DENGAN ALLAH 
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B ERBICARAdihadapan ratu¬ 
san mahasiswa dan musisi, 
Michelle Obama berkata 
tentang pentingnya musik Gospel 
dalam sejarah Amerika. Musik 


gospel menurut Michelle sangat 
membantu dalam membentuk ma¬ 
syarakat Amerika. Genre musik 
ini juga membantu dia memiliki 
hubungan yang baik dengan Tu¬ 


han, kata Michelle, seperti dikutip 
ChristianHeadlines, Kamis (16/04) 
"Musik Gospel benar-benar ber¬ 
peran penting dalam sejarah neg¬ 
ara kita," katanya. "Dari rohaniwan 
sampai golongan terendah (bu¬ 
dak), menyanyikannya.” Dia juga 
menambahkan, bahwa ada ban¬ 
yak himne dengan genre musik ini 
yang sampai saat ini dinyanyikan 
oleh jutaan orang Amerika setiap 
hari di gereja-gereja seluruh neg¬ 
eri. 

Ibu Negara Amreika ini kemu¬ 
dian juga menjelaskan tentang 
hubungan pribadinya dengan 
genre musik. Musik Gospel bagi 
Michelle sarana penting bagi ji¬ 
wanya untuk mempersiapkan 
diri sebelum mendengar firman. 
“Ini, yang saya Maksud dengan 
membantu menghubungkan kita 
dengan Allah”. Selain itu, musik 
Gospel bagi Michelle ibarat lentera 
atau sinar harapan yang mem¬ 
berikan kekuatan kepadanya, ke¬ 
tika mengalami masa-masa yang 
gelap dan penuh perjuangan. 

^ Slawi 


3 5 TAHUN lagi Kristen akan 
kehilangan tempatnya seb¬ 
agai agama mayoritas. Saat 
ini menurut The Pew Research 
Centre di Amerika, Kristen me¬ 
mang sedang menduduki “takhta” 
tertinggi jumlah pengikut di Ing¬ 
gris. Kristen merupakan agama 
mayoritas di sana, yang jumlahnya 
jauh lebih besar dari agama-aga¬ 
ma lain, bahkan masih tetap lebih 
banyak meskipun anggota-ang¬ 
gota dari agama lain dan ateisme 
pun disatukan. 

Namun, tinggal beberapa tahun 
lagi, seperti dilaporkan PEW, pada 
tahun 2050 Kristen akan menjadi 
agama minoritas dengan jumlah 
sekitar 45,4% saja yang menyebut 
diri sebagai pengikut Kristus. Se¬ 


baliknya jumlah ateis akan menin¬ 
gkat menjadi 38,9%. 

Studi ini juga menemukan, bah¬ 
wa Islam akan menjadi agama ter¬ 
besar di dunia pada tahun 2100. 
Peneliti PEW mengatakan: "Pada 
tahun 2100, sekitar 1 persen lebih 
penduduk dunia akan menjadi 
Muslim (35 persen).” 

Tak setuju dengan penelitian 
tersebut, seorang Profesor ahli bi¬ 
dang perubahan populasi agama 
di University of Essex, kepada Pre- 
mier mengatakan, bahwa kekriste- 
nan akan terus tumbuh, terutama 
di Selatan, di benua Afrika. Namun 
demikian dia juga mengakui, jika, 
beberapa dekade mendatang Is¬ 
lam berpotensi melampaui jumlah 
pemeluk Kristen. Slawi/ Premiere 


JADI KRISTEN REMAJA INI 
DISIRAM BENSIN DAN DIBAKAR 


KELINCI PASKAH INI 
SENILAI 670 JUTA 



U SIANYA masih 15 tahun, 
namun keyakinannya 
yang teguh mengalahkan 
banyak orang dewasa. Norman, 
remaja 15 tahun asal Pakistan ini 
harus menanggung hal yang bu¬ 
ruk gara-gara iman percayanya. 
Menjadi Kristen membuat Norman 
diserang oleh dua orang ketika se¬ 


dang berada di sebuah pasar di 
Gulshan Ravi di kota Lahore pada 
Jumat (10/04) pekan lalu. Dengan 
mengendarai motor dua orang tak 
bertanggungjawab itu menyiram 
bensin ke tubuh Norman, lalu 
membakarnya. Menurut Christian 
Solidarity Worldwide (CSW), tubuh 
Norman menderita luka bakar 55 


persen hingga akhirnya mening¬ 
gal di rumah sakit pada hari Rabu 
kemarin. 

Mervyn Thomas, Kepala Ekse¬ 
kutif CSW, mengatakan: "Kami 
menyampaikan turut berbelas¬ 
ungkawa kepada keluarga Noman 
dan mengulangi seruan kami agar 
para pelaku serangan yang sangat 
memperihatinkan ini dapat segera 
ditangkap.” Thomas juga tegas 
berkata, bahwa budaya impunitas 
harus segera berakhir. Umat be¬ 
ragama minoritas harus dijamin 
hak-hak mereka sebagai warga 
negara. 

Sementara itu Dan Wilson 
Chaudhry, dari British Pakistan 
Christian Association, kepada Pre- 
mier News mengatakan, "Orang- 
orang Kristen di pakistan saat ini 
didera rasa takut. Mereka ber¬ 
sembunyi dan mengunci diri di 
rumah. 

Kejadian yang terus berulang 
seperti ini, menurut Wilson, akibat 
dari ketidakseriusan aparat ke¬ 
amanan yang tidak benar-benar 
ingin melindungi orang-orang Kris¬ 
ten. ^ Slawi/ Premiere 



H ARI raya gerejawi selalu 
diwarnai dengan aneka 
simbol dan pernak-pernik 
asesorisnya. Tak ketinggalan 
perayaan paskah tahun ini. Meski 
gereja selalu mengingatkan agar 
jemaat meningkatkan permenun¬ 
gan pribadi, namun di luar sana 
glamor paskah dengan aneka per- 
nak-perniknya tak bisa dibendung. 
Memanggil dan menarik perhatian 
umat untuk masuk membeli atau 
menikmatinya. Simbol-simbol 
paskah berupa telur dan Kelinci 
tampak mewarnai aneka etalase 
pertokoan dan tempat hiburan. 
Beragam barang dagangan ber¬ 
tema telur dan kelinci pun dijual 


di mana-mana, termasuk lapak- 
lapak online yang bertebarat di 
dunia maya, dari yang murah 
sampai yang mahal harganya. 
Seorang koki bernama Martin juga 
turut menyemarakkan paskah 
dengan karya buatannya. Martin 
“menyulap" hewan ikon paskah itu 
menjadi sebuah patung yang tidak 
hanya indah dipandang, tapi juga 
lezat dinikmati. Tapi tidak semua 
orang bisa menikmatinya. Untuk 
mencicip patung cokelat berben- 
tuk kelinci ini anda harus merogoh 
kocek dalam-dalam. Tak tang¬ 
gung-tanggung, patung cokelat itu 
dibanderol 670 juta. Harga yang 
selangit untuk ukuran kita yang 
berkantong cekak. Kata orang, 
ada harga, ada rupa. Harga yang 
selangit itu terbalaskan dengan 
kualitas olahan cokelat yang dis¬ 
ajikan. Bahan dasar cokelatnya 
saja langsung didatangkan dari 
Tanzania. Begitu juga dengan 
hiasan mata di kelinci lucu ini, 
yang menggunakan dua buah 
permata senilai Rp 490 juta. 

jg Slawi/ wowkeren.com 


Ragam Berita 


Paskah Gereja Reformasi Indonesia: 

KEMULIAAN KEBANGKITAN 



M ENITI jejak menuju 
salib Tuhan. Menguak 
misteri yang tersem¬ 
bunyi dibalik kematianNya. 
Tujuh Misteri Penyaliban, khot¬ 
bah berseri di bawah topik 7 
Seri Salib ini kembali dihadir¬ 
kan menyambut peringatan ke¬ 


matian Tuhan dan Perayaan Pas¬ 
kah tahun 2015 Gereja Reformasi 
Indonesia (GRI), Jakarta. 

Enam minggu lamanya jemaat 
dibukakan dengan begitu gam¬ 
blang, misteri apa saja yang ada 
dibalik kematian. Pendeta Big- 
man Sirait mengajak jemaat meli¬ 


hat lebih fokus kepada tokoh dan 
peristiwa di sekitar penyaliban se¬ 
hingga mendapat sudut pandang 
yang lebih tajam dan mendalam. 
Puncaknya di khotbahkan Pen¬ 
deta Bigman Sirait pada minggu ke 
tujuh yang juga bertepatan dengan 
perayaan Paskah GRI pada Min¬ 


ggu, (05/04)lalu, di Hotel Millen- 
nium, Jalan Haji Fachrudin No. 3, 
Jakarta Pusat. 

Di GRI, Jumat Agung dan Pas¬ 
kah adalah perayaan gerejawi 
yang memiliki karakteristik khusus 
dan di peringati secara khusus 
pula. Jumat Agung diperingati 
dengan nuansa penuh permenun¬ 
gan mendalam atas pengorbanan 
Tuhan. Sehingga pilihan lagu dan 
liturgi acaranya pun mengarah ke 
sana. Sementara paskah, seperti 
juga dilakukan pada tahun-tahun 
sebelumnya, diselenggarakan 
pada pagi hari, jam 05.00 subuh, 
dengan warna yang lebih ceria. 
Membawa semangat kebangkitan 
yang menjadi penanda kokohnya 
pengharapan. 

Di bawah tema Kemuliaan Ke¬ 
bangkitan, puncak khotbah seri 
Misteri Penyaliban ini Pendeta Big¬ 
man Sirait mengurai ayat Firman 
Tuhan yang terambil dari 1 Korin- 
tus 15:35-41. Bigman menjelaskan 
kepada jemaat bagaimana kema¬ 
tian yang dijalani Kristus bukanlah 
akhir segalanya, tapi sebuah kete¬ 


ladanan dan ketaatan yang 
menjadi bagian kekuatan yang 
tidak pernah bias tergoyah¬ 
kan. Sehingga kebangkitan 
menjadi kemuliaan bagi orang 
beriman. Menjelaskan kebang¬ 
kitan Tuhan, Pendeta Bigman 
juga mencontohkan ibarat ke- 
matian dan kebangkitan Tuhan 
ibarat benih kacang hijau yang 
mati, tapi dalam kematiannya 
muncul kehidupan yang baru. 
Demikian Bigman mengibarat¬ 
kan kematian dan kebangkitan 
Tuhan Yesus yang membuka 
pada kemuliaan orang beri¬ 
man. 

Paskah subuh Gereja Re¬ 
formasi Indonesia turut di¬ 
meriahkan oleh pemuji Letjie 
Sampingan yang sudah ban¬ 
yak dikenal orang melalui 
tembang-tembang rohani yang 
menguatkan iman. Ibadah 
diakhiri dengan santap bersa¬ 
ma, yang hidangannya dibawa 
masing-masing oleh jemaaat 
untuk dinikmati bersama. 

jes Slawi 
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Iklan 27 


Tarif iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 


k IKLAN M INI 


Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 




Jalur Titik Temu Usia 

Sarana Informasi & Muai k 


Jin. Mawar Nu .2 

Tertera 94603 Keb, Poso Prov, SULTENG 
Tclp. 0458 21305 H P. 081341338833 


RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(I lalmahrra UtjaraJ 

The voicre of Tr a ns format ion 


Media Paling lepat untuk 
sarana Promosi llsaha 
anda di Kabupaten 
Halmahera Utara 


\ \V\ 


Eapi G Tuhan 

(Hari Ful-nm Jawa yang inqin 
mer<]^flpk4n PeJapanan di Krt-n 
IO S E LOi’TU LA U HALMAHERA, 
h flinF 3-F-ftip mvni-adi mitra-anda 

h utiniicji K d mii; 

KAVIU SWII10M FM m .2 MH L TUitLO 
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JLI.iprn L^uhg Spollupn RvZWARI TOE ELO ! H n Iirialur ■ Uldr*] 1 
IttljMft [09M 2 J41, SM5 O BII 1414094.13BII 141IHJfl S£ 



< A.'^u^tapHQdanfeH 

feBTian Mm dan ftiraiMnw M)3J4/JQ?03 



























































BIGMAN 


Bigman 


BIGMAN 


perempuan 


O 


O 4 


(Q 0> 


Terlengkap untuk: Buku, Audio-Video, Gift Rohani, Perlengkapan Gereja dan Sekolah Minggu 

Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat (021) 3900 790 

CABANG: 

Jakarta Utara Wisma Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading (021) 4584 1779 | Jakarta Barat Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren (021) 563 0463 
Jakarta Selatan Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah (021) 720 7171 | Bandung Jl. Cihampelas No. 76 C (022) 4210921 
Surabaya Jl. Pregolan No. 27 (031) 545 7984 | Batu (Malang) Jl. Diponegoro No. 127 (0341) 595 745 
Manado Jl. Sam Ratulangi No. 101 (0431) 861 540 


@TBImmanuel 


Toko Buku Immanuel 


Shop On-line: www.immanuelbookstore.com 
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f ~7 KEMUNGKINAN I 
f / TOKOH DALAM 
| PENYALIBAN 
|| pdt. bigman sirait 


7 PARADOKS 
JALAN SALIB 

PDT. BIGMAN SIRAIT 
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Seri 

lumat Agung 

Karya: Pdt. Bigman Sirait 
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PDT. BIGMAN SIRAIT 
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Pdt. bigman SiRAnjI 


Untuk Informasi dan Pemesanan Telp: 021-3924229 





































